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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas modul ajar berorientasi
ESD (Education for Sustainable Development) pada materi hemat energi di kelas
VI SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja yang dikembangkan guna mendukung proses
belajar mengajar. Isu utama yang dihadapi adalah kurangnya modul ajar
berorientasi ESD yang valid dan efektif digunakan oleh guru. Penelitian ini
menawarkan solusi dengan mengembangkan modul ajar menggunakan metode
penelitian dan pengembangan berbasis model 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Validasi ahli pertama menunjukkan hasil 96,1% dengan kategori
"Sangat Valid", Validasi ahli kedua menunjukkan hasil 98% dengan kategori
"Sangat Valid”, Validasi ahli ketiga menunjukkan hasil 98% dengan kategori
"Sangat Valid". Selain itu, respon dari praktisi pembelajaran (Guru) terhadap
modul ajar menunjukkan nilai 92,8% dengan kategori "Sangat Baik™ dan respon
peserta didik terhadap pembelajaran menunjukkan nilai 96,3% dengan kategori
"Sangat Baik". Kesimpulannya, modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat
energi di kelas VI SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja ini dinilai sangat valid dan layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Kata kunci: Pengembangan, Modul Ajar, Education for Sustainable Development,
Hemat Energi.
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DEVELOPMENT OF ESD-ORIENTED LEARNING MEDIA ON
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Primary Teacher Education

ABSTRACT

This research aims to evaluate the quality of ESD (Education for
Sustainable Development) oriented teaching modules on energy saving material in
class VI SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja which were developed to support the
teaching and learning process. The main issue faced is the lack of valid and
effective ESD-oriented teaching modules used by teachers. This research offers a
solution by developing teaching modules using research and development methods
based on 4D models (Define, Design, Develop, Disseminate). Expert first validation
showed 96,1% results in the "Very Valid" category, Expert second validation
showed 98% results in the "Very Valid" category, Expert third validation showed
98% results in the "Very Valid" category. Apart from that, the response from
teaching practitioners (Teacher) to the teaching module showed a score of 92,8%
in the "Very Good" category and the students’ response to the learning showed a
score of 96,3% in the "Very Good" category. In conclusion, the ESD-oriented
teaching module on energy saving material in class VI SDIT Kautsar IImi Tanjung
Raja is considered very valid and suitable for use in classroom learning activities.

Keywords: Development, Learning Media, Education for Sustainable
Development, Energy Saving
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan langkah penting dalam mencapai pembangunan
berkelanjutan serta peningkatan kualitas hidup manusia, sesuai dengan definisi
pendidikan itu sendiri. Merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana untuk
menciptakan lingkungan dan proses belajar, di mana peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi mereka. Menurut (Ichsan, 2021), pendidikan tidak hanya
berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang
paripurna, yang mencakup nilai-nilai moral, etika, dan sosial. Pendidikan juga
berperan penting dalam meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan dengan
tujuan membentuk individu yang lebih peduli dan ramah lingkungan.

Pemerintah memperkenalkan Kurikulum Merdeka dengan tujuan
memberikan kebebasan kepada lembaga pendidikan untuk menyesuaikan
kurikulum mereka sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan lokal. Kurikulum
Merdeka dirancang untuk memperkuat proses pembelajaran yang berfokus pada
peserta didik untuk mengatasi kelemahan kurikulum sebelumnya yang belum
sepenuhnya mempertimbangkan kualitas, karakteristik unik setiap peserta didik,
dan kebutuhan pembelajaran individu. Kurikulum Merdeka secara resmi ditetapkan
sebagai kerangka dasar dan struktur kurikulum bagi semua sekolah di Indonesia
melalui Peraturan Mendikbudristek No. 12 Tahun 2024. Aspek penting pendekatan
Education for Sustainable Development (ESD) diperlukan peserta didik belajar
dalam menerapkan konsep-konsep pembangunan berkelanjutan pada saat ini.

Menurut (Prieto-Jiménez, dkk., 2021), ESD atau pendidikan untuk
pembangunan berkelanjutan adalah strategi pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang mendukung

kehidupan berkelanjutan di Bumi. ESD juga dapat diintegrasikan ke dalam berbagai
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disiplin ilmu, seperti bahasa, sains, dan ilmu sosial. ESD merupakan kunci utama
dalam wujudkan Sustainable Development Goals (SDGs) yaitu memberikan
wawasan luas yang berorientasi masa depan mengenai lingkungan global dan
pembentukan pemahaman, sikap, dan nilai yang relavan dengan kehidupan sosial,
ekonomi, dan lingkungan Masyarakat (Novidsa, dkk., 2020). UNESCO telah
menyusun Agenda 2030 untuk SDGs sebagai target global pembangunan yang
berorientasi pada perubahan dengan dasar hak asasi manusia dan kesetaraan dengan
tujuan untuk mendorong kemajuan di bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan
(Siahaan, dkk., 2023). Konteks ini dapat mengintegrasikan Kurikulum Merdeka
dalam menciptakan peluang untuk mengintegrasikan ESD ke dalam kurikulum
sekolah dasar (SD). Sekolah memainkan peran penting sebagai agen perubahan
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan (Aprilianti, dkk., 2022).
Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar
memiliki peran dalam mengenalkan peserta didik pada konsep-konsep dasar
berkelanjutan yang berkaitan dengan energi. Penerapan konsep ESD dalam
pembelajaran IPAS materi hemat energi merupakan langkah penting dalam
membentuk karakter peserta didik yang sadar akan lingkungan. Hal ini
diungkapkan (Rahman, dkk., 2019) bahwasannya salah satu isu penting terkait
energi adalah keterbatasan sumber daya alam dan kebutuhan untuk menciptakan
pola konsumsi yang lebih berkelanjutan. Pembelajaran tentang pentingnya
penghematan energi perlu diperkenalkan sejak usia dini agar anak-anak dapat
memahami pentingnya menjaga lingkungan dan sumber daya yang tersedia.
Tantangan besar muncul dalam meningkatkan pemahaman peserta didik
sekolah dasar terkait hemat energi. Beberapa penelitian telah dilakukan tetapi
hasilnya menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep
hemat energi masih rendah. Penelitian (Kusuma, dkk., 2021) menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik memiliki pemahaman yang masih rendah mengenai
konsep energi. Hasil penelitian tersebut dengan ketegori paling rendah hanya
sekitar 39% peserta didik yang dapat mengidentifikasi contoh dan bukan contoh
dari konsep energi dengan benar. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya

intervensi pendidikan yang lebih terarah pada pembelajaran energi yang
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berorientasi pada konsep pembangunan berkelanjutan pada isu gaya hidup
berkelanjutan. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pengembangan modul ajar
yang lebih terarah, yang mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip ESD secara
efektif ke dalam pembelajaran energi di sekolah dasar.

Salah satu kekurangan dalam penelitian sebelumnya adalah kurangnya
pengembangan produk yang secara eksplisit mengintegrasikan konsep ESD ke
dalam kurikulum sekolah dasar. Modul ajar yang ada sering kali hanya menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran tanpa mengimplikasikan ESD dan aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari di dalam alur pembelajaran dan penunjang
pembelajaran. Peneliti berpendapat bahwa pengembangan modul ajar berorientasi
ESD dengan fokus pada materi hemat energi dapat menjadi solusi yang tepat untuk
mengatasi tantangan tersebut. Modul ajar adalah dokumen yang memuat
perencanaan pembelajaran, termasuk tujuan, media, tahapan pembelajaran, dan
penilaian yang didasarkan pada alur tujuan pembelajaran (Nuraini, dkk., 2023).
Modul ajar yang dikembangkan bertujuan untuk mengajak peserta didik memahami
dan menerapkan konsep hemat energi dalam kehidupan sehari-hari secara bijak dan
berkelanjutan, baik di rumah maupun di sekolah. Pendekatan ini sejalan dengan
temuan-temuan sebelumnya yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis
ESD yang tidak hanya mengajarkan konsep, tetapi juga mempraktikkan prinsip-
prinsip keberlanjutan dalam kehidupan nyata.

Peneliti juga telah melakukan observasi dan wawancara pada Agustus 2024
mengenai modul ajar di SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja yang dibantu oleh guru
kelas VI bahwa proses pembelajaran di sekolah tersebut menggunakan modul ajar.
Modul ajar berorientasi ESD belum digunakan di sekolah ini. SDIT Kautsar IImi
Tanjung Raja sebagai institusi pendidikan memiliki tanggung jawab dalam
memastikan bahwa materi yang diajarkan sesuai dengan prinsip-prinsip
berkelanjutan. Mengingat pentingnya materi hemat energi, peneliti berinisiatif
untuk mengembangkan modul ajar berorientasi ESD yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di kelas VI. Modul ajar ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu ajar tetapi juga sebagai sarana untuk menginternalisasi

nilai-nilai keberlanjutan dalam kehidupan peserta didik sehari-hari. Penelitian ini
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juga bertujuan untuk mengembangkan produk modul ajar dan mengetahui hasil
kelayakan produk dalam konteks pembelajaran IPAS di kelas VI SDIT Kautsar IImi
Tanjung Raja.

Permasalahan yang sedang terjadi di SDIT Kautsar Iimi Tanjung Raja
relevan dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian dari
Muhardini, dkk (2023) yang berjudul “Pengembangan Modul Ajar Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) bagi Peserta didik Sekolah Dasar Kelas IV
dalam Kerangka Kurikulum Merdeka”. Sumber data dari penelitian sebelumnya
diambil dari peserta didik kelas IV sekolah dasar dan belum berorientasi ESD.
Penelitian lain yang berjudul “Pengembangan Modul Ajar Mata Pelajaran IPAS
Dalam Kurikulum Merdeka Pada Kelas IV Sekolah Dasar” yang ditulis oleh
Anggrayni, dkk (2023) juga merujuk pada penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti. Penelitian ini menggunakan model ADDIE sedangkan peneliti akan
mengembakan model penelitian pengembangan 4D (four-D model). Penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya merujuk pada penggunaan modul ajar dalam
bentuk konvensional yang digunakan untuk pegangan guru.

Berdasarkan permasalahan ini, peneliti tertarik untuk mengembangkan
modul ajar berorientasi ESD untuk pembelajaran IPAS di SDIT Kautsar IImi
Tanjung Raja. Modul ajar ini diharapkan dapat memfasilitasi proses pembelajaran
yang responsif terhadap kebutuhan individu peserta didik, serta konsisten
mempromosikan pemahaman dan praktik-praktik keberlanjutan. Peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Ajar Berorientasi ESD

pada Materi Hemat Energi di Kelas VI SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja”.

1.2 Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, peneliti menetapkan

tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan modul ajar berorientasi ESD pada materi

Hemat Energi di kelas VI SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja?
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Bagaimana kevalidan modul ajar berorientasi ESD pada materi Hemat
Energi di kelas VI SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja?
Bagaimana kepraktisan modul ajar berorientasi ESD pada materi Hemat

Energi di kelas VI SDIT Kautsar lImi Tanjung Raja?

1.3 Tujuan Penelitian

Seperti pada rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, sehingga

tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk mengembangkan modul ajar berorientasi ESD pada materi Hemat
Energi di kelas VI SDIT Kautsar lImi Tanjung Raja.
Untuk menilai kevalidan modul ajar berorientasi ESD pada materi Hemat
Energi di kelas VI SDIT Kautsar lImi Tanjung Raja.
Untuk menilai kepraktisan modul ajar berorientasi ESD pada materi Hemat

Energi di kelas VI SDIT Kautsar lImi Tanjung Raja.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi sekolah, diharapkan produk modul ajar berorientasi ESD untuk
pembelajaran IPAS dapat memberikan kontribusi dan berpotensi
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah tersebut.

Bagi guru, diharapkan modul ajar berorientasi ESD yang dihasilkan ini
dapat digunakan untuk menyampaikan materi Hemat Energi serta
memotivasi guru untuk menjadi lebih kreatif dalam mengajar.

Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memperluas pengetahuan
mengenai proses pengembangan modul ajar yang efektif.

Bagi peserta didik, diharapkan bahwa modul ajar yang disusun ini dapat
membantu peserta didik lebih memahami arti dari pembelajaran dan

menerapkan nilai-nilai keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran IPAS (lIImu Pengetahuan Alam dan Sosial)

2.1.1 Pengertian Pembelajaran

Kata “pembelajaran” berasal dari bahasa Yunani “instructus” atau “intruere”
adalah terjemahan dari istilah “instruction” yang artinya menyampaikan pikiran
(Warsita, 2008:265). Pembelajaran merupakan proses seumur hidup, dengan
interaksi berkelanjutan membentuk perilaku dan pengetahuan sepanjang hidup
individu (Karol, 2023). Kegiatan pembelajaran ini meliputi perumusan hasil belajar
yang menjadi tujuan pembelajaran dan mencari cara untuk mencapainya. Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSP) No. 20 Tahun 2003, menyatakan
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik, guru, dan sumber
belajar dalam suatu lingkungan belajar. Menurut Hilgard mendefinisikan
pembelajaran sebagai proses perubahan yang terjadi melalui aktivitas atau prosedur
latihan, baik di laboratorium maupun di lingkungan alamiah (Gianistika, dkk.,
2023). Sejalan dengan (Schneider, 2024), Pembelajaran merupakan proses yang
ditandai dengan perubahan perilaku yang cenderung permanen dan terjadi sebagai
hasil dari pengalaman, yang melibatkan perolehan pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan, dan sikap, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk penalaran dan
interaksi dengan lingkungan. Pembelajaran memiliki peran penting dalam
pembentukan kepribadian dan kemampuan peserta didik.

Pendapat dari para ahli yang dikemukakan mengarah pada kesimpulan bahwa
pembelajaran adalah proses terencana dengan melibatkan pengetahuan profesional
pendidik demi mencapai tujuan kurikulum dengan penekanan pada perencanaan,
proses belajar peserta didik, akuisisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
berkelanjutan. Perencanaan pembelajaran dan penilaian merupakan langkah
pertama dalam pendekatan ini. Kerja sama antara guru dan peserta didik juga

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
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2.1.2 IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial)

Upaya yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi dalam memperbaiki standar pendidikan adalah melalui
pengembangan kurikulum yang dikenal sebagai "Kurikulum Merdeka." liImu-ilmu
alam dan ilmu-ilmu sosial (IPAS) digabungkan untuk membentuk disiplin ilmu
yang lebih terpadu dalam kurikulum merdeka. Integrasi ilmu sosial dengan ilmu
alam sangat penting untuk mengatasi masalah global yang kompleks, seperti
perubahan iklim dan menekankan perlunya pendekatan transdisiplin (Assya’bani &
Sabda, 2024).

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor
032/H/Kr/2024 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah dalam Kurikulum
Merdeka, IPAS didefinisikan sebagai bidang ilmu pengetahuan yang menyelidiki
bagaimana makhluk hidup dan benda mati berinteraksi di alam semesta
(Kemendikbudristek, 2024). Pembelajaran IPAS terdiri atas dua komponen utama:
pemahaman tentang IPAS (sains dan sosial) dan keterampilan proses. Tujuan dari
pendekatan ini adalah untuk memperkuat pengembangan keterampilan yang
diperlukan oleh peserta didik, baik untuk saat ini maupun masa depan (Putri, 2023).

Adapun tujuan pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka adalah untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu, minat peserta didik, meningkatkan keterlibatan,
mengasah keterampilan inkuiri, membantu peserta didik memahami diri sendiri dan
lingkungan sekitarnya, serta memperluas pengetahuan dan pemahaman konsep
ilmiah (Agustina, dkk., 2022). Penyusunan rencana pembelajaran, khususnya
kegiatan intrakurikuler, pemerintah menggunakan Capaian Pembelajaran sebagai
sumber informasi utama. Intrakurikuler merupakan salah satu komponen yang
membentuk kerangka Kurikulum Merdeka, sesuai dengan lampiran Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56 Tahun 2022.

Berdasarkan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi mengembangkan Kurikulum

Merdeka dengan mengintegrasikan ilmu alam dan sosial (IPAS) untuk menciptakan
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pembelajaran yang terpadu dan relevan menghadapi isu global, seperti perubahan
iklim. Pembelajaran IPAS menekankan pemahaman konsep serta pengembangan
keterampilan proses guna meningkatkan rasa ingin tahu, keterlibatan, dan
keterampilan inkuiri peserta didik. Capaian Pembelajaran menjadi panduan utama
dalam menyusun kegiatan intrakurikuler, yang diharapkan dapat membekali peserta
didik dengan keterampilan yang relevan untuk masa depan.

2.2 Modul Ajar
2.2.1 Pengertian Modul Ajar

Modul berarti unit komprehensif dan mandiri yang terdiri dari serangkaian
kegiatan pendidikan yang dirumuskan secara tepat untuk mencapai tujuan tertentu
dalam dunia pendidikan. Modul adalah sarana pembelajaran yang disusun secara
sistematis dalam bentuk tertulis atau cetak dengan mencakup materi pelajaran,
metode, tujuan pembelajaran, dan petunjuk untuk kegiatan belajar (Haristah, dkk.,
2019). Menurut (Pusmendik, 2022), salah satu jenis perangkat ajar adalah modul
ajar.

Modul ajar dalam konteks Kurikulum Merdeka merupakan alat bantu
pengajaran yang mencakup rencana pembelajaran dan berfungsi untuk membantu
memandu proses pembelajaran dengan tujuan mencapai hasil belajar yang telah
ditetapkan. Modul ajar ini dirancang untuk memberikan kebebasan kepada guru
dalam menerjemahkan kurikulum secara mandiri dan memungkinkan peserta didik
belajar dengan kecepatan dan gaya yang sesuai dengan kemampuan mereka,
menjadikan proses belajar lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan peserta
didik (Soekarman, 2022). Sejalan dengan (Maulida, 2022), Sumber belajar, strategi
pengajaran, interpretasi, dan prosedur penilaian semuanya terdapat dalam modul
ajar yang merupakan pengganti rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
menciptakan cara yang menarik dan sistematis dengan tujuan mencapai indikator

keberhasilan yang diinginkan.
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Berdasarkan sudut pandang beberapa ahli, modul ajar dapat didefinisikan

sebagai alat atau unit program belajar yang sistematis dirancang untuk mencapai

tujuan akademik. Meliputi komponen-komponen yang utama didalam proses

belajar-mengajar, hal ini dapat meringankan pendidik dalam mengatur dan

menjalankan proses pembelajaran. Modul ajar menjadi alat esensial dalam

menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien.

2.2.2 Tujuan Modul Ajar dalam Pembelajaran

Buku Saku Penyusunan Perangkat Ajar dalam (Pusmendik, 2022)

mengemukakan bahwa secara umum modul ajar bertujuan sebagai:

1.

mengembangkan perangkat ajar untuk membantu pendidik dalam
mempraktikkan pembelajaran,

mempermudah, mempercepat, dan meningkatkan kualitas pengalaman
pendidikan,

menjadi referensi bagi guru selama kegiatan pembelajaran, dan

menjadi kerangka struktur kerja yang menjelaskan bagaimana
pembelajaran diorganisir dan dilaksanakan sesuai dengan tujuan

pembelajaran.

Dikmenjur (2004) berpendapat bahwa modul ajar memiliki tujuan:
memastikan pesan disampaikan secara sederhana dan jelas agar tidak
bertele-tele,
mengatasi batasan waktu, lokasi, dan indra bagi peserta didik, peserta
pelatihan, pendidik, serta instruktur,
dapat dimanfaatkan dengan tepat dan beragam, antara lain:

a. mendorong peserta didik atau peserta diklat agar lebih semangat dan

termotivasi dalam belajar,
b. meningkatkan kemampuan peserta didik untuk aktif terlibat

langsung dengan sumber belajar lainnya,
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c. memberikan kebebasan kepada peserta pelatihan atau peserta didik
untuk belajar sesuai keinginannya, berdasarkan minat dan
keterampilannya, dan

d. memungkinkan peserta didik atau peserta diklat untuk mengukur
atau menilai hasil belajarnya.

Selain tujuan-tujuan sebagaimana yang telah diuraikan di atas, modul ajar
juga memiliki tujuan bagi seorang pendidik. Pendidik harus menggunakan
pemikiran kreatif untuk mengelola kelas agar pengalaman belajar menjadi menarik
dan menyenangkan, sehingga berfungsi sebagai pedoman atau acuan terhadap
bagaimana pembelajaran akan dilakukan di kelas (Salsabilla & Jannah, 2023).
Panduan Pembelajaran dan Asesmen menyatakan bahwa tujuan pembuatan modul
ajar adalah untuk meningkatkan sumber daya yang tersedia bagi guru untuk
mendukung pengajaran, baik di ruang kelas tertutup maupun terbuka.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa modul ajar
dirancang untuk membantu pendidik dalam mempraktikkan pembelajaran dengan
cara yang terstruktur, efisien, dan efektif, sekaligus meningkatkan kualitas
pengalaman belajar peserta didik. Modul ini berfungsi sebagai referensi bagi guru,
memberikan fleksibilitas dalam waktu dan tempat, serta memotivasi peserta didik
untuk belajar sesuai minat dan kemampuannya. Selain itu, modul ajar juga
bertujuan untuk mendorong kreativitas pendidik dalam mengelola kelas agar
pembelajaran menjadi menarik, menyenangkan, dan mendukung asesmen hasil

belajar secara mandiri.

2.2.3 Modul Ajar untuk Pembelajaran IPAS

Modul ajar memiliki peran penting dalam mendukung guru dalam
merancang pembelajaran. Guru diberi kebebasan untuk memilih atau mengubah
rencana pembelajaran yang telah disediakan oleh pemerintah agar lebih sesuai
dengan kebutuhan peserta didik (Sibagariang, dkk., 2021). Selama memenuhi dua
syarat minimal, pendidik dan lembaga pendidikan dapat terlebih dahulu membuat
modul ajar dengan memenuhi persyaratan tertentu, yang pertama modul ajar harus

memenuhi persyaratan tertentu dan yang kedua kegiatan pembelajaran yang

10
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menggunakan modul harus berpegang pada konsep pembelajaran dan evaluasi
(Ngaisah & Aulia, 2023). Modul ajar IPAS yang efektif adalah harus memenuhi
Kriteria berikut:
1. Esensial: Hal yang dimaksud esensial adalah modul ajar memberikan
pemahaman konsep melalui pengalaman dalam pembelajaran lintas ilmu.
2. Menarik, bermakna, dan menantang: Hal yang dimaksud adalah
memerlukan dorongan minat belajar aktif dan melibatkan peserta didik
dalam prosesnya.
3. Relevan dan kontekstual: Mengaitkan pelajaran melalui pemahaman serta
pengalaman terkait lingkungan dan waktu peserta didik.
4. Berkesinambungan: Keterkaitan antara langkah-langkah pembelajaran yang
disesuaikan dengan tahap-tahap belajar peserta didik (Kemendikbudristek,

2022).

Dalam penelitian ini, pengembangan modul ajar menjadi fokus utama untuk
pembelajaran IPAS di sekolah dasar sebagai upaya meningkatkan efektivitas
pembelajaran di kelas. Menurut (Setiawan, dkk., 2022), Modul ajar ini dirancang
dengan tujuan pembelajaran yang jelas sehingga dapat membantu peserta didik
memahami urutan logis dari materi yang diajarkan. Setiap tujuan pembelajaran
IPAS dan materi yang dipilih perlu dirumuskan secara spesifik agar peserta didik
dapat memahami dengan tepat apa yang diharapkan dari pembelajaran tersebut.

Modul ajar IPAS juga menyertakan evaluasi atau penilaian pembelajaran,
yang akan membantu guru dan peserta didik mengevaluasi seberapa baik
pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Guru dapat
melakukan asesmen, baik melalui tes maupun non-tes, untuk menilai apakah
capaian pembelajaran telah tercapai. Penilaian formatif memungkinkan guru untuk
mengubah strategi pengajaran guna memenuhi kebutuhan peserta didik (Monteiro,
dkk., 2021). Melalui Kurikulum Merdeka, asesmen formatif memiliki peran yang
lebih penting karena dapat melibatkan peserta didik secara aktif dan berfungsi

sebagai sarana refleksi bagi guru.
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Pendapat dari para ahli yang dikemukakan mengarah pada kesimpulan
bahwa modul ajar ini merupakan alat pembelajaran yang dirancang untuk
mendukung pembelajaran IPAS. Modul ajar IPAS ini didesain khusus untuk
mengajarkan konsep lingkungan secara efektif kepada peserta didik. Modul ajar
menyediakan tujuan pembelajaran yang jelas, terarah, disajikan secara terstruktur,
terilustrasi dengan baik, dan bervariasi.

2.3 Education Sustainable Development (ESD)

Buku "Our Common Future,” yang disusun oleh World Commission on
Environment and Development (Brundtland Commission) pada tahun 1987 adalah
yang pertama kali memperkenalkan istilah "pembangunan berkelanjutan.” Menurut
Undang-undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, pembangunan berkelanjutan adalah usaha terencana dan
disusun secara sadar untuk menggabungkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi
ke dalam perencanaan pembangunan. Tujuannya adalah untuk menjamin
kelestarian lingkungan hidup serta keamanan, kemampuan, kesejahteraan, dan
kualitas hidup bagi generasi saat ini dan yang akan datang. Pembangunan
berkelanjutan ini, yang juga dikenal sebagai Education for Sustainable
Development (ESD), merupakan visi pendidikan yang mendorong semua usia untuk
berkontribusi dalam membangun masa depan yang berkelanjutan (Septiani, 2020).

Menurut (Matitaputty, dkk., 2022), ESD didefinisikan sebagai upaya untuk
mendorong orang-orang agar mengubah cara berpikir dan bertindak mereka guna
mencapai masa depan yang lebih berkelanjutan. Slogan untuk ESD yang sangat
dikenal yaitu belajar tentang perubahan dan belajar untuk berubah atau “learning
for change and learning to change dalam UNESCO (2014:21). ESD tidak hanya
mengajarkan ide dan prinsip keberlanjutan, tetapi juga mengembangkan
keterampilan untuk membiasakan berperilaku berkelanjutan melalui proses
pendidikan yang sistematis, terukur, dan tepat sasaran (Lestari, 2023). ESD telah
diimplementasikan sejak tahun 2015 untuk mencapai target yang ditetapkan dalam

agenda 2030. Pendekatan ini menunjukkan bahwa ESD merupakan proses
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pendidikan yang komprehensif dan terstruktur untuk mewujudkan masyarakat yang
berkelanjutan.

Menurut UNESCO, ESD terdiri dari tiga pilar utama: lingkungan, ekonomi,
dan masyarakat. Isu-isu dalam ruang lingkup ESD mencakup tantangan global,
keberlanjutan kehidupan manusia, dan cara-cara agar upaya pelestarian dapat terus
berlanjut serta memenuhi kebutuhan masa depan (Mulyadiprana, dkk., 2022).
Melalui ESD, diharapkan akan terbentuk generasi yang berpikir secara
berkelanjutan dengan memahami sebelas isu penting yang meliputi: (1)
keanekaragaman hayati, (2) edukasi tentang perubahan iklim, (3) mitigasi bencana,
(4) keanekaragaman budaya, (5) penghapusan kemiskinan, (6) kesetaraan gender,
(7) peningkatan kesehatan, (8) gaya hidup berkelanjutan, (9) perdamaian dan
keselamatan manusia, (10) air, dan (11) urbanisasi yang berkelanjutan (UNESCO,
2014). Meskipun tidak secara eksplisit menerapkan tema ESD dan SDGs dalam
praktiknya, kurikulum saat ini cukup selaras dengan kesebelas isu tersebut.
Kerangka pemecahan masalah dari Survey For International Student Assessment
(PISA) tahun 2015 merekomendasikan bahwa penyelesaian masalah oleh peserta
didik tidak hanya fokus pada solusi akhir, tetapi juga pada proses dan pemahaman
konsep yang mendasari penentuan strategi yang tepat untuk menemukan solusi
(OECD, 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, disimpulkan bahwa konsep
pembangunan berkelanjutan, yang diperkenalkan melalui Our Common Future
(1987), mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi untuk menjamin
kesejahteraan generasi kini dan mendatang. ESD mendukung hal ini melalui
pendidikan yang mendorong pola pikir dan perilaku berkelanjutan, mencakup isu-
isu global seperti perubahan iklim, keanekaragaman hayati, dan gaya hidup
berkelanjutan. Melalui pendekatan sistematis, ESD bertujuan membentuk generasi
yang berpikir kritis dan strategis dalam menghadapi tantangan keberlanjutan sesuai

dengan tujuan pembangunan global.
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2.4 Pengembangan Modul Ajar Berorientasi ESD

Sugiyono (2010:297) menjelaskan bahwa penelitian pengembangan adalah
penelitian yang bertujuan menghasilkan suatu produk, produk yang dihasilkan perlu
di analisis dan di uji coba sesuai dengan kebutuhan. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 menyatakan bahwa pengembangan adalah
kegiatan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dengan tujuan menciptakan
teknologi baru atau meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi dari teknologi yang
telah ada. Dapat disimpulkan bahwa pengembangan bertujuan untuk menciptakan
atau meningkatkan produk seperti modul ajar.

Modul ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan
oleh pendidik untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar guna mencapai Profil
Pelajar Pancasila dan Capaian Pembelajaran. Peneliti terlebih dahulu menentukan
Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), materi yang akan
dikembangkan, dan garis besar modul. Pentingnya pengembangan modul ajar
berorientasi ESD di jenjang sekolah dasar perlu mendorong perubahan perilaku dan
membantu peserta didik menerapkan wawasan dan tindakan berkelanjutan dalam
kehidupan mereka (Putri, dkk., 2024). Secara keseluruhan, pengembangan modul
ajar ESD di sekolah dasar bertujuan untuk membentuk generasi muda yang tidak
hanya memiliki wawasan tentang keberlanjutan, tetapi juga mampu menerapkan
tindakan nyata untuk menciptakan dunia yang lebih baik.

Modul ajar berorientasi ESD memungkinkan peserta didik melihat dan
mempelajari berbagai topik, seperti norma sosial, tantangan lingkungan sosial dan
ekonomi, serta masalah ekonomi di dalam satu diskusi (Mohammadnia &
Moghadam, 2019). Penelitian dari (Amelia, dkk., 2024) mengungkapkan bahwa
modul ajar berorientasi ESD telah divalidasi dengan kategori sangat baik.
Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, pengembangan modul ajar berorientasi
ESD sangat penting karena membantu peserta didik belajar melalui contoh nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Pengembangan modul ajar ini diharapkan dapat

meningkatkan kualitas pendidikan dan kesadaran akan isu-isu keberlanjutan.
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2.5 Hemat Energi

Energi merupakan salah satu kebutuhan vital bagi makhluk hidup dalam
menjalani aktivitas sehari-hari (Hasrul, 2021). Energi dicirikan sebagai kebaikan
ekonomi tertinggi dari tatanan superior, penting untuk tindakan manusia dan proses
produksi (Aproximacién & Contreras, t.t.). Materi hemat energi terdapat pada mata
pelajaran IPAS di Fase C Sekolah Dasar.

Fokus Presidency G20 Indonesia salah satunya menitik beratkan pada isu
utama mengenai transisi menuju energi yang berkelanjutan. Sejalan dengan
Undang-undang yang mengatur tentang hemat energi yaitu Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 33 Tahun 2023 tentang Konservasi Energi. PP ini mengatur berbagai
program dan mekanisme untuk mendorong implementasi konservasi energi di
berbagai sektor. Beberapa hal yang diatur dalam PP Nomor 33 Tahun 2023, yaitu:
(1) Pelaksanaan konservasi energi; (2) Kemudahan, dorongan, dan disinsentif; (3)
Data dan informasi; (4) Pembinaan dan pengawasan terkait konservasi energi. PP
ini didasarkan pada Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 dan UU Nomor 30 Tahun 2007.

Penghematan energi merupakan upaya menggunakan energi dengan
bijaksana dan efisien untuk mengurangi pemborosan serta meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan. Menurut PPSDM Migas, penghematan energi adalah
upaya untuk mengurangi penggunaan energi baru, baik yang terbarukan maupun
yang tak terbarukan, demi menjaga keberlangsungan hidup manusia dan
lingkungan. Tujuan dari praktik hemat energi adalah untuk mengurangi konsumsi
energi tanpa mengurangi produktivitas atau kenyamanan, melalui penggunaan
teknologi yang lebih efisien dan perubahan perilaku pengguna energi. Hemat energi
juga erat kaitannya dengan penerapan strategi konservasi energi yang bertujuan
untuk menjaga keberlanjutan sumber daya energi, mengurangi emisi gas rumah
kaca, serta mendorong penggunaan energi terbarukan yang ramah lingkungan.
Penerapan hemat energi di sekolah dasar dapat diwujudkan melalui pengurangan
konsumsi listrik dengan cara mematikan peralatan listrik yang tidak digunakan,
memanfaatkan perangkat hemat energi, serta meningkatkan kesadaran peserta didik

akan pentingnya menjaga lingkungan melalui literasi energi (Bahij, dkk., 2019).
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Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, penghematan energi merupakan
upaya bijak untuk mengurangi konsumsi energi secara efisien demi keberlanjutan
sumber daya, pengurangan emisi, dan pelestarian lingkungan. Energi adalah
kebutuhan vital bagi kehidupan manusia, sehingga pengelolaan dan penghematan
energi menjadi prioritas untuk keberlanjutan lingkungan dan kehidupan. Di tingkat
sekolah dasar, pendidikan hemat energi dapat dilakukan dengan cara sederhana,
seperti mematikan perangkat listrik yang tidak digunakan, menggunakan teknologi

hemat energi, dan menanamkan literasi energi kepada peserta didik.

2.5.1 Upaya Penghematan Energi

Manusia memiliki peran penting dalam upaya penghematan energi.
Manusia dapat berkontribusi melalui tindakan-tindakan sederhana, seperti
mematikan lampu dan alat elektronik saat tidak digunakan, memilih alat-alat
listrik yang hemat energi, dan berpartisipasi dalam program edukasi hemat energi
di sekolah (Rasyid, 2020). Pendidikan tentang hemat energi di tingkat sekolah
dasar merupakan langkah awal yang penting untuk membentuk kesadaran
lingkungan sejak dini. Melalui demonstrasi di sekolah, peserta didik dapat belajar
langsung tentang bagaimana upaya penghematan energi dalam kehidupan sehari-
hari demi masa depan. Hemat energi tidak hanya memberikan manfaat ekonomi
melalui pengurangan biaya, tetapi juga memiliki dampak jangka panjang yang
positif bagi lingkungan dan kesejahteraan generasi mendatang.

Peserta didik diberi wawasan mengenai energi alternatif dalam
menganalisis upaya penghematan energi. Energi alternatif mengacu pada sumber
energi yang tidak berasal dari bahan bakar fosil, termasuk sumber daya terbarukan
seperti biofuel, matahari, angin, dan energi panas bumi (Siagian & Daffa
Alghazali, 2023). Ini bertujuan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan
mempromosikan keberlanjutan, seperti yang disorot dalam kebijakan energi
Indonesia. Sumber-sumber energi ini tidak habis meskipun terus digunakan,
karena mereka diproduksi oleh proses alami yang berkelanjutan (Amiruddin &
Ali, 2020).

16



Universitas Sriwijaya

Energi hadir dalam berbagai bentuk, antara lain sebagai energi panas
(thermal), yang dihasilkan dari pergerakan partikel dalam suatu zat; energi
mekanik, yang berkaitan dengan gerak atau posisi benda; energi listrik, yang
timbul dari aliran elektron; serta energi kimia, yang tersimpan dalam ikatan
molekul zat. Setiap bentuk energi ini memiliki peran spesifik dalam
menggerakkan berbagai aktivitas manusia dan proses alam di sekitarnya.
Misalnya pengoperasian mesin, penghangatan ruang, hingga reaksi kimia yang
mendukung kehidupan.

Disimpulkan bahwa manusia memiliki peran penting dalam penghematan
energi melalui tindakan sederhana seperti mematikan perangkat listrik saat tidak
digunakan, menggunakan alat hemat energi, dan mempelajari energi alternatif
yang berkelanjutan seperti biofuel, matahari, dan angin. Pendidikan hemat energi
sejak dini, terutama di tingkat sekolah dasar, membantu membentuk kesadaran
lingkungan dan mendorong peserta didik memahami manfaat penghematan energi
bagi ekonomi, lingkungan, dan generasi mendatang. Melalui memanfaatkan
berbagai bentuk energi secara bijak dan memprioritaskan sumber daya terbarukan,
upaya ini mendukung keberlanjutan dan mengurangi dampak negatif terhadap

lingkungan.

2.5.2 Energi Ramah Lingkungan

Energi ramah lingkungan mengacu pada sumber energi terbarukan yang
meminimalkan emisi gas rumah kaca dan dampak lingkungan (Bhalerao &
Metkar, 2020). Menerapkan praktik hemat energi seperti mematikan perangkat
listrik yang tidak digunakan, mengurangi penggunaan kendaraan bermotor, serta
beralih ke energi terbarukan, kita berkontribusi secara aktif dalam menjaga
keseimbangan lingkungan dan mengurangi dampak negatif dari aktivitas manusia
terhadap alam. Upaya ini tidak hanya mengurangi efek pemanasan global, tetapi
juga mendukung keberlanjutan sumber daya alam bagi generasi mendatang.
Infrastruktur kota modern yang didesain dengan mempertimbangkan efisiensi

energi, seperti penerapan bangunan hemat energi dan penggunaan transportasi
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ramah lingkungan, dapat mengurangi beban lingkungan yang diakibatkan oleh
konsumsi energi tinggi (Zubaydah, dkk., 2024).

Penggunaan energi ramah lingkungan mengacu pada pemanfaatan energi
secara efisien dan bijaksana. Melalui pemahaman ini, peserta didik dapat
menyadari bahwa efisiensi energi tidak hanya terkait dengan penghematan biaya,
tetapi juga menjaga keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi emisi karbon
dan meminimalisasi dampak negatif lainnya (Husin, dkk., 2023). Berdasarkan
penjelasan para ahli di atas, pendidikan mengenai energi, terutama energi yang
hemat dan ramah lingkungan, sangatlah penting untuk membentuk generasi yang

sadar akan dampak penggunaan energi terhadap lingkungan dan masyarakat.

2.5.3 Lampu Hemat Energi

Konsep ini menekankan bahwa energi harus digunakan seoptimal
mungkin. Contohnya, penerapan teknologi hemat energi, seperti lampu LED yang
lebih efisien dibandingkan bohlam konvensional, atau peralatan rumah tangga
yang dirancang untuk mengkonsumsi energi lebih sedikit, dapat secara signifikan
mengurangi konsumsi energi dalam skala rumah tangga maupun industri (Park,
2019). Lampu hemat energi, terutama LED dan CFL, semakin diadopsi karena
efisiensi dan konsumsi energi yang lebih rendah dibandingkan dengan lampu pijar
tradisional (Grafa-Lopez, dkk., 2020). Prinsip ini didasarkan pada kesadaran
bahwa energi, terutama energi tidak terbarukan, adalah sumber daya terbatas.
Meminimalkan pemborosan energi tidak hanya membantu mengurangi biaya
operasional, tetapi juga mendukung upaya global dalam mengurangi emisi gas
rumah kaca dan dampak lingkungan negatif lainnya. Penggunaan energi yang
boros, terutama energi yang berasal dari sumber daya tidak terbarukan seperti
minyak bumi, gas alam, dan batu bara, berpotensi menghabiskan sumber daya
alam yang terbatas.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan energi yang tidak efisien akan meningkatkan pengeluaran rumah
tangga, biaya operasional bisnis, serta pengeluaran pemerintah untuk subsidi

energi. Karena sumber daya ini tidak dapat diperbarui dalam jangka waktu
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singkat, pemakaian yang berlebihan dapat menyebabkan kelangkaan dan pada
akhirnya mempengaruhi pasokan energi global. Hal ini bukan hanya membebani
individu, tetapi juga memaksa pemerintah untuk mengalokasikan anggaran lebih
besar guna memenuhi permintaan energi yang terus meningkat, baik melalui
pembangunan infrastruktur energi baru maupun melalui subsidi energi yang

membebani anggaran negara.

2.6 Jenis Model Pengembangan

2.6.1 Model Pengembangan Bord and Gall

Menurut Borg & Gall (1983), model pengembangan ini menggunakan
alur air terjun (waterfall) pada tahap pengembangannya. Model ini memiliki
tahap-tahap yang relatif panjang karena terdapat 10 langkah pelaksanaan
(Assyauqi, 2020). Berikut proses yang dilakukan dalam model pengembangan
ini:

1. Research and information collecting atau penelitian dan pengumpulan
informasi melalui survey.

2. Planning atau perencanaan.

w

Develop preliminary form of product atau pengembangan bentuk awal
produk.

Preliminary field testing atau uji coba awal lapangan.

Main product revision atau revisi produk utama.

Main field testing atau uji coba lapangan utama.

Operational product revision atau revisi produk operasional.

Operational field testing atau uji coba lapangan operasional.

© © N o 0 &

Final product revision atau revisi produk akhir.
10. Dissemination and implementation, yaitu penyebaran dan penerapan

produk yang dikembangkan di lapangan.
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Potensi dan Pengumpulan Desain Vaildasi

Masalah Data Produk Desain

Revisi Desain Ujicoba Revisi Produk Ujlcob.a
Produk Pemakaian

— A

. Produksi
Revisi Produk

(Sumber: Borg & Gall dalam Assyauqi, 2020)
Gambar 2. 1 Tahap Model Pengembangan Borg and Gall

2.6.2 Model Pengembangan ADDIE

Model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick dan Carry pada tahun 1996
untuk merancang sistem pembelajaran dan menjadi salah satu model
pengembangan yang paling umum digunakan. Model pengembangan ADDIE
memiliki 5 tahap vyaitu Analisis (Analysis), Perencanaan (Design),
Pengembangan (Development), Pelaksanaan (Implementation) dan Evaluasi
(Evaluation) (Rayanto, 2020). Tahap pengembangan pada model ADDIE
adalah sebagai berikut:

1. Analysis, menganalisis apa yang diperlukan untuk mengembangkan
produk baru seperti modul ajar, kelayakan produk dan persyaratan
pengembangan.

2. Design, yang merupakan proses sistematis yang dimulai dengan
merancang secara menyeluruh ide dan isi produk tersebut.

3. Development, yang mencakup pembelajaran untuk konsep produk yang
telah dikembangkan.

4. Implementation, yang bertujuan mendapatkan masukan tentang produk
yang telah dibuat atau dibuat.

5. Evaluation, bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh tujuan

pengembangan telah dicapai.
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Analisis

(Anslysis)

|

Pelaksanaan Evaluasi Perencanaan

(Implementation (Evaluation) (Design)

’ |

Pengembangan

(Development)

(Sumber: Dick & Carry dalam Rayanto, 2020)
Gambar 2. 2 Tahap Model Pengembangan ADDIE

2.6.3 Model Pengembangan 4D

Penelitian pengembangan ini menggunakan model 4D yang diciptakan
oleh S. Thiagarajan, Dorothy Semmel, dan Melvyn (1974). Menurut Thiagaran
dalam (Maydiantoro, 2020), model ini dibangun dalam empat tahap: define,
design, develop, dan disseminate. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada setiap
tahap pengembangan dijelaskan sebagai berikut:

1. Define (Pendefinisian), untuk menentukan dan mendefinisikan syarat
pengembangan. Ini biasanya terjadi saat melakukan analisis kebutuhan
pengembangan, menentukan syarat pengembangan produk yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna, dan menentukan model penelitian biasanya
dilakukan dalam pendefinisian ini.

2. Design (Perancangan), mulai dari tahap pendefinisian hingga tahap
perancangan terhadap produk yang akan dikembangkan dilanjutkan.

3. Develop (Pengembangan), ada dua tindakan dari tahap pengembangan:
expert appraisal (penilaian ahli) dan pengujian pengembangan (uji
pengembangan) (Thiagarajan, 1974:8). Expert appraisal melakukan
penilaian ahli untuk memverifikasi atau mengevaluasi kesesuaian
rancangan produk. Developmental testing adalah mengumpulkan

informasi tentang respons, tanggapan, atau komentar dari sasaran
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penggunaan produk. Hasilnya digunakan dalam pembuatan produk baru.
Setelah produk diperbaiki, ia diujikan lagi sampai menghasilkan hasil yang
baik.

4. Disseminate (Penyebaran). Kegiatan terakhir adalah mengemas barang,

yang dapat dilakukan dengan mencetak barang yang telah dikembangkan.

Define (Pendefinisian)

1

Design (Perancangan)

1

Develop (Pengembangan)

|

Disseminate (Penyebaran)

(Sumber: Thiagaran dalam Maydiantoro, 2020)
Gambar 2. 3 Tahap Model Pengembangan 4D

Salah satu masalah yang diangkat oleh peneliti adalah mengembangkan
produk modul ajar. Peneliti menjadikan model pengembangan ini sebagai pedoman
untuk menghasilkan produk. Model 4D digunakan dalam penelitian ini karena
mencakup tahap penyebaran produk agar bermanfaat bagi orang lain, serta
memastikan produk yang dikembangkan dapat diterapkan dalam pembelajaran di
kelas.

2.7 Penelitian yang Relevan

Penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan tentang pembuatan modul
ajar IPAS dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa modul tersebut
sangat cocok untuk penggunaan pembelajaran. Sejalan dengan penelitian

sebelumnya, yaitu:
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1. Muhardini, dkk (2023) dengan judul penelitian " Pengembangan Modul
Ajar llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) bagi Peserta didik
Sekolah Dasar Kelas 1V dalam Kerangka Kurikulum Merdeka ". Sumber
data dari penelitian sebelumnya diambil dari peserta didik kelas IV sekolah

dasar dan belum berorientasi ESD.

2. Anggrayni, dkk (2023) dengan judul penelitian “Pengembangan Modul
Ajar Mata Pelajaran IPAS Dalam Kurikulum Merdeka Pada Kelas IV
Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan model ADDIE sedangkan
peneliti akan mengembakan model penelitian pengembangan 4D (four-D

model) dan berorientasi ESD.

Dari kedua penelitian diatas, peneliti terinspirasi untuk mengembangkan
penelitian yang sama, yaitu modul ajar. Pembeda dari penelitian sebelumnya adalah
peneliti mengembangkan berorientasi ESD dalam pengembangan modul ajar.
Peneliti akan melakukan penelitian tentang Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi di Kelas VI SDIT Kautsar IImi
Tanjung Raja karena kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam bentuk
orientasi yang dikembangkan, yaitu peneliti sebelumnya merujuk pada penggunaan

modul ajar dalam bentuk konvensional yang digunakan untuk pegangan guru.

2.8 Kerangka Berpikir

Pembelajaran di Kelas IV SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja akan berhasil
jika peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam prosesnya. Proses pembelajaran
sebelumnya belum tersedia modul ajar yang terintegrasi ESD. Salah satu cara untuk
menyelesaikan masalah ini adalah dengan mengembangkan modul ajar berorientasi
ESD untuk pembelajaran IPAS. Diharapkan modul ini akan mempercepat proses
belajar mengajar. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, berikut adalah kerangka

kerja penelitian ini:
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Belum adanya modul ajar berorientasi ESD untuk pembelajaran IPAS

A

Pengembangan Modul Ajar Berorientasi ESD pada Materi Hemat
Energi di Kelas VI SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja.

|
| |
! o fPengembangan\ I
I Analisis
| Kebutuhan produk modul |
I Analisis ' ajar berorientasi | | Validasidanuji | Penyebaran :

' 21 produk akhir

: Kurikulum, PESItD) lIJn_tUk coba produk p I
| \_ Analisis Materi embelajaran :
| I

k IPAS j

Produk akhir modul ajar berorientasi ESD Pada Materi Hemat Energi di
kelas VI SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja yang berkualitas dan layak
untuk digunakan pada pembelajaran.

Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development
(R&D) atau metode penelitiaan dan pengembangan. Menurut metode penelitian
pengembangan merupkan penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah
produk. Metode ini dapat digunakan dalam berbagai bidang, salah satunya bidang
pendidikan. Metode penelitian dan pengembangan ini dalam bidang Pendidikan
digunakan sebagai penghasil produk yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran.
Dalam mengembangkan produk dengan metode penelitian dan pengembangan ini
dibutuhkan sebuah model penelitian pengembangan, salah satunya adalah model
penelitian pengembangan 4D.

Model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) dikembangkan oleh S.
Thiagarajan, Dorothy Semmel, dan Melvyn dalam (Maydiantoro, 2020). Hal ini
sesuai dengan apa yang akan dilakukan oleh Peneliti. Peneliti menggunakan metode
penelitian dan pengembangan dengan model 4D dikarenakan setiap tahap penelitian
memiliki keterkaitan sehingga dapat menghasilkan produk yang valid dan praktis
untuk digunakan. Model 4D dipilih karena menyediakan kerangka kerja yang
sistematis untuk pengembangan produk pendidikan yang efisien. Tingkat kelayakan
produk divalidasi oleh tiga ahli sebagai validator. Produk yang dikembangkan oleh
peneliti berupa modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi di kelas VI

sekolah dasar.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dipilih di SDIT Kautsar llmi Tanjung Raja karena sekolah
ini sudah menerapkan Kurikulum Merdeka yang membuka peluang untuk
mengintegrasikan pendekatan ESD dalam pembelajaran. Sekolah ini beralamat di
JI. Pejuang 45 Belanti RT 8, Dusun IV, Belanti, Kec. Tj. Raja, Kabupaten Ogan Ilir,
Sumatera Selatan. Penelitian ini dijalankan pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025.
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3.3 Subjek Penelitian

Fokus penelitian pada kelas VI SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja, yang
terdiri dari 22 peserta didik dan guru. Sebuah kelompok peserta didik yang dipecah
menjadi empat kelompok yang kecil dan terdiri dari 5-6 peserta didik. Pemilihan
subjek ini karena mereka sudah memiliki dasar pengetahuan yang cukup untuk
memahami dan mempunyai konsep awal untuk menerapkan nilai-nilai

keberlanjutan lingkungan melalui pembelajaran berorientasi ESD.

3.4 Model Pengembangan

Model 4-D yang dibuat oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
Melvyn, menjadi model penelitian untuk pengembangan ini. Ada empat tahap
dalam model 4-D: define (pendefinisian), design (perancangan), develop

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Berikut tahapannya:

Define (Pendefinisian)

|

Design (Perancangan)

|

Develop (Pengembangan)

|

Disseminate (Penyebaran)

(Sumber: Thiagaran dalam Maydiantoro, 2020)
Gambar 3. 1 Langkah-langkah Penelitian Pengembangan 4D
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3.5 Prosedur Pengembangan
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D. Di bawah ini adalah

gambar proses pengembangan:

—»[ Analisis Kebutuhan ]

[ Define ]——’[ Analisis Kurikulum

—»[ Analisis Materi

Penyusunan Kerangka Modul Ajar

y 4’[ Penyusunan Materi Modul Ajar

N——/

[ Design

Penyusunan Asesmen

Penyusunan Tampilan dan Warna Modul Ajar

» Pembuatan Modul Ajar

‘
J

—» Validasi Ahli

[ Develop ]——» Perbaikan Modul Ajar

J

\

\4

Implementasi Modul Ajar

> Produk Akhir

v
[ Disseminate ]4>[ Penyebaran ]

Gambar 3. 2 Tahapan Penelitian Pengembangan Model 4D

3.5.1 Tahap Define (Pendefinisian)
Menurut (Fauziah & Ninawati, 2023), tujuan tahap ini yaitu
mengidentifikasi dan menentukan persyaratan pembelajaran. Peneliti melakukan

analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis materi. Analisis kebutuhan
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dilakukan melalui wawancara dengan wali kelas VI di SD tersebut dan observasi
secara langsung dengan melakukan kunjungan ke SDIT Kautsar IImi Tanjung
Raja. Peneliti mengamati untuk mengenali masalah pembelajaran dan berinteraksi
dengan subjek melalui wawancara guna mengetahui kebutuhan modul ajar yang
sedang dikembangkan. Setelah dilakukan analisis kebutuhan dan masalah yang
muncul di sekolah dasar, data dikumpulkan. Analisis kebutuhan ini akan menjadi
landasan untuk pembuatan produk pendidikan yang berorientasi ESD.

Melalui kunjungan ke SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja dan berbincang
dengan guru kelas VI, peneliti dapat melanjutkan untuk menganalisis kurikulum.
Untuk menentukan persyaratan pengembangan modul ajar yang berorientasi ESD,
peneliti mengidentifikasi materi pembelajaran dengan melakukan analisis materi.
Data dikumpulkan setelah dilakukan analisis terhadap permasalahan dan
kebutuhan yang muncul di sekolah dasar. Hasil ketiga analisis menjadi acuan

dalam mengembangkan produk modul pembelajaran berorientasi ESD.

3.5.2 Tahap Design (Perancangan)

Peneliti sedang menyusun modul ajar yang akan dibuat pada tahap
perancangan ini, sehingga desain produk modul ajar dapat dibuat. Berikut langkah-
langkahnya:

1. Penyusunan Kerangka Modul: Merancang struktur modul yang mencakup
tujuan pembelajaran dan urutan penyajian materi berdasarkan hasil analisis
konsep.

2. Perancangan Materi Modul Ajar: Mendesain materi pembelajaran yang
mendukung keterlibatan aktif peserta didik, seperti demonstrasi, literasi, dan
diskusi kelompok yang berorientasi pada ESD.

3. Perancangan Asesmen: Mengembangkan instrumen formatif, termasuk
kognitif, psikomotor, dan afektik. Dilengkapi dengan rubrik penilaian yang
sesuai untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran.

4. Perancangan Tampilan dan Warna Modul Ajar: Menentukan bagaimana
tampilan yang dibantu oleh Layout berupa Storyboard yang akan digunakan.

Menentukan juga pewarnaan yang akan dipakai.
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3.5.3 Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap ini dilaksanakan setelah perencanaan pada tahap desain. Proses

pembuatan modul ajar dapat dimanfaatkan sebagai sumber ajar yang dikenal

dengan tahap pengembangan. Pada tahap ini terdiri dari:

1.

Pembuatan Modul Ajar: Mengembangkan modul ajar yang mencakup
semua komponen yang telah dirancang, termasuk materi ajar, aktivitas
pembelajaran, dan instrumen evaluasi. Materi disusun setelah peneliti
memilih Capaian Pembelajaran (CP) dan menentukan Tujuan Pembelajaran
(TP) pada modul ajar berorientasi ESD untuk pembelajaran IPAS. Setelah
kedua unsur tersebut disusun dengan baik, peneliti menyiapkan media ajar
dan kegiatan pembelajaran, terakhir peneliti membuat tampilan modul ajar.
Validasi Ahli: Modul ajar ini divalidasi oleh tiga ahli setelah seluruh
komponennya selesai dibuat. Setelah validasi, peneliti melakukan
perubahan pada produk berdasarkan masukan dari validator.

Perbaikan Modul Ajar: Setelah divalidasi oleh tiga ahli, dilakukan perbaikan
sesuai masukan dan saran. Hal ini bertujuan untuk melalukan pembenahan
pada produk yang akan dikembangkan.

Implementasi Modul Ajar: Produk ini diujikan pada guru dan peserta didik
di kelas VI. Ada 22 orang peserta didik ikut serta dalam uji coba. Mereka
dibagi menjadi 5-6 orang didalam satu kelompok dan terdiri dari empat
kelompok. Masing-masing kelompok menerima pembelajaran yang
diaplikasikan dari modul ajar berorientasi ESD. Setelah itu, peserta didik
diminta untuk menanggapi pembelajaran dengan mengisi angket
kepraktisan.

Produk Akhir: Setelah selesainya pengujian produk, peneliti menyelesaikan
revisi produk dengan mempertimbangkan umpan balik dari angket guru.
Jika tidak ada saran atau masukan, modul ajar tidak diharuskan untuk
direvisi dan ditetapkan sebagai produk akhir.
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3.5.4 Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap diseminasi adalah tahap akhir penelitian ini. Tahap ini belum bisa
dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya. Sementara produk terbaru dicetak
dan peneliti melakukan penyebaran produk secara terbatas dengan harapan modul
ajar berorientasi ESD berguna di SDIT Kautsar 1Imi Tanjung Raja. Harapan ke
depan, dilakukan penelitian lanjutan mengenai modul ajar berorientasi ESD pada
materi hemat energi dan lebih disebarluaskan agar dapat meningkatkan kesadaran

akan pentingnya hemat energi.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pengembangan ini mengumpulkan data melalui observasi peserta
didik dan guru, wawancara, dokumen, pemberian instrumen dan angket kepada
ahli, guru, dan peserta didik. Untuk mengetahui lebih jauh mengenai proses
pembelajaran di SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja, diperlukan analisis kebutuhan
dalam tahap define (pendefinisian) yaitu observasi dan wawancara. Pada tahap
define ini, analisis kurikulum dan materi didapatkan dari Teknik pengumpulan data
berupa analisis dokumentasi. Angket validator ahli menjadi alat penilai kevalidan
produk pada tahap develop (pengembangan). Saat implementasi produk yang masih
pada tahap develop, angket diberikan pada guru wali kelas VI dan respon peserta
didik kelas VI SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja.

3.6.1 Analisis Kebutuhan

Penelitian ini menggunakan analisis kebutuhan sebagai teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan hasil dari observasi, wawancara, dan
analisis dokumen. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan-
permasalahan yang dialami guru, baik yang ada di lingkungan sekolah maupun
pada proses pembelajaran di kelas. Hasil analisis kebutuhan inilah yang nantinya
akan dijadikan dasar dalam mengembangkan modul ajar yang sesuai dan

menjawab kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran.
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3.6.1.1 Observasi

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana peneliti
terjun langsung ke lapangan, mengamati gejala yang diteliti, lalu peneliti
menguraikan permasalahan yang timbul dan dapat dikombinasikan dengan
teknik pengumpulan data lain seperti survei atau wawancara (Wulandari, 2024).
Sejalan dengan (Zanariyah, 2024) observasi merupakan suatu cara untuk
mengumpulkan data agar dapat tercapai suatu tujuan yang diharapkan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan sebuah proses pengumpulan data
untuk dipelajari secara keseluruhan untuk kemudian dimaknai sesuai fakta yang
terjadi.

Pada penelitian ini peneliti mengobservasi proses belajar untuk
mengetahui proses pembelajaran di dalam kelas antara guru kelas VI dan 22
peserta didik pada pembelajaran sehari-hari. Sehingga peneliti dapat
memperoleh informasi yang sesuai mengenai fakta yang terjadi di lapangan yang
dapat digunakan sebagai dasar dalam pengembangan media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Berikut merupakan lembar observasi
proses belajar.

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Observasi Proses Belajar
Aspek Indikator

Aktivitas Belajar Kesiapan Merencanakan

Materi Pelajaran ESD

Strategi Pembelajaran

Pendekatan Scientific

Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Sumber Belajar/Media

Peserta Didik dalam Pembelajaran
Ketersediaan Sarana dan Keadaan Bangunan Sekolah
Prasarana Sekolah Perpustakaan Sekolah dan Pojok Baca

Ruang Laboratorium

Media Pembelajaran IPA

3.6.1.2 Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian. Tahap wawancara dilakukan oleh peneliti pada saat
tahap awal yaitu observasi mengenai SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja.
Wawancara ini dilakukan bersama Bapak Asmawi, S.Pd.l. sebagai kepala sekolah,
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Ibu Lilian Puspayanti, S.Pd. Gr., dan Ibu Teta Liana, S.Pd., sebagai guru kelas untuk
menjadi narasumber. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dari
sekolah yang dideskripsikan peneliti pada latar belakang penelitian.

Teknik pengumpulan data melalui wawancara ini digunakan peneliti
untuk mengumpulkan informasi secara mendalam dari respon subjek penelitian,
pengumpulan data secara wawancara terbagi menjadi tiga yaitu wawancara
terstruktur, semi struktur dan tidak terstruktur (Sugiyono, 2019:233). Peneliti
menggunakan tahap wawancara secara tidak terstruktur melalui tatap muka.
Wawancara tidak terstruktur ini dilakukan tanpa pedoman secara sistematis
namun hanya secara garis besar permasalahan yang ada. Berikut Kisi-kisi
wawancara yang digunakan peneliti untuk melakukan wawancara kepada

peserta didik.
Tabel 3. 2 Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara Tidak Terstruktur

Aspek Indikator Nomor Pertanyaan
Perencanaan Kebutuhan 1,2
Pembelajaran Struktur dan Komponen 3,4,5,6,7
Pelaksanaan Implementasi ESD 8,9
Pembelajaran Evaluasi 10

3.6.2 Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan dengan cara menganalisis dokumen untuk
mengidentifikasi kurikulum yang sedang diterapkan di sekolah tersebut. Analisis
ini perlu dilakukan agar dapat melihat keselarasan antara capaian pembelajaran
dalam kurikulum yang diterapkan. Kegiatan ini juga penting dilakukan untuk
melihat apakah produk berupa modul ajar berorientasi ESD pada pembelajaran
IPAS yang akan dikembangkan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
sudah ditetapkan dalam kurikulum. Analisis kurikulum meliputi kajian tentang
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran (Handayani, 2020). Berikut

merupakan Kisi-kisi analisis dokumen kurikulum.
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Analisis Dokumen Kurikulum

Aspek Indikator
Pemahaman IPAS Penjabaran indikator
Keterampilan Proses Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan
Memproses, Menganalisis Data dan Informasi
Mengevaluasi dan Refleksi
Mengkomunikasikan Hasil

(Sumber: BSKAP, 2024)

3.6.3 Analisis Materi

Analisis materi dilakukan untuk melihat apakah materi pelajaran yang akan
disampaikan dalam modul ajar mempunyai keterkaitan dengan ESD di kelas VI
SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja. Di dalam implementasi ESD, UNESCO (2014)
telah menentukan 11 tema (isu penting) ESD sebagai berikut: (1) keanekaragaman
hayati; (2) perubahan iklim; (3) pengurangan risiko bencana; (4) keanekaragaman
budaya; (5) pengurangan kemiskinan; (6) kesetaraan gender; (7) peningkatan
kesehatan; (8) gaya hidup yang berkelanjutan; (9) perdamaian dan keselamatan
manusia; (10) pencegahan krisis air dan 11) perpindahan penduduk yang
berkelanjutan. Berikut merupakan kisi-kisi analisis dokumen materi.

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Analisis Dokumen Materi

Aspek Indikator
Tema ESD Isu Penting Esd
Indikator ESD Menetapkan Satu Indikator
Memilih Indikator Tujuan Pembelajaran
Materi Pelajaran Penyesuaian Lingkup Materi

Memilih Fokus Materi
Jumlah Jam Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran Khusus ESD

3.6.4 Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data melalui sebuah pertanyaan
tertulis kepada responden (Sugiyono, 2019:142). Teknik pengumpulan data
melalui angket dilakukan pada saat validasi ahli, uji coba produk, dan respon
peserta didik. Angket validasi diberikan kepada tiga validator, angket guru dan
peserta didik kelas VI sebagai respon terhadap produk modul ajar yang
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dikembangkan oleh peneliti. Angket yang diberikan kepada validator, guru dan
peserta didik menggunakan skala Likert untuk mengetahui respon dari guru dan
peserta didik.

3.7 Instrumen dan Angket Pengumpulan Data

3.7.1 Instrumen Validasi Ahli

Validitas modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi dievaluasi
menggunakan lembar instrumen validasi ahli. Lembar validasi ini berfungsi untuk
mengkaji modul ajar guna mendapatkan pendapat, masukan, dan rekomendasi dari
para ahli sehingga dapat menyempurnakan produk. Isi yang terdapat di dalam
modul ajar harus memenuhi unsur-unsur yang telah ditentukan oleh Departemen
Pendidikan Nasional (2008:3) dalam (Pipit, dkk., 2020), yaitu tertuang pada kKisi-
kisi berikut.

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Ahli

No. Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan

1. Self-Instruction  Tujuan Pembelajaran 1
Kesesuaian Materi pada Lingkungan. 2

Penggunaan Bahasa 3

2. Self-Contained  Berorientasi ESD 4
Gambaran Sikap Profil Pelajar Pancasila 5

Pertanyaan Pemantik 6

3.  Stand Alone Tanpa Bantuan Eksternal. 7
4.  Adaptive Bersifat Fleksibel 8
5. User friendly Petunjuk Penggunaan 9
Daftar Istilah. 10

6. Kesesuaian Tampilan Tidak Mengganggu Tulisan. 11
Materi Ajar Asesmen Diagnostik dan Formatif. 12

7. Manfaat Bermanfaat Bagi Pengguna. 13

(Modifikasi Pipit, dkk., 2020)

Berdasarkan tabel 3.5 kisi-kisi ahli terdiri dari 7 indikator anatara lain self-
instruction terdiri dari 3 pernyataan dan self-contained juga terdiri dari 3
pernyataan. Indikator Stand alone, adaptive, dan user friendly masing-masing
terdiri dari 1 pernyataan. Selanjutnya indikator kesesuaian materi ajar terdiri dari 2

pernyataan dan indikator manfaat yang terdiri dari 1 pernyataan.
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3.7.2 Angket Praktisi Pembelajaran
Data angket praktisi pembelajaran berguna untuk mengevaluasi kepraktisan
suatu produk modul ajar yang dikembangkan. Guru diberi angket dalam bentuk
ceklist yang dibagikan oleh peneliti. Indikator dari kisi-kisi angket guru dapat
dilihat pada table 3.6 berikut.
Tabel 3. 6 Kisi-kisi Angket Guru

No. Aspek Indikator Nomor
Pertanyaan
1 Kecukupan isi Tampilan 1

Petunjuk Penggunaan 2
Mudah Dipahami 3
2  Ketepatan isi Tujuan Pembelajaran ESD 4
materi Penyajian Materi 5
3  Penggunaan Kaidah Penggunaan Bahasa 6
bahasa
4  Ketersediaan Terdapat Asesmen 7
Pendukung

(Modifikasi Listiawati & Sulistiyana, 2022)

Berdasarkan tabel 3.2 kisi-kisi angket guru terdiri dari 4 indikator yaitu
indikator tampilan modul ajar yang terdiri dari 3 pernyataan. Kejelasan isi materi
yang terdiri dari 1 pernyataan. Selanjutnya indikator penggunaan bahasa dan

ketersediaan pendukung yang masing-masing terdiri dari 1 pernyataan.

3.7.3 Angket Respon Peserta Didik
Data angket respon peserta didik berguna untuk mengevaluasi kepraktisan

suatu pembelajaran dari produk modul ajar yang dikembangkan. Peserta didik
diberi angket dalam bentuk ceklist yang dibagikan oleh peneliti.
Tabel 3. 7 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

No. Indikator Nomor Pernyataan Jumlah
Pernyataan

1  Pemahaman Materi konsep materi 1
penghematan energi 2

2  Keterlibatan dalam Keaktifan 3
Pembelajaran Respon 4

3  Keterkaitan dengan masalah energi 5
Kehidupan Sehari-hari dampak hemat energi 6

4 Keefektifan Pembelajaran proses dari awal sampai akhir 7
Kenyamanan 8

(Modifikasi Listiawati & Sulistiyana, 2022)
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Berdasarkan tabel 3.3 kisi-kisi angket respon peserta didik terdiri dari 4
indikator yang masing-masing indikator terdiri 2 pernyataan. Indikator tersebut
adalah indikator pemahaman materi, keterlibatan dalam pembelajaran, keterkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, dan keefektifan pembelajaran.

Tabel 3. 8 Aturan Pemberian Skor Validasi dan Angket

Kategori Skor
Sangat Baik 4
Sedang 3
Cukup 2
Kurang 1

(Modifikasi Sugiyono, 2019:93)

3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Pengolahan Data Angket Analisis Kebutuhan

Proses analisis kebutuhan dalam pengolahan data bertujuan untuk
memahami hal-hal yang diperlukan guna mengetahui kebutuhan dalam
pembelajaran. Analisis ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Pada
saat observasi, fokusnya adalah adalah proses belajar. Sementara itu, kebutuhan
guru didapat saat wawancara tidak terstruktur. Hasil analisis ini mengidentifikasi
aspek yang perlu untuk menghasilkan rekomendasi, seperti pengembangan modul

ajar. Berikut merupakan angket observasi dan wawancara.

Tabel 3. 9 Angket Observasi Proses Belajar

Aspek Indikator Pernyataan Hasil
Aktivitas Kesiapan Tersedia Modul Ajar
Belajar merencanakan  Mengaitkan materi yang akan
dipelajari dengan kehidupan
Materi Kemampuan menyesuaikan materi
Pelajaran ESD  dengan tujuan pembelajaran

berorientasi ESD
Kemampuan mengkaitkan materi
dengan pengetahuan
lain yang relevan, dengan orientasi
ESD, dan kehidupan nyata.
Menyajikan ~ pembahasan  materi
pembelajaran berkelanjutan
Strategi Melaksanakan pembelajaran sesuai
Pembelajaran ~ dengan kompetensi yang akan dicapai
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Memfasilitasi kegiatan yang memuat
komponen eksplorasi, elaborasi, dan
konfirmasi

Melaksanakan pembelajaran secara
runtut sesuai dalam Modul Ajar

Melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu yang ditentukan

Pendekatan
Scientific

Mengamati:

Guru  mengajak  peserta  didik
melakukan  kegiatan ~ mengamati
dengan berbagai macam sumber (alat
peraga, gambar, buku, video, dsb)

Menanya:

Merangsang peserta didik untuk mau
mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan untuk

meningkatkan kemampuan kognitif
peserta didik.

Mencoba:

Membuat perencanaan eksperimen
yang akan dilakukan oleh peserta
didik (menentapkan tujuan,
penyediaan ~ bahan  dan  alat
eksperimen, menyiapkan LKPD)

Mencoba:

Membuat perencanaan eksperimen
yang akan dilakukan oleh peserta
didik (menentapkan tujuan,
menyediaan bahan dan alat
eksperimen, menyiapkan LKPD)

Menalar:
Guru memberikan motivasi untuk
menalar setelah melaksanakan
eksperimen.

Menalar:
Guru memberikan motivasi untuk
menalar setelah melaksanakan
eksperimen.

Mengkomunikasikan:
Mendorong peserta didik berani
mengemukakan hasil belajar

Pembelajaran ~ Menyajikan
kurikulum pembelajaran dengan
merdeka mengintegrasikan  profil ~ pelajar
pancasila
Menyajikan pembelajaran yang
bernuansaaktif dan menyenangkan
Sumber Penunjukkan keterampilan dalam

belajar/media

penggunaan sumber/media
pembelajaran
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Peserta didik
dalam
pembelajaran

Melibatkan peserta didik dalam
pemanfaatan sumber/media
pembelajaran

Menumbuhkan  partisipasi  aktif

peserta didik melalui interaksi guru,
peserta didik, sumber belajar

Ketersediaan Keadaan Keadaan bangunan sekolah yang
sarana dan Bangunan layak
prasarana Sekolah
sekolah
Perpustakaan ~ Tersedia perpustakaan Sekolah dan
Sekolah dan Pojok Baca di setiap sudut kelas
Pojok Baca
Ruang Tersedia Ruang Laboratorium yang
Laboratorium  lengkap
Media Tersedia Media Pembelajaran IPA
Pembelajaran  baik konvensional maupun ICT
IPA
Tabel 3. 10 Angket Wawancara Tidak Terstruktur
Aspek Indikator Pertanyaan Wawancara Jawaban
Perencanaan  Kebutuhan Apa saja tantangan atau kesulitan yang
pembelajaran terhadap sering Bapak/Ibu hadapi dalam proses
modul ajar pembelajaran IPAS?

Apakah Bapak/lbu selalu membuat
modul ajar kurikulum merdeka dalam
setiap pembelajaran?

Struktur dan
Komponen

Apakah Bapak/Ibu cenderung
menggunakan model pembelajaran
yang sama setiap kali mengajar?

Metode pembelajaran apa yang paling
sering Bapak/lbu terapkan di kelas?

Apakah Bapak/Ibu selalu
menggunakan media pembelajaran
dalam proses mengajar? Jika ya, media
apa yang paling sering digunakan?

Apakah Bapak/Ibu selalu menyiapkan
soal evaluasi di akhir setiap
pembelajaran?

Sumber referensi apa saja yang
menurut Bapak/lbu penting untuk
disertakan dalam modul ajar guna
membantu guru dalam melaksanakan
pembelajaran?

Pelaksanaan
pembelajaran

Implementasi
ESD

Seberapa relevan menurut Bapak/lbu
materi  yang  digjarkan  dengan
pembelajaran berkelanjutan saat ini?

Apakah  merancang modul ajar
berorientasi ESD dapat membantu
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peserta didik lebih mudah memahami
materi yang diajarkan?

Evaluasi Apakah Bapak/Ibu memiliki saran atau
masukan dalam merancang modul ajar
berorientasi ESD yang lebih efektif?

Analisis terhadap penilaian hasil angket analisis kebutuhan melalui
wawancara dan observasi ini dilaksanakan dengan memperhatikan aspek-aspek
yang telah tercantum dalam angket. Setelah hasil analisis dikumpulkan dan diberi

Kesimpulan.

3.8.2 Pengolahan Data Validasi Ahli
Tujuan dari analisis data dalam validasi ahli adalah untuk mengevaluasi
validitas modul ajar berorientasi ESD pada materi Hemat Energi dari sudut pandang
ahli. Berikut merupakan angket validasi ahli yang digunakan peneliti.
Tabel 3. 11 Angket Validasi Ahli

Skor

No Aspek yang Dinilai 4 3 2

A. Self Instruction

1. Adanya tujuan pembelajaran yang jelas.

N

Materi yang disajikan sesuai dengan lingkungan penggunanya.

3. Penggunaan bahasa dalam penyajian modul ajar mudah
dipahami oleh pengguna.

B. Self Contained

4. Disajikan berorientasi Education for Sustainable Development
(ESD).

5. Terdapat gambaran sikap profil pelajar pancasila yang tercermin
pada kegiatan pelajaran dan asesmen/penilaian.

6. Adanya pertanyaan pemantik untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu dan berpikir kritis dalam diri peserta didik.

C. Stand Alone

7. Modul yang ada dapat dipelajari tanpa bantuan eksternal.

D. Adaptive

8.  Bersifat fleksibel sehingga dapat digunakan dalam jangka waktu
tertentu.

E. User Friendly

9. Terdapat petunjuk penggunaan modul ajar.

10. Terdapat daftar istilah.

F. Kesesuaian Modul Ajar

11. Desain pada tampilan modul ajar tidak mengganggu tulisan.

12. Terdapat asesmen diagnostik dan formatif.

G. Manfaat

13. Bermanfaat bagi pengguna.
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Selanjutnya digunakan rumus sebagai berikut untuk menentukan nilai
persentase skor pakar:
P =Lx100%
Keterangan :
P : Persentase kevalidan modul ajar
f : Total skor setelah pengumpulan data
n : Skor maksimal
Skor tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam kriteria validitas modul
ajar berdasarkan perhitungan persentase yang telah dilakukan. Kategori validitas
mempunyai besaran persentase yang berbeda-beda. Menurut (Nurjannah dkk.,

2021), hasil analisis dapat ditafsirkan berdasarkan kriteria kepraktisan berikut.
Tabel 3. 12 Kriteria Kevalidan Modul Ajar

Persentase (%) Kategori Kevalidan
81 -100 Sangat Valid
6180 Valid
41-60 Cukup Valid
21-40 Kurang Valid
0-20 Sangat Tidak Valid

(Modifikasi Nurjannah, dkk., 2021)

3.8.3 Angket Guru dan Peserta Didik

Kelangsungan modul ajar menjadi fokus utama analisis data dalam angket.
Penilaian guru berkonsentrasi pada kegunaan modul ajar sebagai alat
pembelajaran, sedangkan penilaian peserta didik menyoroti respon peserta didik
terhadap pembelajaran. Data yang dikumpulkan dari angket dapat menjadi dasar
untuk mengembangkan kualitas produk dengan merancang langkah-langkah
perbaikan yang sesuali, seperti pada angket guru yang membahas tampilan modul
ajar, kejelasan isi, pengguaan bahasa, dan ketersediaan pendukung. Begitupun
angket peserta didik yang mencakup pemahaman materi, keterlibatan dalam
pembelajaran, keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dan keefektifan

pembelajaran. Berikut merupakan angket praktisi pembelajaran.
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Tabel 3. 13 Angket Praktisi Pembelajaran (Guru)

s Skor
No Aspek yang Dinilai 7 3 2
A. Tampilan Modul Ajar
1.  Tampilan modul ajar menarik
2. Petunjuk penggunaan ditulis dengan jelas
3. Penggunaan modul ajar mudah dipahami
B. Kejelasan Isi Materi
4.  Materi disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
terintegrasi konsep-konsep pembangunan berkelanjutan
dalam modul ajar
5.  Materi disajikan dengan cara yang menarik
C. Penggunaan Bahasa
6. Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah penggunaan
bahasa
D. Ketersediaan Pendukung
7.  Terdapat asesmen
Tabel 3. 14 Angket Respon Peserta Didik
o Skor
No Aspek yang Dinilai 1 3 2

A. Pemahaman Materi

=

Saya memahami konsep hemat energi yang diajarkan

2. Saya merasa lebih sadar tentang pentingnya menghemat
energi setelah mengikuti pembelajaran ini.

B. Keterlibatan dalam Pembelajaran

3. Saya merasa aktif terlibat dalam diskusi dan aktivitas yang
dilakukan selama pembelajaran.

4. Saya merasa senang mengikuti pembelajaran tentang hemat
energi karena menggunakan berbagai media.

C. Keterkaitan dengan Kehidupan Sehari-hari

5. Saya merasa lebih peduli terhadap masalah energi setelah
mengikuti pembelajaran ini.

6. Saya merasa bahwa topik hemat energi sangat berguna dalam
kehidupan saya sehari-hari.

D. Keefektifan Pembelajaran

7. Saya merasa ingin memperhatikan dari awal sampai akhir
selama pembelajaran

8.  Saya tidak merasa cepat bosan setelah belajar di kelas

Data yang dikumpulkan melalui survei skala Likert dari respon guru dan
peserta didik akan dianalisis. Setelah itu, data tersebut akan digunakan untuk

menentukan hasil melalui rumus sebagai berikut:
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P=Lx100%
n

Keterangan :
P : Persentase kepraktisan modul ajar
f : Total skor setelah pengumpulan data

n : Skor maksimal

Persentase yang didapatkan akan dibandingkan dengan syarat

kelayakan modul ajar pada tabel berikut berdasarkan perhitungan yang telah

dilakukan:

Tabel 3. 15 Kriteria Kepraktisan Modul Ajar

Persentase (%0) Kategori Kevalidan
81 -100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik
0-20 Sangat Kurang Baik

(Modifikasi Nurjannah, dkk., 2021)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). Penelitian R&D ini menggunakan model pengembangan 4D
yang terdiri atas 4 tahapan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan),
develop  (pengembangan), disseminate  (penyebaran). Dari  penelitian
pengembangan ini dihasilkan produk berupa modul ajar berorientasi ESD pada
materi hemat energi di kelas VI sekolah dasar. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam penyusunan modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat

energi sebagai berikut.

4.1.1 Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap awal pengembangan modul ajar, dilakukan tahap pendefinisian
yang meliputi analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis materi. Hasil pada
tahap pendefisinian dengan jelas dapat memandu merancang konten dan struktur
modul ajar (Ramadhan dkk., 2020). Adapun Kedua kegiatan tersebut dilakukan
secara langsung di SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja pada Kamis, 29 Agustus 2024 oleh

peneliti.

4.1.1.1 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan-
permasalahan yang dialami guru, baik yang ada di lingkungan sekolah maupun
pada proses pembelajaran di kelas. Hasil analisis kebutuhan inilah yang nantinya
akan dijadikan dasar dalam mengembangkan modul ajar yang sesuai dan
menjawab kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran. Tahapan analisis kebutuhan
pada penelitian pengembangan ini dilakukan melalui wawancara kepada guru
serta kepala sekolah dan melakukan observasi proses belajar dan sarana prasarana
sekolah di SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja.
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Pada kegiatan wawancara, peneliti meminta Bapak Asmawi, S.Pd.l. sebagai

kepala sekolah, Ibu Lilian Puspayanti, S.Pd. Gr., dan Ibu Teta Liana, S.Pd., sebagai

guru kelas untuk menjadi narasumber. Berikut merupakan pertanyaan dan jawaban

yang diajukan dan digeneralisasi oleh peneliti.

Tabel 4. 1 Pertanyaan Wawancara

No.

Pertanyaan Wawancara

Jawaban

1.

Apa saja tantangan atau
kesulitan yang sering Bapak/Ibu
hadapi dalam proses
pembelajaran IPAS?

Waktu pembelajaran di
terbatas, sementara kurikulum IPAS
mencakup banyak topik. Selain itu,
tantangan menghadapi peserta didik yang
berbagai karakter dan kemampuan belajar
yang berbeda terkadang menyebabkan
sulitnya mengkondisikan kelas.

kelas sangat

Apakah  Bapak/lbu  selalu
membuat modul ajar kurikulum
merdeka dalam setiap
pembelajaran?

Ya, akan tetapi perlu untuk selalu update
dalam merancang modul ajar kurikulum
merdeka melalui contoh-contoh modul ajar
yang benar sesuai dengan kebutuhan.

Apakah Bapak/lbu cenderung
menggunakan model
pembelajaran yang sama setiap
kali mengajar?

Menyesuaikan pembelajaran. Dilihat dari
dokumen modul ajar yang pernah dibuat,
paling sering menggunakan Problem Based
Learning (PBL) dan Discovery Learning.

Metode pembelajaran apa yang
paling sering Bapak/Ibu
terapkan di kelas?

Ceramah, diskusi, tutor sebaya, dan
bermain peran.

Apakah  Bapak/lbu  selalu
menggunakan media
pembelajaran  dalam  proses
mengajar? Jika ya, media apa
yang paling sering digunakan?

lya tergantung kebutuhahan. Biasanya
menggunakan proyektor, android TV,
papan tulis, speaker, laptop, karton, media
powerpoint. Jika mendesak dan
memerlukan alat peraga kami meminjam
dari sekolah lain.

Apakah  Bapak/lbu  selalu
menyiapkan soal evaluasi di
akhir setiap pembelajaran?

90% iya, berupa soal latihan setelah materi
dijelaskan, remedial dan pengayaan

Sumber referensi apa saja yang
menurut  Bapak/lbu  penting
untuk disertakan dalam modul
ajar guna membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran?

Buku guru, buku peserta didik, internet, dan
Youtube.

Seberapa  relevan  menurut
Bapak/Ibu materi yang
diajarkan dengan pembelajaran
berkelanjutan saat ini?

Sangat relevan, peserta didik sebenarnya
sangat antusias belajar tentang lingkungan
berkelanjutan, terutama saat ada kegiatan
praktek. Mereka sering bertanya bagaimana
caranya mereka bisa menjaga lingkungan di
sekitar mereka.
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No. Pertanyaan Wawancara

Jawaban

9.  Apakah merancang modul ajar

lya, perlu. Sejauh ini modul ajar yang kami

buat belum mencantumkan secara tersurat
tentang topik-topik yang menekankan
orientasi ESD.

berorientasi ESD dapat
membantu peserta didik lebih
mudah memahami materi yang

diajarkan?

10. Apakah Bapak/lbu memiliki Jika ingin menambahkan aspek ESD dalam
saran atau masukan dalam pengajaran, usahakan harus menyesuaikan
merancang modul ajar atau tidak memangkas materi lainnya, yang
berorientasi ESD vyang lebih tentu bisa menyebabkan
efektif? ketidakseimbangan dalam pencapaian

tujuan pembelajaran.

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

Hasil wawancara dengan beberapa guru dan kepala sekolah di SDIT
Kautsar IImi Tanjung Raja menunjukkan bahwa kebutuhan dalam pembelajaran
ESD belum secara eksplisit dalam modul ajar. Terungkap bahwa peserta didik
membutuhkan materi pembelajaran yang lebih kontekstual dan aplikatif. Hal ini
memungkinkan mereka dapat memahami pentingnya keberlanjutan dan isu-isu
lingkungan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Guru dan kepala sekolah
menyatakan perlu adanya modul ajar yang fokus pada ESD sehingga dapat
membantu guru dalam merancang pembelajaran dan membantu peserta didik
memahami isu keberlanjutan. Berdasarkan hasil wawancara mengenai hambatan
yang dihadapi guru dalam pembelajaran IPAS, ditemukan terdapat kendala utama
yang diungkapkan para guru meliputi alokasi waktu yang terbatas dalam
menjelaskan materi yang ada di mata pelajaran IPAS.

Sedangkan kegiatan observasi dilakukan dengan mengobservasi proses
belajar dan sarana prasarana sekolah yang bertujuan untuk megetahui aktivitas
belajar dan apa saja kebutuhan yang diperlukan dalam proses pembelajaran di
SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti,
sebagian besar guru memahami pentingnya ESD tetapi menghadapi kendala
dalam penerapannya. Keterbatasan prasarana menyebabkan implementasi ESD
menjadi kurang optimal. Hal ini selaras dengan penelitian pengembangan yang
akan peneliti lakukan yaitu mengembangkan modul ajar berorientasi ESD pada

materi hemat energi di kelas VI SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja.
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4.1.1.2 Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengidentifikasi kurikulum apa yang
sedang diterapkan di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan diperoleh informasi bahwa SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja sudah
menerapkan kurikulum merdeka sebagai acuan pembelajaran di kelas. Analisis ini
perlu dilakukan agar dapat melihat keselarasan antara capaian pembelajaran
dalam kurikulum yang diterapkan. Kegiatan ini juga penting dilakukan untuk
melihat apakah produk berupa modul ajar berorientasi ESD pada pembelajaran
IPAS yang akan dikembangkan sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
sudah ditetapkan dalam kurikulum. Berdasarkan Keputusan Kepala Badan
Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 032/H/Kr/2024 Tentang Capaian
Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan
Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum Merdeka, berikut capaian
pembelajaran (CP) pada fase C.

Tabel 4. 2 Capaian Pembelajaran (CP) Fase C

Aspek Capaian Pembelajaran (CP) Fase C
Pemahaman Peserta didik memahami sistem organ tubuh manusia yang
IPAS dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan tubuhnya; hubungan

antar komponen biotik dan abiotik serta pengaruhnya terhadap
ekosistem; siklus air dan kaitannya dengan upaya menjaga
ketersediaan air; fenomena gelombang bunyi dan cahaya dalam
kehidupan sehari-hari; upaya penghematan energi serta
pemanfaatan sumber energi alternatif dari sumber daya yang ada
di sekitarnya sebagai upaya mitigasi perubahan iklim; sistem tata
surya dan kaitannya dengan rotasi dan revolusi bumi; letak dan
kondisi  geografis negara Indonesia  melalui  peta
konvensional/digital; sejarah perjuangan para pahlawan di
lingkungan sekitar tempat tinggalnya; keragaman budaya
nasional yang dikaitkan dengan konteks kebinekaan berdasarkan
pemahamannya terhadap nilai-nilai kearifan lokal yang berlaku
di wilayahnya; serta kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi
kreatif di lingkungan sekitar.
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Keterampilan e Mengamati
Proses Peserta didik mengamati fenomena dan peristiwa secara

sederhana, mencatat hasil pengamatannya, serta mencari
persamaan dan perbedaannya.

e Mempertanyakan dan Memprediksi
Dengan panduan, peserta didik mengidentifikasi
pertanyaan yang dapat diselidiki secara ilmiah dan
membuat prediksinya.

e Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan
Secara mandiri, peserta didik merencanakan dan
melakukan langkah-langkah operasional untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan. Peserta didik melakukan
observasi menggunakan alat bantu pengukuran sederhana.

e Memproses, Menganalisis Data dan Informasi
Data dan Informasi Peserta didik mengolah data dalam
bentuk tabel dan grafik serta menjelaskan hasil pengamatan
dan pola atau hubungan pada data. Peserta didik
membandingkan data dengan prediksi dan memberikan
alasan berdasarkan bukti.

e Mengevaluasi dan Refleksi
Melakukan refleksi dan memberikan saran perbaikan
terhadap penyelidikan yang sudah dilakukan.

¢ Mengkomunikasikan Hasil
Peserta didik mengkomunikasikan hasil penyelidikan
secara utuh yang ditunjang dengan argumen dalam
berbagai media.

(Sumber: BSKAP, 2024)

4.1.1.3 Analisis Materi

Analisis materi dilakukan untuk melihat apakah materi pelajaran yang
akan disampaikan dalam modul ajar mempunyai keterkaitan dengan ESD di
kelas VI SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja. Analisis materi dapat membantu
peneliti untuk melihat apakah materi tersebut sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dalam kurikulum serta membantu peneliti
memilih materi ESD mana yang harus ditekankan dalam produk yang akan
dikembangkan. Pada penelitian kali ini, materi IPAS fase C yang akan dibahas
dalam modul ajar beroreintasi ESD adalah mengenai hemat energi.

Di dalam implementasi ESD, UNESCO telah menentukan 11 tema (isu
penting) ESD sebagai berikut: (1) keanekaragaman hayati; (2) perubahan
iklim; (3) pengurangan risiko bencana; (4) keanekaragaman budaya; (5)

pengurangan kemiskinan; (6) kesetaraan gender; (7) peningkatan kesehatan;
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(8) gaya hidup yang berkelanjutan; (9) perdamaian dan keselamatan manusia;
(10) pencegahan krisis air dan 911) perpindahan penduduk yang berkelanjutan
(UNESCO, 2014). Fokus yang dikembangkan adalah implementasi ESD pada

poin 8 mengenai gaya hidup berkelanjutan.
Tabel 4. 3 Analisis Materi yang Dipilih

Tema ESD Gaya Hidup yang Berkelanjutan

Indikator 1. Melakukan penghematan dalam penggunaan listrik
ESD 2. Melakukan pola hidup sehat
3. Merawat kebersihan diri sendiri dan lingkungan sekitar
Indikator Melakukan upaya-upaya penghematan energi.
Tujuan
Pembelajaran
Lingkup 1. Upaya Penghematan Energi
Materi 2. Energi Ramah Lingkungan

3. Hemat Listrik
Fokus Materi  Hemat Energi
Jumlah Jam 6JP

Pelajaran

Tujuan 1. Peserta didik dapat menganalisis upaya penghematan energi
Pembelajaran (C4).

Khusus 2. Peserta didik dapat menganalisis penggunaan energi ramah

lingkungan terhadap keberlanjutan lingkungan (C4).

3. Peserta didik dapat menyimpulkan cara menghemat energi
(C5).

4. Peserta didik dapat menentukan lampu hemat energi (P5 dan
Ab).

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

Analisis materi pada Tabel 4.3 ini berfokus pada tema "Gaya Hidup
yang Berkelanjutan” dalam konteks Pendidikan untuk Pembangunan
Berkelanjutan (ESD). Beberapa indikator ESD yang disoroti termasuk
penghematan penggunaan listrik, penerapan pola hidup sehat, dan menjaga
kebersihan diri serta lingkungan. Dalam hal tujuan pembelajaran, tabel ini
mencantumkan sasaran pendidikan yang menekankan upaya penghematan
energi, terutama melalui pengetahuan dan tindakan terkait energi ramah
lingkungan dan penghematan listrik. Materi yang diajarkan mencakup langkah-
langkah penghematan energi, penggunaan energi ramah lingkungan, dan fokus
khusus pada hemat listrik. Pembelajaran ini direncanakan berlangsung selama

6 jam pelajaran dengan beberapa tujuan khusus. Melalui demonstrasi miniatur
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rumah hemat energi, peserta didik diharapkan mampu menganalisis upaya
penghematan energi secara benar. Literasi bahan bacaan diharapkan membantu
peserta didik menganalisis penggunaan energi ramah lingkungan yang
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. Diskusi mendorong peserta didik
untuk dapat menghemat energi secara tepat, dan demonstrasi hemat listrik
bertujuan agar peserta didik dapat memilih lampu hemat energi yang sesuai.
Secara keseluruhan, tabel ini merangkum pendekatan pembelajaran berbasis
praktik untuk meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai pentingnya

keberlanjutan lingkungan melalui penghematan energi.

4.1.2 Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini peneliti mulai melakukan perancangan produk yang akan
dikembangkan, yaitu modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi di
kelas VI SD. Tahap perancangan ini dikelompokkan menjadi 4 tahapan yaitu; (1)
penyusunan kerangka modul ajar yang akan dikembangkan; (2) penyusunan
materi modul ajar; (3) penyusunan asesmen, termasuk asesmen diagnostik dan

asesmen formatif; (4) penyusunan tampilan dan warna media.

4.1.2.1 Penyusunan Kerangka Modul Ajar

Pada tahap ini, peneliti mulai membuat rancangan produk berupa
flowchart dan kerangka. Flowchart yang dibuat adalah flowchart
pengembangan. Sedangkan untuk kerangka yang dibuat adalah kerangka modul
ajar. Rancangan ini dibuat berdasarkan langkah-langkah dalam mengembangkan
modul ajar dan urutan penyajian isi modul ajar berdasarkan hasil analisis

sebelumnya.
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4.1.2.1.1 Flowchart Pengembangan Produk

Mulai

v v

Analisis Kebutuhan Analisis Kurikulum Analisis Materi

| J
4
Penyusunan Kerangka dan Materi Modul Ajar

v
Penyusunan Asesmen
v
Penyusunan Tampilan dan Warna
v
Uji Validitas
v

tidak

Uji Kepraktisan ——®| Reuvisi
v

Praktis

tidak Y
Revisi <4———  Modul Ajar Berorientasi ESD

\ 4
Selesai

Gambar 4. 1 Flowchart Pengembangan
(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)
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Flowchart pengembangan modul ajar ini dimulai dengan merumuskan
tujuan pembelajaran sebagai langkah awal. Setelah dirumuskan, tahap
selanjutnya dilaksanakan yang mencakup analisis kebutuhan, kurikulum dan
materi. Berdasarkan hasil analisis ini, produk yang akan dikembangkan dipilih,
diikuti oleh penentuan format penyajian. Setelah format modul ajar ditetapkan,
uji validitas dilakukan untuk memastikan kelayakan modul. Jika modul dianggap
valid, proses berlanjut ke tahap berikutnya; jika tidak, dilakukan revisi untuk
menyempurnakan modul. Tahap berikutnya adalah uji kepraktisan untuk
memastikan modul mudah digunakan dalam konteks pembelajaran. Jika modul
dianggap praktis, proses dilanjutkan; namun, bila hasilnya belum memuaskan,
modul tersebut akan direvisi lagi. Setelah lolos uji kepraktisan dan validitas,
modul ajar berorientasi ESD siap untuk disebarkan lebih luas, menandai akhir

dari proses pengembangan.

4.12.1.2 Kerangka Modul Ajar

Pembuka
- Petunjuk
Cover Deskripsi etunju Informasi Kompetensi Asesmen
Depan Umum Penggunaan Umum Inti Diagnostik
Modul Ajar Modul Ajar &

Gambar 4. 2 Bagan Pembuka Modul Ajar
(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat diketahui alur bagan pembuka yang
tersedia pada produk modul ajar berorientasi ESD. Kerangka modul ajar ini
terdiri dari beberapa bagian pembuka yang dirancang untuk mendukung proses
pembelajaran. Dimulai dengan cover depan modul ajar, deskripsi umum yang
memberikan gambaran singkat mengenai tujuan modul, petunjuk penggunaan
yang memandu guru dalam memanfaatkan modul secara optimal, informasi
umum, kompetensi inti, dan asesmen diagnostic untuk mengidentifikasi
pemahaman awal peserta didik. Setelah bagian pembuka ini, dilanjutkan dengan

bagian isi yang tergambar pada bagan berikut.
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Kegiatan Asesmen Formatif Pengayaan dan Refleksi Guru dan
Pembelajaran Remedial Peserta Didik

Pertemuan | Kognitif

Pertemuan 2 Afektif

I
I

Pertemuan 3 Psikomotor

Gambar 4. 3 Bagan Isi Modul Ajar
(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat diketahui alur bagan isi yang
tersedia pada produk modul ajar berorientasi ESD. Kerangka modul ajar ini
terdiri dari beberapa bagian isi yang dirancang untuk mendukung proses
pembelajaran. Dimulai dengan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 3
pertemuan, asesmen formatif yang dilakukan secara berkala melalui asesmen
kognitif, afektif, dan psikomotor, sementara untuk memastikan keberhasilan
seluruh peserta didik, disediakan program pengayaan dan remedial. Bagan isi ini

ditutup dengan refleksi guru dan peserta didik. Selanjutnya dilanjutkan dengan

penutup.
| Penutup |
Lembar
Kerja Media Bahan Glosarium Daftar Cover
Peserta Pembelajaran Bacaan Pustaka Belakang
Didik

Gambar 4. 4 Bagan Penutup Modul Ajar
(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

Berdasarkan gambar 4.4 diatas dapat diketahui alur bagan penutup yang
tersedia pada produk modul ajar berorientasi ESD. Kerangka modul ajar ini
terdiri dari beberapa bagian penutup yang dirancang untuk mendukung proses

pembelajaran. Lembar kerja peserta didik, media pembelajaran, bahan bacaan,
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dan glosarium disediakan untuk memperkaya wawasan peserta didik serta
membantu memahami istilah-istilah yang digunakan dalam modul. Daftar
pustaka berfungsi sebagai referensi dari sumber-sumber terpercaya yang
menjadi dasar penyusunan materi. Seluruh elemen ini disusun dengan rapi
hingga ke bagian akhir, yaitu cover belakang modul, yang menutup
penyampaian materi secara sistematis dan menyeluruh. Kerangka ini dirancang
untuk memastikan pembelajaran berlangsung efektif, terarah, dan sesuai tujuan

pendidikan.

4.1.2.2 Penyusunan Materi Modul Ajar

Penyusunan isi materi di dalam media disesuaikan dengan capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang telah disusun. Berikut rancangan

materi modul ajar berorientasi ESD yang dikembangkan berupa flowchart

>

Hemat Energi

materi.

Upava Penghematan Penggunaan Energi Lampu Hemat Energy
Energi Ramah Lingkungan

Manfaat Lampu
Sumber dan Bentuk Masalah Lingkungan Listnk
Energ:

Penggunaan Teknologi Jenis Energi Ramah Efisiensi Lam;:_nu
Ramah Lingkungan Lingkungan Hemat Energi

Manfaat Dampak _Kc!ns1_1msi
Penghematan Energi Enerpi Listrik

Gambar 4. 5 Flowchart Materi
(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)
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Pada bagan 4.3 menunjukkan flowchart materi pada modul ajar
berorientasi ESD. Flowchart modul ajar ini dimulai dengan memperkenalkan
pada konsep teknologi ramah lingkungan yang bertujuan untuk mendukung
pemanfaatan energi secara bijaksana. Bagian lain dalam modul menjelaskan
berbagai sumber dan bentuk energi. Modul juga memuat panduan untuk upaya
penghematan energi yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Penggunaan energi yang ramah lingkungan dan berbagai jenis energi
terbarukan menjadi fokus berikutnya, di mana siswa diperkenalkan pada
konsep energi yang lebih berkelanjutan dalam kaitannya dengan permasalahan
lingkungan. Modul kemudian menguraikan cara-cara menghemat energi dan
manfaat dari penghematan energi tersebut, termasuk kontribusinya terhadap
lingkungan. Selanjutnya, mengidentifikasi dampak konsumsi energi listrik,
yang diikuti dengan pembahasan tentang efisiensi lampu hemat energi sebagai
salah satu upaya penghematan. Dengan urutan pembahasan ini, modul diakhiri
dengan penekanan pada pentingnya adopsi teknologi dan sumber energi yang

ramah lingkungan sebagai solusi atas masalah lingkungan yang ada.

4.1.2.3 Penyusunan Asesmen

Tahap design pada tahap penyusunan asesmen ini akan mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran. Penyusunan asesmen difokuskan pada tiga
ranah: kognitif, afektif, dan psikomotor, dengan detail sebagai berikut:

e Ranah Kogpnitif: Menggunakan soal pilihan ganda yang dirancang untuk
menguji pemahaman di setiap pertemuan dalam bentuk pilihan ganda
sebanyak 5 soal. Terdapat 5 indikator kompetensi dan 5 indikator soal
kognitif yang mencakup kemampuan Higher Order Thinking Skills
(HOTYS) dan disesuaikan dengan kompetensi dasar peserta didik. Soal ini
dilengkapi dengan kunci jawaban dan pedoman penskoran untuk
membantu guru dalam memberikan nilai pada ranah kognitif.

e Ranah Afektif: Menggunakan Teknik penilaian non tes dengan jenis
penilaian unjuk kerja yang mana dapat di observasi selama kegiatan
kelompok untuk menilai sikap gotong-royong dan bertanggung jawab
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dalam menyelesaikan tugas. Sikap ini dinilai melalui rubrik yang
dikembangkan sesuai dengan indikator yang mengukur adaptasi dalam
kegiatan kelompok, mengkomunikasikan berbagai tantangan dan
solusinya, menyelesaikan tugas yang diberikan, dan mengumpulkan tugas
tepat waktu.

e Ranah Psikomotor: Menggunakan Teknik penilaian non tes dengan jenis
penilaian unjuk kerja. Evaluasi psikomotorik dilakukan melalui aktivitas
praktikum sesuai pertemuan masing-masing. Pertemuan 1 memandu
peserta didik untuk menjelaskan fitur hemat energi dari miniatur tersebut,
seperti ventilasi alami dan panel surya. Penilaian ini berfokus pada
kemampuan peserta didik dalam menyampaikan informasi terkait manfaat
teknologi hemat energi secara detail. Pertemuan 2 aspek yang dinilai
adalah menganalisis bahan bacaan dan menyimpulkan cara menghemat
energi. Sedangkan pertemuan 3 menilai kemampuan memilih jenis lampu

hemat energi.

4.1.2.4 Penyusunan Tampilan dan Warna

Pada tahap ini peneliti melakukan perencanaan penyusunan tampilan
dan warna pada modul ajar yang akan dikembangkan. Tampilan modul ajar
dibagi menjadi 3 bagian yaitu pembuka, isi, dan penutup. Bagian pembuka
terdiri dari cover depan modul ajar, deskripsi umum, petunjuk penggunaan
modul ajar, informasi umum, kompetensi inti, dan asesmen diagnostik. Bagian
isi berisi tentang kegiatan pembelajaran, asesmen formatif, pengayaan dan
remedial, dan refleksi guru. Bagian terakhir yaitu penutup berisikan lampiran
lembar kerja peserta didik (LKPD), lampiran media pembelajaran, lampiran
bahan bacaan, glosarium, daftar pustaka, dan cover belakang. Tampilan modul
ajar ini dibuat dengan minim fitur dan elemen agar tidak menghilangkan kesan
modul ajar pada umumnya, akan tetapi tetap memakai unsur estetika dengan

menyesuaikan tema lingkungan.
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Peneliti menyusun dan menentukan warna media yang akan dibuat
dengan warna-warna yang cerah. Dibandingkan dengan warna yang monoton,
penggunaan warna yang cerah tersebut bertujuan agar peserta didik tertarik dan
tidak merasa bosan saat membacanya. Adapun warna-warna dominan yang
akan dipakai adalah warna biru, merah, hijau, dan kuning. Penggunaan warna
yang cerah ini juga merupakan masukan dari dosen pembimbing peneliti.

Peneliti membuat tampilan dengan layout modul berupa storyboard
pada tahapan design atau perancangan. Pembuatan storyboard dilakukan untuk
mengetahui urutan dan penjelasan mengenai modul ajar yang sudah peneliti
susun mulai dari awal hingga akhir. Berikut pada tabel 4.4 akan dijelaskan
beberapa cuplikan dari storyboard modul ajar berorientasi ESD materi hemat
energi di kelas VI SDIT Kautsar llmi Tanjung Raja.

Tabel 4. 4 Cuplikan Storyboard Layout Modul Ajar Berorientasi ESD

No. Tampilan Teks Elemen

Halaman Pembuka

L MODUL

@ : 5
AJAR IPAS
BERORIEN i

— 1. Logo Universitas
TASI ESD Sriwijaya
HEMAT
ENERGI j Kurikulum

," Merdeka
7

KELAS VI di 2. LOE;JEI:juerli:ulum
SD/MI

Disusun Oleh: BEI.AJAR

Putri Durrotul 3. Logo Merdeka Belajar
Hikmah
Dr. Suratmi,
M.Pd. Merdeka
Mengajar
4. Logo Merdeka
Mengajar
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5. Logo Tut Wuri
Handayani

IMEDUIWATARY

P BERORIENTASI ESD

(e s o bk gl

6. Judul

HEMAT ENERGI
KELAS VI SD/MI

[

7. Gambar téntang Hemat

Energi

Halaman Isi dan Penutup

Kegiatan
Pembelajaran

Pertemuan 1

Pada bagian ini
berisi penjelasan
mengenai
langkah-langkah
pembelajaran,
begitu juga
bagian penutup.

xxx
o
FeRTEMTAN L \
KEGIATAN PERDATTLTAN

1. Elemen dan judul

KEGIATAN PENDAHULUAN

- Pusacta didik mezjawab salam dii gurs dan diminte watek membaca doa
sobolum mozlai kegistan pecsbelzjaran.
*  Pusarta didik msariaphan bal-hal yang sken digeneken otk balsjar spscti
‘ouls a3 alat s secsba gurn mangeceds kalndinen pesarta didd dikelas.
* Pwsarts didik diberiian pertunyarn pemantk ceagsas Enghupn sekitr
‘umpat fmggal mecka
Perimpon aliemasif
1) Moow kalias, apa saja pesabins i rumal yaag measguaskan soarg
paling bazpal?
2) Maagapa paralata i disebur mengguaskan saergi paling baayak?
3) Bepaimans cara memilih pcalatan di mma yang tidak teclala bagyak
okl ik
* Setsiah mambarkes pertayam pecemcik. pesarts didik diberikan amhan
unrsk esagingat matari apa yang talah dipslajari sebshumays.
* G meginformeikan tejuan paebelajaran yaag ingin dictpai.
* Guru memyampaikan manfut mampelajast mane sobagai banmk motivaad
kopads pusers didik.

2. Isi

Lo

i % mPén J ¥

3. Elemen energi

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat dilihat mengenai beberapa cuplikan
storyboard layout mengenai modul ajar yang sudah peneliti susun. Penjelasan
mengenai gambar pada setiap halaman juga sudah peneliti cantumkan dalam
storyboard layout. Dengan ini dapat membantu peneliti menyusun tampilan

modul ajar.

4.1.3 Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop atau tahap pengembangan bertujuan menghasilkan produk
akhir yang berupa modul ajar berorientasi ESD yang telah dirancang pada tahap-
tahap sebelumnya. Pada tahap ini peneliti mulai melakukan mengembangkan
produk, yaitu modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi di kelas VI
SDIT Kautsar IImi. Tahap perancangan ini dikelompokkan menjadi 5 tahapan yaitu;
(1) pembuatan modul ajar; (2) validasi ahli; (3) perbaikan modul ajar; (4)
implementasi modul ajar; dan (5) produk akhir.

4.1.3.1 Pembuatan Modul Ajar

Tahap ini yang dilakukan peneliti adalah pembuatan modul ajar.
Mengembangkan modul ajar yang mencakup semua komponen yang telah
dirancang, termasuk materi ajar, aktivitas pembelajaran, dan instrumen evaluasi.
Materi disusun setelah peneliti memilih Capaian Pembelajaran (CP) dan
menentukan Tujuan Pembelajaran (TP) pada modul ajar berorientasi ESD untuk
pembelajaran IPAS seperti yang sudah dijabarkan sebelumnya. Setelah
menentukan tujuan, tergambarlah sub materi apa saja yang akan dibahas.

Saat merancang materi, hal yang dilakukan peneliti adalah mengumpulkan
data pendukung mengenai materi-materi hemat energi. Karena pemetaan materi
sudah dilakukan, peneliti mencantumkan materi dengan menuliskan beberapa
materi dari sumber yang relevan ke dalam ms.word. Selain menyusun materi
secara berurutan guna memfokuskan hanya pada materi yang dibahas, peneliti
juga menyusun komponen lain yang akan dilampirkan pada modul ajar
berorientasi ESD di kelas VI seperti menyiapkan lembar kerja peserta didik atau

LKPD berbasis kasus serta kunci jawaban untuk tiap-tiap soal, tes formatif berupa
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penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor, media pembelajaran, dan bahan
bacaan. Setelah semuanya selesai barulah peneliti menuliskan alur kegiatan
pembelajaran selama 3 pertemuan.

Menurut (Kemendikbudristek, 2024), kriteria modul ajar yang baik harus
memenuhi 4 syarat yaitu (1) Esensial, (2) Menarik, Bermakna, dan Menantang,
(3) Relevan dan Kontekstual, dan (4) Berkesinambungan. Sebelum memproduksi
atau membuat modul berorientasi ESD, peneliti terlebih dahulu sudah
menggabungkan ide-ide dan konsep tampilan yang sebelumnya telah
dikembangkan. Setelah semua sumber dan bahan pendukung sudah dipersiapkan,
langkah selanjutnya adalah mulai merancang konsep E-Module tersebut dengan
menggunakan aplikasi Canva Design.

Peneliti memilih tema rumah hemat energi sebagai gambaran materi.
Ketika konsep yang di inginkan sudah dibuat, langkah berikutnya adalah membuat
cover atau halaman depan. Cover yang dibuat juga sudah disesuaikan dengan
konsep dan tema yang sudah peneliti pilih biru laut. Berikut ini pada gambar 4.6
dapat dilihat gambaran pada saat merancang desain dan cover untuk modul ajar

pada aplikasi Canva Design:

=  Flle ¥ Ubahuluran ¢ Edit v © ¢ &  BiruHijauCoklat llustrasi Keberlanjutan ... 8 + U Q| [ cetakdengancanva [RUMEEETEY

B Qence o= it durtam
e e e MCEUL AJAR
3; } HEMAT ENERGI

KELAS VI SD/MI
0

Gambar 4. 6 Merancang cover modul ajar pada aplikasi Canva Design
(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

Setelah cover sudah dibuat, dilanjutkan dengan membuat watermark
sebagai page borders. Peneliti memilih tema bernuansa biru laut agar senada
dengan cover materi energi yang hendak dipelajari. Berikut gambaran

watermark dapat dilihat pada gambar 4.7.
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Flle ¥ Ubahukuran ¢ Edit v ¢ > & Pputih Biru Hitam Estetik Y2K Catatan Kos... @ '+ ). Q [P CetakdenganCanva [RUNRECISW

(€3] Q energi 0 F
esain

. S ¥
Fin e P e e R [0 e e e T e

Halaman3-T. ~ v & @& g ¢
. @ catatan Halaman2/4 - s 308 0

Gambar 4. 7 Merancang Watermark Produk pada Aplikasi Canva Design
(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

Ketika konsep cover dan watermark yang diinginkan sudah dibuat,
langkah berikutnya adalah menyusun bagian-bagian lainnya dalam microsoft
word. Proses pembuatan berikutnya dilakukan pada microsoft word agar
penulisan modul ajar lebih sistematis dan tidak mengubah ciri khas dari modul
ajar selama ini dibuat. Berikut ini gambaran pada saat merancang

menggunakan microsoft word:

@ Autosave (@ o D QA A s modulajar putri » Saved v £ search ® - o X
File Home Insert Draw Design Layout References Mailings Review View Help O Comments | | & Editing | (BRI
s L . LFind ~ (]
Times New Re vlir v Aa~v A : ResTabrs 'm|
0 fresihow floinen A N|Aa (Ao | 2 AaBbCcDc AaBbCcDc AaBbhC( AaBbCcl AaBl . mis)
Paste G Replace | p4g
B I Uva x X A 2+ A~ TNormal No Spacing Heading 1 Heading2 Heading 3 [
L 4 = = I Select~
Clipbosrd 15 [ Styles. [ Editing Add-ins ~
. X 11112113 28
z -
+ + i

© Fio Y= @==

s it
PAS BERORIENTASI ESD e
(Educetion for Sustainable Development) 3 Busaan e swmbee buace  ang buithen, wpers Dok Wk, bees
S oA oo e
HEMAT ENERGI e ———
KELAS VI SO/MI _
Sdvntmbiien

PR ———
+ Beckan ook ant Ao Wk WO v
[ERTR -
PR ——
+ Labumules basian ovsblon sk dean bbbk
P ——
Tuckun D Lol owets S i btk
[
o pussn o i i, G i
—Y
L} | K K [} L}
v
Page30f 72 8907 words [} English (United States) 3% Accessibility: Investigate ) Focus B B ——84———+ 5%

Gambar 4. 8 Merancang modul ajar pada aplikasi Microsoft Word
(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)
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Hasil dari pembuatan produk ialah menghasilkan prototype modul ajar

berorientasi ESD berikut.

Tabel 4. 5 Prototype Modul Ajar Berorientasi ESD

Prototype

Keterangan

O At || o e @

(Ee ion for

BERORIENTASI E

s

HEMAT ENERGI

KELAS VI SO/MI

Disusun oleh:

Putri Durrotul Hikmah
Dr. Suratmi, M.Pd.

Halaman pembuka (Cover Depan)

Halaman pembuka modul ini
memiliki desain yang informatif dan
menarik. Judul utama “MODUL
AJAR IPAS BERORIENTASI
ESD” ditampilkan dengan huruf
besar dan tebal, menonjolkan fokus
pada pembelajaran  berorientasi
pembangunan berkelanjutan. Tema
modul, "Hemat Energi,” menjadi
inti  materi yang disampaikan,
khusus untuk siswa kelas VI SD/MI.

Desain visualnya mencerminkan
tema hemat energi dengan ilustrasi
turbin angin, panel surya di atap
rumah, dan air terjun kecil, yang
melambangkan pemanfaatan energi
terbarukan  dan  keberlanjutan
sumber daya alam. Latar belakang
pegunungan dan pepohonan
menambahkan  suasana  alami,
memperkuat pesan keberlanjutan.

Logo Kurikulum Merdeka, Merdeka
Belajar, dan lambang Kementerian
Pendidikan  dan Kebudayaan
Indonesia ditempatkan di bagian
atas, menunjukkan modul ini adalah
bagian dari program pendidikan
nasional.

Nama penyusun, Putri Durrotul
Hikmah dan Dr. Suratmi, M.Pd.,
dicantumkan di bagian bawah,
memberikan penghargaan kepada
pengembang modul ajar. Secara
keseluruhan, halaman ini efektif
dalam menyampaikan pesan inti
pembuka modul ajar.
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Halaman Isi

Halaman Isi dan Penutup

Halaman isi merupakan bagian dari
modul pembelajaran yang berisi
rencana kegiatan untuk pertemuan

PERTEMUAN 1

KEGIATAN PENDAHULUAN

*  Peserta didik menjawab salam dari guru dan diminta untuk membaca doa

sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

*  Pescrta didik menyiapkan hal-hal yang akan digunakan untuk belajar seperti

buku serta alat tulis sembari guru mengecek kehadiran peserta didik di kelas.

e Pescria didik diberikan pertanyaan pemantik mengenai lingkungan sckitar

sampai ke evaluasi. Sedangkan
halaman penutup berisi lampiran,
glosarium, daftar Pustaka dan cover
belakang.

tempat tinggal mereka.

Pertanyaan alternatif

1) Menurut Kalian, apa saja peralatan di rumah yang menggunakan energi Desain Visual halaman |n|
paling banyak? -
menampilkan tata letak yang
terstruktur  dengan  penggunaan
warna biru pada judul dan subjudul
untuk memberikan penekanan.

2) Mengapa peralatan itu disebut menggunakan energi paling banyak?
3) Bagaimana cara memilih peralatan di rumah yang tidak terlalu banyak
memakai listrik?
Setelah memberikan pertanyaan pemantik, peserta didik diberikan arahan
untuk mengingat materi apa yang telah dipelajari scbelumnya (Apersepsi)
e Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Orientasi)
e Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi sebagai bentuk motivasi

kepada peserta didik (Motivasi)

Ikon-ikon sederhana seperti sepeda,
pohon, dan awan di bagian bawah
halaman menambahkan sentuhan
visual yang ramah lingkungan,
mendukung tema pembelajaran
hemat energi secara keseluruhan.
Halaman dengan watermark ini
mencerminkan pendekatan
pembelajaran  yang interakitif,
relevan, dan kontekstual.

[

)~ O W C
) £ ) )
Mot TP bt e Mo TP o £

Halaman Penutup

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

PERTEMUAN 1 : AGEN RAHASIA HEMAT ENERGI

>

. IDENTITAS
Kelas
Kelopok
Nama Anggota :

1
2
3
4.
5
6.

=

. MISI
Menjadi Agen Rahasia Hemat Energi dan menyelamatkan bumi dari krisis

energi!

C. TUJUAN PEMBELAJARAN:

Peserta didik dapat menganalisis upaya penghematan energi (C4),

D. INFORMASI MATERI

Energi adalah untuk kerja. Kita meng cnergi
untuk  berbagai keperluan, scperti menyalakan lampu, memasak, dan
mengoperasikan peralatan clektronik. Encrgi alternatif adalah cnergi yang
memiliki peran sebagai pengganti energi utama. Maka dari itu, Rumah hemat

energi dirancang untuk P energi dan

sumber cnergi terbarukan schingga lebih ramah lingkungan. Menghemat energi

penting untuk menjaga k lingkungan dan
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Berikut Link akses ke produk: https://bit.ly/ModulAjarBerorientasiESD\

Bisa juga akses disini:

Gambar 4. 9 QR Code Produk

4.1.3.2 Validasi Ahli

Pada tahap ini peneliti melakukan pembuatan modul ajar.
Mengembangkan modul ajar yang mencakup semua komponen yang telah
dirancang, termasuk materi ajar, aktivitas pembelajaran, dan instrumen
evaluasi. Materi disusun setelah peneliti memilih Capaian Pembelajaran (CP)
dan menentukan Tujuan Pembelajaran (TP) pada modul ajar berorientasi ESD
untuk pembelajaran IPAS seperti yang sudah dijabarkan sebelumnya. Setelah
menentukan tujuan, tergambarlah sub materi apa saja yang akan dibahas.

Produk yang dibuat kemudian di validasi oleh tiga validator ahli dengan
cara memberikan lembar validasi. Validasi ahli pertama, kedua, dan ketiga
adalah Dosen PGSD FKIP UNSRI. Lembar validasi untuk ahli terdiri dari 13
butir pernyataan. Instrumen validasi didalam penelitian ini menggunakan skala
Likert yang terdiri dari skala 4.

Validasi yang dilakukan oleh ahli digunakan untuk menguji kevalidan
produk berupa modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi di kelas
VI SD. Validator yang menjadi ahli adalah dosen PGSD FKIP UNSRI yaitu
Ibu Dr. Erna Retna Safitri, M.Pd., Ibu Mazda Leva Okta Safitri, M.Pd., dan Ibu
Dwi Cahaya Nurani, M.Pd. Berikut penjabaran setiap pernyataan dan skor

perolehan dari setiap validator.
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Tabel 4. 6 Hasil VValidasi Ahli

Indikator Skor Perolehan
Validator Validator Validator Total Kategori
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Nilai

Adanya tujuan 4 4 4 100 Sangat
pembelajaran Valid
yang jelas.

Materi yang 4 4 4 100 Sangat
disajikan sesuai Valid
dengan

lingkungan

penggunanya.

Penggunaan 3 4 4 91,6 Sangat
bahasa dalam Valid
penyajian modul

ajar mudah

dipahami oleh

pengguna.

Disajikan 4 4 4 100 Sangat
berorientasi Valid
Education for

Sustainable

Development.

Terdapat 4 4 3 91,6 Sangat
gambaran sikap Valid

profil pelajar
pancasila yang
tercermin pada
kegiatan
pelajaran dan
asesmen/
penilaian.

Adanya 4 3 4 91,6 Sangat
pertanyaan Valid
pemantik untuk

menumbuhkan

rasa ingin tahu

dan berpikir

kritis dalam diri

peserta didik.

Modul yang ada 3 4 4 91,6 Sangat
dapat dipelajari Valid
tanpa bantuan

eksternal.

Bersifat 4 4 4 100 Sangat
fleksibel Valid
sehingga dapat

digunakan

dalam jangka
waktu tertentu.
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9. Terdapat 4 4 4 100 Sangat
petunjuk Valid
penggunaan
modul ajar.

10. Terdapat daftar 4 4 4 100 Sangat
istilah. Valid

11. Desain pada 4 4 4 100 Sangat
tampilan modul Valid
ajar tidak
mengganggu
tulisan.

12.  Terdapat 4 4 4 100 Sangat
asesmen Valid
diagnostik dan
formatif.

13.  Bermanfaat bagi 4 4 4 100 Sangat
pengguna. Valid

Total Skor yang 50 51 51 152 -
Diperoleh
Total Skor 52 52 52 156 -
Maksimum
Hasil 96,1 98 98 97.4 Sangat
Valid
(Sumber: Pengolahan Data Primer. 2024)
Berdasarkan hasil validasi ahli pertama terhadap modul ajar

berorientasi ESD, didapatkan hasil 96,1% yang dapat dikategorikan sangat

valid. Hasil validasi ahli kedua terhadap modul ajar berorientasi ESD,

didapatkan hasil 98% yang dapat dikategorikan sangat valid. Hasil validasi ahli

ketiga terhadap modul ajar berorientasi ESD, didapatkan hasil 98% yang dapat

dikategorikan sangat valid. Keseluruhan hasil perolehan masing-masing ahli

jika dimasukan kedalam rumus maka:

Hasil =

Validator Ahli 1

50
Hasil = — x 100%

Hasil = 0,961 x 100%

52

Hasil = 96,1%

Total Skor yang Diperoleh

Total Skor Maksimum

Validator Ahli 2

51
Hasil = — x 100%

52

Hasil = 0,980 x 100%

Hasil = 98%

x 100%

Validator Ahli 1

51
Hasil = — x 100%

52

Hasil = 0,980 x 100%

Hasil = 98%
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Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya untuk validasi ahli dari produk

modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi di kelas VI mencapai

persentase 89,1%, 98%, dan 98% dengan kategori Sangat Valid. Berikut

rekapitulasi validasi ahli dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.
Tabel 4. 7 Rekapitulasi Validasi Ahli

Nomor Skor Skor Persentase

No  Aspek Pernyataan Perolehan Maksimum (%) Kategori

1. Self- 1,2,3 35 36 97,2 Sangat

Instruction Valid

2. Self- 4,5,6 34 36 94,4 Sangat

Contained Valid

3. Stand 7 12 12 91,6 Sangat

Alone Valid

4. Adaptive 8 12 12 100 Sangat

Valid

5. User 9,10 24 24 100 Sangat

Friendly Valid

6. Kesesuaian 11,12 24 24 100 Sangat

Modul Valid
Ajar

7. Manfaat 13 24 24 100 Sangat

Valid

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

Indikator self-instruction dan self-contained memiliki jumlah nomor

pernyataan yang sama, yaitu 3 pernyataan. Sedangkan indikator stand-alone,

adaptive, dan manfaat, masing-masing berjumlah 1 pernyataan. Adapun yang

terdiri dari 2 pernyataan yaitu user friendly dan kesesuaian modul ajar.

Tingginya presentase hasil validasi ahli menandakan masuk ke dalam kategori

sangat baik dengan rincian persentase yang meraih 100% adalah indikator

adaptive, user friendly, kesesuaian modul ajar, dan manfaat. Sementara self-

instruction mendapatkan 97,2%, self-contained mendapatkan 94,4%, dan

stand-alone mendapatkan 91,6%. Ketiga indikator ini walaupun tidak meraih

skor 100% tetap dalam kategori sangat valid.
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4.1.3.3 Perbaikan Modul Ajar

Setelah dilakukannya validasi dari ketiga ahli, langkah selanjutnya yang

akan dilakukan yaitu perbaikan terhadap produk modul ajar berorientasi ESD

berdasarkan saran, komentar dan masukan yang telah diberikan oleh para

validator ahli pada saat tahap validasi sebelumnya. Tujuan dilakukannya

perbaikan terhadap produk ini agar sebelum dilakukan uji coba kepada peserta

didik dilapangan, produk ini sudah dilakukan penyempurnaan terlebih dahulu.

Dengan demikian, saat dilakukan uji kepraktisan modul ajar ini dapat digunakan

dengan baik oleh guru tanpa mengalami kendala dalam pengoperasiannya.
Tabel 4. 8 Perbaikan Modul Ajar

No. Keterangan Perbaikan
1. Tambahkan Sebelum Perbaikan
setiap D. PERTANYAAN PEMANTIK
pertanyaan PERTEMUAN 1
pemantik Menurut kalian, apa saja hal-hal di rumah yang menggunakan energi paling

minimal 3
pertanyaan per
pertemuan

banyak?

PERTEMUAN 2

Menurut kalian, apa saja hal-hal di rumah yang menggunakan encrgi paling

banyak?

PERTEMUAN 3

Apa jadinya jika listrik mati selama satu bulan?

Setelah Perbaikan

D. PERTANY- PEMANTIK

PERTEMUAN 1

I. Menurut kalian, apa saja peralatan di rumah yang menggunakan energi

paling banyak?

2. Mengapa peralatan itu disebut menggunakan energi paling banyak?

3. Bagaimana cara memilih peralatan di rumah yang tidak terlalu banyak

memakai listrik?

PERTEMUAN 2

I. Seandainya di rumah kalian tiba-tiba listrik padam, aktivitas apa saja yang

tidak bisa kalian lakukan?

2. Apa saja yang bisa dilakukan supaya tidak terlalu bergantung pada

pemborosan energi?

3. Apayang terjadi jika semua orang terus memakai listrik tanpa memikirkag

horos atau tidaknya?

ERTEMUAN 3

1. Apa jadinya jika listrik mati selama satu bulan?

2. Bagaimana cara tetap bisa hidup nyaman walaupun tidak ada listrik?

3. Perlukah mencari cara lain untuk menghasilkan listrik selain dari PLN?
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No. Keterangan Perbaikan
2. Pada bagian Sebelum Perbaikan
cover, & A | MR s @
disarankan
"Education for
Sustainable 'As
Development"
e HEMAT ENERGI
gaul KELAS VI SO/MI
font italic.
PUTRI DURROTUL HIKMAH
[ -
Setelah Perbaikan
q Z lmtedun | ML | o s @-_,-
5 - B 1]

[IPAS ERoRENTASED,

HEMAT ENERGI

KELAS VI SD/MI

PUTRI DURROTUL HIKMAH
| .
3. Dibagian Sebelum Perbaikan

petunjuk B. Pelaksanaan Pembelajaran
penggunaan, . Pendahuluan:
khususnya e Awali pembelajaran dengan kegiatan pembuka.
pada bagian e Lanjutkan dengan pertanyaan pemantik dan kegiatan apersepsi untuk

pelaksanaan
pembelajaran,

menarik minat dan menghubungkan materi dengan pengetahuan awal

peserta didik.

perlu e Sampaikan tujuan pembelajaran, motivasi dan kegiatan yang akan
memisahkan dilakukan.

poin

pertanyaan
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No.

Keterangan

Perbaikan

pemantik dari

kegiatan
apersepsi,
serta tujuan
pembelajaran
dan motivasi.

Setelah Perbaikan

B. Pelaksanaan Pembelajaran

Pendahuluan:

e  Awali pembelajaran dengan kegiatan pembuka.
Lanjutkan dengan pertanyaan pemantik yang dirancang dapat memicu
potensi setiap peserta didik dalam proses pembelajaran dan
menciptakan peserta didik berpikir kritis.
Lakukan kegiatan apersepsi untuk menghubungkan pengetahuan yang
telah dimiliki peserta didik dengan materi baru yang akan dipelajari.
Sampaikan tujuan pembelajaran agar peserta didik memahami arah
dan harapan yang ingin dicapai.
Berikan motivasi untuk mendorong peserta didik lebih antusias dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran.

Untuk Profil
Pelajar
Pancasila,
disarankan
agar sub-
elemen
diganti.

Sebelum Perbaikan

. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Berpikir Kritis

Mengajukan pertanyaan untuk membandingkan berbagai informasi dan
untuk menambah pengetahuannya

Elemen : Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan

Sub ElemerC_ Mengajukan pertanyaan

Gotong Royong

Menunjukkan ekspektasi (harapan) positif kepada orang lain dalam rangka
mencapai tujuan kelompok di lingkungan sekitar (sekolah dan rumah)

Elemen : Kolaborasi

Sub Elcmc

Setelah Perbaikan

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Bernalar Kritis

Mengajukan pertanyaan untuk membandingkan berbagai informasi dan
untuk menambah pengetahuannya

Elemen : Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan

Sub Elemen

embandingkan berbagai informast
Gotong Royong
Menunjukkan ckspektasi (harapan) positif kepada orang lain dalam rangka
mencapai tujuan kelompok di lingkungan sekitar (sekolah dan rumah)

Elemen : Kolaborasi

Sub Eleme

: Sharing role untuk menyelesaikan tujuan kelompok
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Keterangan

Perbaikan

Tujuan
pembelajaran
harus
disesuaikan
dengan
Kurikulum
Merdeka. Kata
"mereka"
sebaiknya
diganti dengan
"peserta
didik".

Sebelum Perbaikan

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat memahami pentingnya
hemat energi serta bagaimana penerapan penghematan energi di rumah dan

lingkungan sekitar dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

5 x
A x
AN
) ) \
kan termotivasi untuk mengajak keluarga dan teman-teman untuk ikut

serta dalam upaya menghemat energi. Mematikan lampu saat keluar ruangan,

menggunakan kendaraan umum, atau mematikan peralatan clektronik yang
tidak digunakan adalah contoh sederhana dari tindakan hemat energi. Tindakan-
tindakan kecil ini mungkin terlihat sepele, tetapi jika dilakukan oleh banyak
orang, akan memberikan dampak yang besar dan merupakan salah satu isu
penting ESD (Education for Sustainable Development) pada isu gaya hidup

berkelanjutan.

Setelah Perbaikan

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

Melalui kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat memahami pentingnya
hemat energi serta bagaimana penerapan penghematan energi di rumah dan
lingkungan sekitar dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.
a.n termotivasi untuk mengajak keluarga dan teman-teman untuk
ikut serta dalam upaya menghemat energi. Mematikan lampu saat keluar
ruangan, menggunakan kendaraan umum, atau mematikan peralatan elektronik

yang tidak digunakan adalah contoh sederhana dari tindakan hemat energi.

Tindakan-tindakan kecil ini mungkin terlihat sepele, tetapi jika dilakukan olch

banyak orang, akan memberikan dampak yang besar dan merupakan salah satu
isu penting ESD (Education for Sustainable Development) pada isu gaya hidup

berkelanjutan.
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No. Keterangan Perbaikan
6.  Pada kriteria Sebelum Perbaikan
pengelompok- Kriteria pengelompekan peserta didik berdasarkan kesiapan belajar:

o Katg didik menjawab Ya di 4-5 pertanyaan
kan dalam ! pertany
asesmen e Kgtegori setengah paham, \ka peserta didik menjawab Ya dalam 2-3
diagnostik, peNanyaan
d isaran kan e Kate pKa hanya menjawab Ya dalam >2 pertanyaan
untuk
mengganti Setelah Perbaikan
kategori Kriteria pengelompokan peserta didik berdasarkan kesiapan belajar:

dengan istilah
mahir, cakap,
dan butuh
bimbingan.

erta didik menjawab Ya di 4-5 pertanyaan
e Katfgori cakap, jika pesenia didik menjawab Ya dalam 2-3 pertanyaan

e Kategori butuh bimbingan/jika hanya menjawab Ya dalam >2 pertanyaan

Untuk
kegiatan
pendahuluan
pada setiap
pertemuan,
perlu
ditambahkan
keterangan
mengenai
apersepsi,
orientasi, dan
motivasi.

e  Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicap

Sebelum Penelitian

e Setelah memberikan pertanyaan pemantik, peserta didik diberikan arahan

untuk mengingat materi apa yang telah dipelajari sebelumnya.

e Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

e Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi sebagai bentuk motivasi

kepada peserta didik.

Setelah Penelitian

e Setelah memberikan pertanyaan pemantik, peserta didik diberikan arahan

untuk mengingat materi apa yang telah dipelajari sebelumn

@ (Apersepsi)

e Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi sebagai bentuk motivasi

kepada peserta did

Pada bagian
kegiatan
penutup, harus
dijelaskan
tindak lanjut
yang
dilakukan
setelahnya.

Sebelum Perbaikan

KEGIATAN PENUTUP \

Peserta didik diberikan apresiasi oleh guru mengenai pemaparan pengalaman
aktivitas yang disampaikan oleh setiap peserta didik.

Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran hari ini
(Zerlampir)

Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.

¢ diberikan-seat-evahtrast:

Peserta didi

Peserta didik diberikan tindak lanjut mengenai pembelajaran yang tela
ilakukan hari ini.
Peserta didik menyimak penjelasan mengenai pembelajaran selanjutnya.

Peserta didik bersama guru melakukan doa bersama dan salam penutup.
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No. Keterangan Perbaikan

KEGIATAN PENUTUP
e Peserta didik diberikan apresiasi oleh guru mengenai pemaparan pengalaman
aktivitas yang disampaikan oleh setiap peserta didik.
o Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran hari ini
(Terlampir)

e Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.

idik diberikan soal evaluasi.

Peserta didik diberikan tindak lanjut berupa penugasan untuk mengamati

fenomena di lingkungan mereka yang relevan dengan dampak pemborosan

ol el
TITar-pest

Peserta didik i +pentbeiajaran selanjutnya.

* Peserta didik bersama guru melakukan doa bersama dan salam penutup.

9. Revisi juga Sebelum Perbaikan
perlu Capaian Tujuan Bentuk | No
dilakukan pada Pembelajaran [Pembelajargh Indikator Soal\ Level Kognitif| Soal | Soal
bagian Peserta didik | Melalui Menganalisis C4
asesmen, memahami kegiatan fungsi ventilasi | (Menganalisis) | Pilihan
terutama pada upaya demonstihsi |alami Prosedural |Ganda | |

indikator soal penghematan  |miniatur ca
Menganalisis Menganalisis) | Pilihan

pen i |a|an energi serta rumah hemat

kOgn |t|f dan pemanfaatan | energi, panel surya Faktual Ganda 2

rubrik

penilaian Setelah Perbaikan

afektif. Tujuan Indikator Indikator Soal Level No
Pembelajaran Kompetensi Kognitif | Soal
Melalui /6isajikan beberapa \
kegiatan pernyataan tentang langkah-

demonstrasi langkah kegiatan

miniatur demonstrasi ramah hemat
rumah hemat energl. peserta didik dapat
energi, menganalisis pernyataan

peserta didik yang (epal tentang fungsi

C

Prose Fuml 1

dapat ventilasi alami.

menganalisis

Disajikan sebuah teks narasi

upaya
shomal singkat, peserla didik dapat

penghematan

g menganalisis panel surya

akan menghasilkan  encrgi
dengan benar. SIEN <8
listrik paling optimal pada

kondisi cuaca yang scperti

A apa berdasarkan teks narasi
Menganalis\ C4
vang telah disajikan.
pancl surya G b Traktual 2
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No. Keterangan Perbaikan

10.  Penamaan Sebelum Perbaikan -
peserta didik )
cukup ditulis PP

dengan inisial.

ASESMEN/PENILATAN
ASESMEN DIAGNOSTIE

Level Pengetahuan Awal
No Nama Peserta Njdil Paham Setengah Kurang
Paham paham
}/ Aerillyn Bellvania Alesha ]
/27| Aflah Andrean Wijaya \ v
3. | Aisah Azzahm v
4. | Al Barma Patma Pratama v
5. | Andini Dwi Putn Eamadani ¥
§. | Angzer Mandela 'l
7. [ Aulis Muazara Anka u'
8 [ Aurelia Elsa ¥
9. | Balgts EKhayla Abmad v
10. | Etana Khumatra Etania v
11, | Farizki Arka Alkholik ]
T2 | Tndra Lakmama v
13. | M. Radithya Pratama v
14, | M. Rielka Noma bl
15. | Maritza Diya Hadi v
16. | Muhammad Akkaza v
17. | Muhammad Hadzig v
18. | Rafiandm Syahpuma / ]
".F. Fio Agustian )
)Q. Syifa Naura Asyflah / i
21\ [ Zafran Al-Faeyza / v.l
n ahira Nafisha / v

Setelah Perbaikan

*_

ASESMEN/FPENILATAN
ASESMEN DIAGNOSTIE

R KK
KK
ER
x KKK

Level Pengetahnan Awal
No Jama Peserta Didile Mahir Calap Buiuh
Bimbmgan
/ ABA \ v
/J AAW \ v
i laa \ v
i [ABTP \ v
5. [ADPR \ v
i | AM \ W
7. [ AMA \ v
i |AE W
9. [BEA v
10. [ EEE v
I1. [FAA N
I v
I3 [ MER v
14 [ MEN v
13, | MDH ’ v
16 [MA I v
7. [MH I v
18 [R5 I v
I [R4 / v
\10. SNA / v
_\1. ZAF / v
:.‘\ N / v
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No. Keterangan Perbaikan

11.  Link pada Sebelum Perbaikan
medacen | S
bahan bacaan PRREEACAN \
sebaiknya
diganti dengan
bit.ly dan
ditambahkan
QR Code
(Barcode)
untuk
memudahkan
akses.

A. VIDEO PEMBELAJARAN

SR =

Salah Kaprah Besar Tentang Hemat Energi
g Kok Bisa? ®

Sumbgf:

https:/fvoutu.be/Ow880CGkRxA?si=eQUg_rnYUJwwgNLLt

Setelah Perbaikan

MEDIA PEMBELAJARAN

PERTEMUAN 1
A. VIDEO PEMBELAJARAN

¥

Salah Kaprah Besar Tentang Hemat Energi

@
Klik link be

ikut.'{}lll s://bit.lv/SalahKaprahBesarTentangHematEner 17

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

4.1.3.4 Implementasi Modul Ajar
4.1.3.4.1 Uji Coba Guru
Produk yang telah direvisi selanjutnya dilakukan pengujian kepada
guru kelas VI SDIT Kautsar 1lmi Tanjung Raja. Tahap uji coba ini dilakukan
secara tatap muka pada tanggal 29 November 2024. Berikut ini dokumentasi
pada saat guru mengimplementasikan modul ajar berorientasi ESD pada materi

hemat energi di kelas VI.
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Gambar 4. 10 Implementasi Modul Ajar oleh Guru

Tahap uji coba guru ini dilakukan kepada peserta didik agar guru dapat
mengetahui kepraktisan terhadap modul ajar berorientasi ESD yang dikembangkan
melalui angket yang peneliti bagikan. Uji coba ini dilakukan dengan 22 peserta didik.
Saat penerapan modul ajar, peserta didik dibagi menjadi empat kelompok kecil terdiri
atas 5-6 anak. Angket praktisi pembelajaran adalah guru kelas VI SDIT Kautsar IImi
Tanjung Raja yaitu lbu Atik Asriani, S.H., S.Pd. Berikut tabel 4.9 penjabaran setiap

indikator.
Tabel 4. 9 Hasil Respon Kepraktisan Guru
No. Indikator Skor Skor Total Kategori
Perolehan  Maksimal  Nilai
1. Tampilan modul ajar 4 4 100 Sangat
yang menarik Baik
2. Prtunjuk penggunaan 4 4 100 Sangat
ditulis dengan jelas. Baik
3. Penggunaan modul 4 4 100 Sangat
mudah dipahami. Baik
4. Materi yang disajikan 4 4 100 Sangat
sesuai dengan tujuan Baik
pembelajaran dan
terintegrasi konsep-
konsep Pembangunan
berkelanjutan dalam
modul ajar
5. Materi disajikan dengan 3 4 75 Sedang
cara menarik.
6. Materi yang disajikan 3 4 75 Sedang
sesuai dengan kaidah
penggunaan Bahasa.
7. Terdapat asesmen 4 4 100 Sangat
Baik
Total 26 28 96,8 Sangat
Baik

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)
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Berdasarkan hasil respon kepraktisan guru terhadap modul ajar
berorientasi ESD, keseluruhan perolehan jika dimasukan kedalam rumus maka:

Hasil = Total Skor yang Diperoleh 100%
A8 = TTotal Skor Maksimum °

H '1—26 100%
asil = o2 x 0

Hasil = 0,968 x 100%
Hasil = 96,8%

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya untuk kepraktisan dari produk
modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi di kelas VI mencapai
persentase 96,8% dengan kategori Sangat Baik. Hasil rekapitulasi kepraktisan
dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini.

Tabel 4. 10 Rekapitulasi Respon Kepraktisan Guru

N Aspek Nomor Skor Skor Persentase | ..

° Spe Pernyataan Perolehan Maksimum (%) ategor

1. Tampilan 1,2,3 12 12 100 Sangat
modul ajar Baik

2. Kejelasan isi 4,5 7 8 87,5 Sangat
materi Baik

3. Penggunaan 6 3 4 75 Sedang
bahasa

4. Ketersediaan 7 4 4 100 Sangat
Pendukung Baik

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

Tingginya presentase hasil respon kepraktisan guru menandakan rata-
rata masuk ke dalam kategori sangat baik dengan rincian persentase yang
meraih 100% adalah indikator tampilan modul ajar dan ketersediaan
pendukung. Aspek kejelasan isi materi dengan persentase 87,5% dalam
kategori sangat baik. Aspekk penggunaan bahasa dengan persentase 75%

dalam kategori sedang.
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4.1.3.4.2 Respon Peserta Didik

Produk yang telah direvisi selanjutnya dilakukan pengujian kepada
peserta didik kelas VI SDIT Kautsar lImi Tanjung Raja. Pengisian angket
respon peserta didik setelah guru mengimplementasikan modul ajar kepada 22
peserta didik. Berikut ini dokumentasi pada saat guru mengimplementasikan
modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi di kelas VI.

Gambar 4. 11 Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran

Angket dibagikan kepada peserta didik untuk mengumpulkan umpan balik
terkait pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berikut tabel 4.11 penjabaran hasil
respon peserta didik.

Tabel 4. 11 Hasil Respon Peserta Didik

No. Nama Skor Skor Total Nilai Kategori
Absen Perolehan Maksimal

1. ABA 32 32 100 Sangat Baik
2. AAW 32 32 100 Sangat Baik
3. AA 26 32 81,2 Sangat Baik
4. ABPP 32 32 100 Sangat Baik
5. ADPR 29 32 90,6 Sangat Baik
6. AM 32 32 100 Sangat Baik
7. AMA 32 32 100 Sangat Baik
8. AE 32 32 100 Sangat Baik
9. BKA 32 32 100 Sangat Baik
10. EKE 28 32 87,5 Sangat Baik
11. FAA 32 32 100 Sangat Baik
12. IL 32 32 100 Sangat Baik
13. MRP 23 32 71,8 Sedang
14. MRN 32 32 100 Sangat Baik
15. MDH 32 32 100 Sangat Baik
16. MA 32 32 100 Sangat Baik
17. MH 32 32 100 Sangat Baik
18. RS 32 32 100 Sangat Baik
19. RA 32 32 100 Sangat Baik

77



Universitas Sriwijaya

20. SNA 28 32 87,5 Sangat Baik
21. ZAF 32 32 100 Sangat Baik
22. ZN 32 32 100 Sangat Baik

Total 678 704 96,3 Sangat Baik

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)
Berdasarkan respon peserta didik terhadap pembelajaran berorientasi

ESD, didapatkan skor rata-rata yaitu 96,3% yang dapat dikategorikan sangat

valid. Keseluruhan perolehan jika dimasukan kedalam rumus maka:

Hasil = Total Skor yang Diperoleh 100%
A= TTotal Skor Maksimum °

H '1—678 100%
asil = Z7 x 0

Hasil = 0,963 x 100%
Hasil = 96,3%

Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya untuk respon peserta didik dari
pembelajaran berorientasi ESD pada materi hemat energi di kelas VI mencapai
persentase 96,3% dengan kategori Sangat Baik. Hasil respon peserta didik
terhadap pembelajaran dapat dilihat tabel 4.12 berikut.

Tabel 4. 12 Rekapitulasi Respon Peserta Didik

No Aspek Nomor Skor Skor Persentase Katedori

P Pernyataan perolehan Maksimum (%) 9

1.  Pemahaman 1,2 85,5 88 97,1 Sangat

Materi Baik

2. Keterlibatan 3,4 84 88 95,4 Sangat

dalam Baik
Pembelajaran

3. Keterkaitan 5,6 86,5 88 98,2 Sangat

dengan Baik
Kehidupan
Sehari-hari

4. Keefektifan 7,8 83 88 94,3 Sangat

Pembelajaran Baik

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

Tingginya presentase hasil respon peserta didik menandakan masuk ke
dalam kategori sangat baik pada semua indikatornya. Pada aspek pemahaman

materi mendapatkan persentase 97,1%, keterlibatan materi mendapatkan

78



Universitas Sriwijaya

persentase 95,4%, keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari mendapatkan
persentase 98,2%, dan keefektifan pembelajaran mendapatkan persentase

94,3%. Rata-rata hasil tersebut mendapatkan kategori sangat baik.

4.1.3.5 Produk Akhir

Berdasarkan hasil respon guru pada angket, produk pada tahap ini tidak
lagi direvisi karena tidak ada masukan dan saran dari guru yang mengharuskan
produk untuk diperbaiki. Selanjutnya, produk modul ajar berorientasi ESD pada
materi hemat energi ditetapkan sebagai produk akhir yang selanjutnya masuk ke
tahap disseminate atau penyebaran. Berikut Link akses ke produk:

https://bit.ly/ModulAjarBerorientasiESD\. Bisa juga akses disini:

Gambar 4. 12 QR Code Produk

4.1.4 Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap diseminasi merupakan tahap akhir penelitian ini. Peneliti belum
melakukan tahap penyebaran ini karena keterbatasan waktu dan biaya. Sementara
produk terbaru dicetak untuk dibagikan kepada pihak sekolah SDIT Kautsar 11mi
Tanjung Raja, kepada pihak PGSD Universitas Sriwijaya, dan kepada dosen
pembimbing. Penyebaran produk ini bertujuan agar manfaat dari modul ajar yang
peneliti kembangkan ini tidak hanya terhenti untuk penelitian ini, akan tetapi dapat
digunakan pada pembelajaran di kelas, dan menjadi referensi teman-teman

mahasiswa lainnya.
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Harapannya, modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi yang
telah dikembangkan oleh peneliti dapat lebih disebarluaskan agar dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya hemat energi. Selain itu, modul ini
diharapkan dapat diterapkan secara luas oleh guru-guru dalam proses
pembelajaran, tidak hanya di SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja, tetapi juga di
sekolah-sekolah lainnya. Bagi mahasiswa PGSD Universitas Sriwijaya, modul ini
dapat menjadi referensi untuk penelitian atau pengembangan selanjutnya. Lebih
jauh lagi, harapan peneliti adalah agar modul ini dapat terus disempurnakan dan
diadaptasi sesuai kebutuhan, sehingga mampu mendukung pembelajaran yang

berkelanjutan dan relevan dengan konsep ESD.

4.2 Pembahasan

Penelitian pengembangan menurut Sugiyono (2013:297) bertujuan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan produk. Produk yang
dikembangkan pada penelitian ini adalah modul ajar berorientasi ESD pada materi
hemat energi di kelas VI SD. Pada penelitian pengembangan ini peneliti
menggunakan model 4D oleh Sivasailam Thiagarajan, Dorothy Semmel, dan
Melvyn Semmel. Model 4-D terdiri atas 4 tahap yaitu tahap define (pendefinisian),
tahap design (perancangan), tahap develop (pengembangan), dan tahap disseminate
(penyebaran).

Tahap awal atau tahap define dilakukan dengan menganalisis kebutuhan
berupa wawancara dan observasi di SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja dengan Bapak
Asmawi, S.Pd.l. sebagai kepala sekolah, Ibu Lilian Puspayanti, S.Pd. Gr., dan Ibu
Teta Liana, S.Pd., sebagai guru kelas untuk menjadi narasumber yang dilakukan
pada Agustus 2024. Analisis kebutuhan yang peneliti dapatkan pada tahap define
menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan materi pembelajaran yang lebih
kontekstual dan aplikatif untuk memahami makna berkelanjutan. Materi hemat
energi menjadi topik yang dipilih karena mengajarkan peserta didik untuk
mengenali konsep energi dan mendorong perilaku hemat energi dalam kehidupan
sehari-hari. Mengingat hasil penelitian (Kusuma, dkk., 2021), bahwa sebagian

besar peserta didik memiliki pemahaman yang masih rendah mengenai konsep
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energi. Integrasi ESD pada materi hemat energi sangat relevan untuk membangun
generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan.
Pembelajaran ini membantu peserta didik menghubungkan konten akademik
dengan kehidupan mereka, membuat pembelajaran lebih bermakna (lda, 2023).

Guru dan kepala sekolah menyatakan bahwa perlu adanya modul ajar yang
fokus pada ESD. Topik yang dibahas ini perlu diintegrasikan ke dalam
pembelajaran di sekolah dasar (Suratmi, dkk., 2022). Hal ini diperlukan agar
membantu guru dalam merancang pembelajaran dan membantu peserta didik
memahami isu keberlanjutan secara komprehensif. Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat (Firda, dkk., 2023) yang menyatakan bahwa modul ajar yang
disusun dengan mengintegrasikan elemen-elemen ESD membantu peserta didik
memahami pentingnya keberlanjutan lingkungan dan menghubungkan ilmu alam
dan sosial secara praktis.

Kendala yang diungkapkan para guru salah satunya adalah alokasi waktu
yang terbatas dalam menjelaskan materi yang ada di mata pelajaran IPAS. Studi
sebelumnya juga mengungkapkan bahwa guru melaporkan tidak mencukupi waktu
yang dialokasikan untuk IPAS yang mempersulit integrasi sains dan studi sosial
secara efektif (Hanum, dkk., 2024). Sejalan dengan pendapat (Agusty, dkk., 2023),
Keterbatasan waktu ini menghambat upaya guru untuk menyampaikan materi ESD
secara komprehensif dan mendalam. Beberapa guru juga menyatakan bahwa
minimnya fasilitas di sekolah menjadi penghalang dalam pelaksanaan
pembelajaran, terlebih jika melakukan pembelajaran berbasis proyek yang efektif.
Misalnya, kegiatan yang memerlukan alat peraga sering kali tidak tersedia di
sekolah dan akses internet yang terbatas. Penelitian (Raharjo, dkk., 2023)
mengungkapkan bahwa sebanyak 73,5 persen guru menggunakan media yang
hanya diunduh dari internet. Tanpa dukungan sarana yang memadai, upaya untuk
mengimplementasikan ESD melalui aktivitas nyata menjadi sulit untuk
direalisasikan (Fitra, 2023). Hambatan-hambatan ini menunjukkan perlunya produk

konvensional berupa modul ajar berorientasi ESD yang baik.
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Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru memahami
pentingnya ESD, tetapi menghadapi kendala dalam penerapannya. Mereka sering
kali kurang dibekali dengan modul ajar yang efektif dan terstruktur, yang pada
akhirnya menghambat kemampuan mereka untuk menyampaikan materi
keberlanjutan secara praktis (Ulfa, dkk., 2024). Sebagian besar guru masih
menghadapi kesulitan dalam memahami komponen dan struktur modul ajar sesuai
standar kurikulum Merdeka, terutama dalam menggabungkan elemen IPAS dengan
konsep keberlanjutan (Rahmah, dkk., 2024).

Setelah analisis kebutuhan telah dilakukan, selanjutnya adalah analisis
kurikulum dan analisis materi. Kurikulum Merdeka secara efektif mengintegrasikan
konten sains, seperti ekosistem dan informasi lingkungan dengan prinsip-prinsip
hidup berkelanjutan, sehingga menghubungkan topik alam dan sosial untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang keberlanjutan dan dampaknya (Nurhayati,
dkk., 2023). Analisis terhadap kurikulum IPAS berdasarkan dokumen yang dikaji
menunjukkan bahwa terdapat banyak ruang untuk mengintegrasikan konsep-
konsep ESD lebih mendalam, terutama terkait isu lingkungan, sosial, dan ekonomi.
Temuan ini dapat dikaitkan dengan 11 tema penting yang dicanangkan UNESCO
untuk ESD sebagai berikut: (1) keanekaragaman hayati; (2) perubahan iklim; (3)
pengurangan risiko bencana; (4) keanekaragaman budaya; (5) pengurangan
kemiskinan; (6) kesetaraan gender; (7) peningkatan kesehatan; (8) gaya hidup yang
berkelanjutan; (9) perdamaian dan keselamatan manusia; (10) pencegahan Krisis air
dan (11) perpindahan penduduk yang berkelanjutan.

Dari hasil analisis tersebut, dipilihlah materi hemat energi sebagai bentuk
implementasi materi dari tema gaya hidup berkelanjutan. Penerapan hemat energi
di sekolah dasar dapat diwujudkan melalui pengurangan konsumsi listrik dengan
cara mematikan peralatan listrik yang tidak digunakan, memanfaatkan perangkat
hemat energi, serta meningkatkan kesadaran peserta didik akan pentingnya menjaga
lingkungan melalui literasi energi (Bahij, dkk., 2019). Materi ini terdapat di fase C,
maka dibutuhkan sebuah modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi di

kelas VI SD sehingga dapat dimanfaatkan bagi guru.

82



Universitas Sriwijaya

Tahap selanjutnya yaitu tahap design atau perancangan, peneliti menyusun
terlebih dahulu kerangka modul ajar yang akan dikembangkan. Penyusunan
kerangka modul ajar dilakukan untuk memberikan gambaran keseluruhan terhadap
isi dari produk yang dibuat, lalu dikembangkan dalam penelitian ini (Atigoh &
Suhandoyo, 2022). Peneliti selanjutnya menyusun materi modul ajar dengan
merumuskan tujuan pembelajaran dan selanjutnya peneliti menentukan materi
pokok yaitu hemat energi lalu dilanjutkan dengan menentukan sub materinya.
Didukung oleh penelitian (Mesra, 2023) yang mengungkapkan bahwa selanjutnya
adalah bagaimana merumuskan tujuan sehingga dapat menentukan sub materinya.

Sebelum melakukan penyusunan tampilan media, peneliti membuat jalan
cerita media terlebih dahulu. Jalan cerita dibuat dengan bahasa sederhana agar
materi dapat tersampaikan dengan baik kepada peserta didik. Selanjutnya
menyusun asesmen. Peneliti menetapkan rancangan soal dan membuat kisi-kisi soal
berserta kunci jawaban dengan taraf HOTS. Menurut Hanifah (2019) dalam
Kunanti (2020), langkah-langkah dalam menyusun soal berbasis HOTS meliputi
beberapa tahapan. Lakukan analisis terhadap kompetensi dasar untuk merancang
soal yang sesuai dengan Kkarakteristik HOTS, lalu menyusun Kkisi-Kisi soal
berdasarkan hasil analisis serta memilih stimulus yang menarik dan relevan dengan
konteks pembelajaran. Rancang butir soal sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat
dan susun pedoman penilaian atau penskoran dengan menggunakan rubrik serta
membuat kunci jawaban. Dalam proses penyusunan soal HOTS, soal dapat
dikembangkan berdasarkan jenis konteks (tanpa konteks atau abstrak, kamuflase
atau soal abstrak dengan konteks tertentu, dan konteks yang relevan atau bermakna)
serta tingkat konteks (tingkat rendah hingga sedang).

Terakhir, penyusunan tampilan dan warna. Peneliti mendesain tampilan
media mulai dari cover depan sampai selesai. Untuk penyusunan warna, peneliti
menggunakan warna-warna cerah seperti merah, biru, kuning, dan hijau untuk
menarik minat peserta didik. Hasil dari penelitian (Mourin, dkk., 2024)
menunjukkan bahwa lebih banyak peserta didik sekolah dasar yang memilih warna
cerah dibanding dengan warna gelap. Artinya, warna cerah lebih disukai peserta

didik sekolah dasar. Diperkuat oleh pendapat (Kreativitas & Usia, 2024), daya tarik
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visual menjadi salah satu prioritas utama, menggunakan warna-warna cerah dan
bentuk yang menarik untuk memikat perhatian anak-anak.

Tahap yang ketiga yaitu tahap develop atau tahap pengembangan. Pada
tahap ini peneliti membuat secara keseluruhan modul ajar sesuai dengan tahap
design yang telah ditentukan sebelumnya. Setelah produk modul ajar berorientasi
ESD telah selesai dibuat, peneliti melakukan validasi produk. Para ahli akan
melakukan evaluasi terhadap produk tersebut sebelum dilakukan uji coba kepada
peserta didik maupun guru (Wardhani & Lathifah, 2021).

Validator ahli yaitu Ibu Dr. Erna Retna Safitri, M.Pd. sebagai ahli pertama,
Ibu Mazda Leva Okta Safitri, M.Pd. sebagai ahli kedua, dan Ibu Dwi Cahaya
Nurani, M.Pd. sebagai ahli ketiga. Hasil validasi oleh ahli pertama adalah sangat
valid dengan persentase nilai 96,1%, ahli kedua juga sangat valid dengan persentase
nilai 98%, dan ahli ketiga juga sangat valid dengan persentase 98%. Dari penilaian
validator menunjukkan bahwa modul ajar berorientasi ESD sangat layak untuk
digunakan pada pembelajaran. Validator memberikan penilaian, masukan, dan
saran terhadap modul ajar berorientasi ESD pada lembar instrumen validasi.
Dijelaskan dalam penelitian (Wudda, dkk., 2024), selama tahap validasi, validator
memberikan masukan-masukan agar kualitas produk dapat ditingkatkan.

Validator ahli pertama meyatakan bahwa modul ajar yang dikembangkan
layak untuk di implementasikan tanpa revisi dan memberikan komentar yaitu sudah
oke dan bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya. Sedangkan validator ahli kedua
memberikan saran berupa penambahan pertanyaan pemantik sebanyak tiga butir di
masing-masing pertemuan. Berdasarkan masukan dan saran dari validator, peneliti
kemudian melakukan revisi produk (Fitriana, dkk., 2024)

Validator ahli ketiga juga memberikan beberapa saran perbaikan pada
modul. Pada bagian cover, disarankan agar tulisan "Education for Sustainable
Development” menggunakan font italic. Sejalan dengan pendapat (Kadir, 2021)
font italic umumnya digunakan untuk memberikan penekanan pada teks tertentu,
seperti istilah dalam bahasa asing. Di bagian petunjuk penggunaan, khususnya pada
bagian pelaksanaan pembelajaran, perlu memisahkan poin pertanyaan pemantik

dari kegiatan apersepsi, serta memisahkan juga tujuan pembelajaran dan motivasi.
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Untuk Profil Pelajar Pancasila, disarankan agar sub-elemen diganti. Tujuan
pembelajaran harus disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka. Kurikulum yang
berkualitas harus dirancang dengan tujuan pembelajaran yang jelas (Ryan &
Bowman, 2022).

Kata "mereka" sebaiknya diganti dengan “"peserta didik". Pada kriteria
pengelompokkan dalam asesmen diagnostik, disarankan untuk mengganti kategori
dengan istilah mahir, cakap, dan butuh bimbingan. Untuk kegiatan pendahuluan
pada setiap pertemuan, perlu ditambahkan keterangan mengenai apersepsi,
orientasi, dan motivasi. Pada bagian kegiatan penutup, harus dijelaskan tindak
lanjut yang dilakukan setelahnya. Revisi juga perlu dilakukan pada bagian asesmen,
terutama pada indikator soal penilaian kognitif dan rubrik penilaian afektif.
Penamaan peserta didik cukup ditulis dengan inisial. Hal ini dikarenakan
untuk menjaga kerahasiaan data, maka subjek data ditulis dengan inisial (Pokhrel,
2024).

Link pada media dan bahan bacaan sebaiknya diganti dengan bit.ly dan
ditambahkan QR Code (Barcode) untuk memudahkan akses. Menurut (Hamzah,
dkk., 2024), keuntungan menggunakan QR Code antara lain kemampuannya untuk
menyimpan berbagai jenis data, baik berupa numerik maupun alfabetis. Terakhir,
modul ajar perlu direvisi mengikuti saran dan masukan yang telah diberikan. Revisi
ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan keterbacaan modul ajar, sehingga
lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran yang efektif. Berikut merupakan
rekapitulasi validasi ahli.

Tabel 4. 13 Rekapitulasi Validasi Ahli

No. Penilaian Skor Skor Persentase  Kategori
Perolehan  Maksimal (%)

1. Validator pertama 50 52 96,1% Sangat
Valid
2. Validator kedua 51 52 98% Sangat
Valid
3. Validator ketiga 51 52 98% Sangat
Valid

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

85



Universitas Sriwijaya

Disimpulkan bahwasannya untuk validasi ahli dari produk modul ajar
berorientasi ESD pada materi hemat energi di kelas VI mencapai persentase 89,1%,
98%, dan 98% dengan kategori Sangat Valid. Modul ajar berorientasi ESD
kemudian direvisi oleh peneliti dan diperiksa kembali oleh validator, peneliti
selanjutnya melakukan tahap uji coba. Dikemukakan oleh (Avianty, dkk., 2022),
selama uji coba, data yang dikumpulkan adalah respons dari pengguna yang
menjadi target. Uji coba dilakukan guru kepada peserta didik di kelas VI SDIT
Kautsar 1Imi Tanjung Raja yang dilakukan secara langsung. Berikut merupakan
rekapitulasi kepraktisan produk.

Tabel 4. 14 Rekapitulasi Kepraktisan Produk

No. Penilaian Skor Skor Persentase  Kategori
Perolehan  Maksimal (%)
1. Guru Kelas 26 28 92,8% Sangat
Baik
2. Peserta Didik 678 704 96,3% Sangat
Baik

(Sumber: Pengolahan Data Primer, 2024)

Uji coba guru dilakukan kepada guru kelas VI terhadap modul ajar
berorientasi ESD mendapatkan persentase 92,8% kategori “Sangat Baik” sehingga
produk sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Penilaian juga
dilakukan oleh peserta didik terhadap pembelajaran dari implementasi modul ajar
berorientasi ESD mendapatkan persentase 96,3% kategori “Sangat Baik”. Berikut
tabel rekapitulasi validasi dan kepraktisan produk.

Tahap terakhir yaitu tahap disseminate atau tahap penyebaran yang
dilakukan secara terbatas dengan membagikan produk akhir media dalam bentuk
cetak kepada SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja, PGSD Universitas Sriwijaya, dan
kepada dosen pembimbing skripsi peneliti. Tahap penyebaran baru dilakukan
secara terbatas dikarenakan keterbatasan dana peneliti untuk memproduksi modul
ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi di kelas VI SDIT Kautsar Ilmi

Tanjung Raja yang dikembangkan.
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BAB V
Kesimpulan

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul ajar
berorientasi ESD pada materi hemat energi di kelas V1 adalah sebagai berikut:

(1) Penelitian ini adalah penelitian pengembangan R&D, dengan model
pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu define (pendefinisian),
design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran). Produk akhir yang dihasilkan berupa modul ajar berorientasi
ESD pada materi hemat energi di kelas VI. Tahap awal pengembangan
produk yaitu tahap pendefinisian dilakukan dengan analisis kebutuhan di
sekolah dasar melalui observasi dan wawancara, analisis kurikulum, dan
analisis materi. Selanjutnya tahap perancangan adalah tahap penyusunan.
Pada tahap pengembangan, produk sudah selesai dibuat selanjutnya
divalidasi oleh tiga validator ahli dan dilakukan revisi berdasarkan masukan
validator lalu produk diuji cobakan guru kepada peserta didik kelas VI dan
penilaian dari praktisi pembelajaran. Tahap terakhir dilakukan penyebaran

produk yang dilakukan secara terbatas.

(2) Modul ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi di kelas VI memiliki
kualitas yang baik, berdasarkan hasil validasi ahli pertama, kedua, dan
ketiga, masing-masing mendapatkan persentase 96,1%, 98%, dan 98% yang
termasuk kedalam kategori ‘“Sangat Valid”. Hasil respon praktisi
pembelajaran oleh guru kelas diperolenh 92,8% dan respon praktisi
pembelajaran oleh pengajar praktik diperoleh 96,3% sehingga modul ajar

berorientasi ESD “Sangat Baik™ untuk digunakan.

(3) Berdasarkan penjelasan kualitas modul ajar di atas, dapat disimpulkan bahwa
ajar berorientasi ESD pada materi hemat energi di kelas VI sangat layak
untuk digunakan guru dan di implementasikan ke peserta didik terutama pada

kegiatan pembelajaran hemat energi di kelas VI SD.
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5.2 Saran

(1) Bagi sekolah, diharapkan produk modul ajar berorientasi ESD untuk
pembelajaran IPAS dapat memberikan kontribusi dan berpotensi
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah tersebut.

(2) Bagi guru, diharapkan dapat menerapkan modul ajar berorientasi ESD pada
materi hemat energi pada pembelajaran di dalam kelas sehingga kegiatan
belajar mengajar lebih berorientasi ESD dan memotivasi guru untuk
menjadi lebih kreatif dalam mengajar.

(3) Bagi peneliti, diharapkan dapat memperluas pengetahuan mengenai proses
pengembangan modul ajar yang efektif.

(4) Bagi peserta didik, diharapkan bahwa modul ajar yang disusun ini dapat
membantu peserta didik lebih memahami arti dari pembelajaran dan

menerapkan nilai-nilai keberlanjutan dalam kehidupan sehari-hari.
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No Aspek yang Dinilai r ; ko; 1 Catatan
A. Self Instruction
Adanya tujuan pembelajaran yang jelas.
2. | Materi yang disajikan sesuai dengan v
lingkungan penggunanya.
3. | Penggunaan bahasa dalam penyajian modul o
ajar mudah dipahami oleh pengguna.
B. Self Contained
4. | Disajikan  berorientasi  Education  for |,
Sustainable Development (ESD).
5. | Terdapat gambaran sikap profil pelajar
pancasila yang tercermin pada kegiatan | <
pelajaran dan asesmen/penilaian.
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menumbuhkan rasa ingin tahu dan berpikir | /
kritis dalam diri peserta didik.
C. Stand Alone
7. [Modul yang ada dapat dipelajari tanpa
bantuan eksternal. v
D. Adaptive
8. | Bersifat fleksibel sehingga dapat digunakan | -
dalam jangka waktu tertentu.
E. User Friendly

—

9. | Terdapat petunjuk penggunaan modul ajar. Vv
10. | Terdapat daftar istilah. V4
F. Kesesuaian Modul Ajar

11. | Desain pada tampilan modul ajar tidak
mengganggu tulisan. b

12. | Terdapat asesmen diagnostik dan formatif. v

G. Manfaat
13. | Bermanfaat bagi pengguna. V4
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w333

Saran Tambahan:

(ndals o¢  dan  bEa  dilanptean Yathap

beet vt nya

Maka dari itu, dinyatakan bahwa modul ajar yang dikembangkan:

&/Layak untuk diimplementasikan tanpa revisi.
{J Layak untuk diimplementasikan dengan revisi.

[J Tidak layak diimplementasikan.

Indralaya, November 2024
Validator Ahli,

L

Dr. Erna Retna Safitri, M.Pd.
NIP 198005272020122001
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Lampiran 11 Lembar Validasi Ahli Kedua

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Inderalaya, Ogan Ilir 30662
Telepon : (0711) 580085, Fax. (0711) 580058
v Laman: www.fkip.unsri.ac.id, E-mail: support@fkip.unsri.ac.id

LEMBAR VALIDASI AHLI

Dalam rangka penyusunan penelitian berjudul: ”Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi di Kelas VI SDIT Kautsar IImi Tanjung
Raja”, peneliti menggunakan instrumen angket validasi ahli untuk melihat kelayakan dari
modul ajar yang dikembangkan. Untuk itu, peneliti memohon kepada Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap modul ajar yang dikembangkan dengan memberi tanda
centang (V') pada kolom yang disediakan sesuai dengan penilaian Ibu dengan keterangan
sebagai berikut:

Skor 1: Kurang baik

Skor 2: Cukup baik

Skor 3: Baik

Skor 4: Sangat baik

Selain memberikan penilaian, Ibu juga dapat memberikan catatan serta saran
tambahan (jika ada) pada isian yang disediakan. Setelah itu, Ibu dimohon untuk memilih
apakah produk yang dikembangkan layak digunakan tanpa revisi, layak digunakan
dengan revisi, atau belum layak diimplementasikan di dalam pembelajaran dengan
memberi tanda centang (V) pada kotak kecil yang disediakan di sebelah kiri tulisan. Atas
perhatian serta penilaian dari Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Kisi-kisi Ahli

No. Indikator Nomor Pernyataan Jumlah Pernyataan
| Self Instruction 1.2:3 3
2. Self Contained 4,5,6 3
3: Stand Alone 7 1
4. Adaptive 8 1
5 User friendly 9, 10 2
6. Kesesuaian Modul Ajar 11,12 2
7 Manfaat 13 1
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ANGKET AHLI

Skor

No Aspek yang Dinilai Catatan

A. Self Instruction
1. | Adanya tujuan pembelajaran yang jelas.
2. | Materi yang disajikan sesuai dengan
lingkungan penggunanya.
3. | Penggunaan bahasa dalam penyajian modul
ajar mudah dipahami oleh pengguna.

B. Self Contained
4. | Disajikan  berorientasi  Education  for
Sustainable Development (ESD).
5. | Terdapat gambaran sikap profil pelajar | V
pancasila yang tercermin pada kegiatan
pelajaran dan asesmen/penilaian.
6. | Adanya  pertanyaan  pemantik  untuk N
menumbuhkan rasa ingin tahu dan berpikir
kritis dalam diri peserta didik.

C. Stand Alone
7. | Modul yang ada dapat dipelajari tanpa | V
bantuan eksternal.
D. Adaptive

8. | Bersifat fleksibel sehingga dapat digunakan | v
dalam jangka waktu tertentu.

E. User Friendly
9. | Terdapat petunjuk penggunaan modul ajar.
10. | Terdapat daftar istilah.
F. Kesesuaian Modul Ajar
11. | Desain pada tampilan modul ajar tidak
mengganggu tulisan.
12. | Terdapat asesmen diagnostik dan formatif.

G. Manfaat

13. | Bermanfaat bagi pengguna.

< <212

<

< | <1 (<1<
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Saran Tambahan:

Tambahkan setiap pertanyaan pemantik minimal 3 pertanyaan per pertemuan

Maka dari itu, dinyatakan bahwa modul ajar yang dikembangkan:

e dii ;

Layak untuk diimplementasikan dengan revisi.

Tidatlavakdiimp} k-

Indralaya, 18 November 2024
Validator Ahli,

Mazda Leva Okta Safitri, M.Pd.
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Lampiran 12 Lembar Validasi Ahli Ketiga

KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Inderalaya, Ogan Ilir 30662
Telepon : (0711) 580085, Fax. (0711) 580058
Laman; www. (kip.unsri.ac.id, E-mail: support@fkip.unsri.ac.id

LEMBAR VALIDASI AIILI

Dalam rangka penyusunan penelitian berjudul: ”Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi di Kelas VI SDIT Kautsar limi Tanjung
Raja”, peneliti menggunakan instrumen angket validasi ahli untuk melihat kelayakan dari
modul ajar yang dikembangkan. Untuk itu, peneliti memohon kepada Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap modul ajar yang dikembangkan dengan memberi tanda
centang (V') pada kolom yang disediakan sesuai dengan penilaian Ibu dengan keterangan
sebagai berikut:

Skor 1: Kurang baik

Skor 2: Cukup baik

Skor 3: Baik

Skor 4: Sangat baik

Selain memberikan penilaian, Ibu juga dapat memberikan catatan serta saran
tambahan (jika ada) pada isian yang disediakan. Setelah itu, Ibu dimohon untuk memilih
apakah produk yang dikembangkan layak digunakan tanpa revisi, layak digunakan
dengan revisi, atau belum layak diimplementasikan di dalam pembelajaran dengan

memberi tanda centang (V) pada kotak kecil yang disediakan di sebelah kiri tulisan. Atas

perhatian serta penilaian dari Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.

Kisi-kisi Ahli

No. Indikator Nomor Pernyataan Jumlah Pernyataan
, 8 Self Instruction 12,3 3

2: Self Contained 4,56 3

3. Stand Alone il 1

4. Adaptive 8 1

5 User friendly 9,10 2

6. Kesesuaian Modul Ajar 11, 12 2

7 Manfaat 13 1
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ANGKET AHLI
— I
No Aspek yang Dinilai Skor Catatan

P Y T e

A. Self Instruction

1. Adan)fa tujuan pembelajaran yang jelas. v e
2. | Materi yang disajikan sesuai dengan

lingkungan penggunanya. b4
3. | Penggunaan bahasa dalam penyajian modul
ajar mudah dipahami oleh pengguna. v
B. Self Contained
4. | Disajikan  berorientasi  Education  for
Sustainable Development (ESD). v
5. | Terdapat gambaran sikap profil pelajar
pancasila yang tercermin pada kegiatan v

_pelajaran dan asesmen/penilaian.

6. | Adanya pertanyaan  pemantik  untuk
menumbuhkan rasa ingin tahu dan berpikir | v
kritis dalam diri peserta didik.

C. Stand Alone
7. | Modul yang ada dapat dipelajari tanpa | ,
bantuan eksternal.
D. Adaptive
8 | Bersifat fleksibel sehingga dapat digunakan

dalam jangka waktu tertentu. v

E. User Friendly
9. [ Terdapat petunjuk penggunaan modul ajar. _ [¥
10. | Terdapat daftar istilah. v

F. Kesesuaian Modul Ajar
11. | Desain pada tampilan modul ajar tidak o

mengganggu tulisan.
12. | Terdapat asesmen diagnostik dan formatif. [V

G. Manfaat
13. [ Bermanfaat bagi pengguna.
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W Laman: www.{kip.unsri.ac.id, E-mail: support@fkip.unsri.ac.id

Saran Tambahan: Pada coer, tolisan €ducation ofor Susfanable Development  difole

Halic, Pada pefunjuk Peaggunaan bagan pelaksanaan fembelzjaran, Prahkan poin pettamyan
Permantk dengan Feqatan apatepst, puahkan Jwa pon fjuan olan arohvgs) -

Unbvk propd pelajar pancantts, tiap sl tlemen cgantr, Pacln bpan pembelegaran_direnatian
ngqn Cordevtm Merdeks . (’tda “Wereka " o‘l!qnnh 'Ve.ralh didie” fntera quilomfokkm
Pacla aremen dagnoshk J,qqnﬁ, dwgm Frategort ,arlam‘m«lm, caap , dan Cupty §imbingan .
kentetan porckiduan i Sfefiay fw{qnmn detambablan Feferarpan apeseprt, orontad . dan mohwars.
Pacla keatatan penutup, dijelaskan Kadak tagjof Cervpa apa . Lo asetmen keqnity Pad
Caquan tnditor 1ol - Unkt rama Pesecta didE Cobop difvtis dangan (aistal . Reuet rublike
Penaan apekhe. Qunk link pada mtedia dan laban bacoan hrgan 641y, Tantabbon QR
Maka dari itu, dinyatakan bahwa modul ajar yang dikembangkan:

O Layak untuk diimplementasikan tanpa revisi.
& Layak untuk diimplementasikan dengan revisi.

0 Tidak layq.gdiimplememasikan‘

Palembang, 28 November 2024
Validator Ahli,

Dwi Cahaya Nurani, M.Pd.
NIP 199404242022032018

119



Universitas Sriwijaya

Lampiran 13 Lembar Angket Praktisi Pembelajaran (Guru)

i KEMENTERTAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
/““ (P\I UNIVERSITAS SRIWIJAYA
& &/ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
\_\';\l y Jalan Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan Ilir 30662

= Telepon: (0711) 580085, Fax. (0711) 580058
Laman: www.fkip.unsri.ac.id, Pos-El: support@fkip.unsri.ac.id

LEMBAR ANGKET PRAKTISI PEMBELAJARAN (GURU)

Dalam rangka penyusunan penelitian berjudul: “Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja”,
peneliti menggunakan instrumen angket praktisi pembelajaran (guru) untuk mengetahui
kepraktisan terhadap modul ajar yang dikembangkan. Untuk itu, peneliti memohon kepada
Bapak/Ibu untuk memberikan respon terhadap media yang dikembangkan dengan memberi
tanda centang (V') pada kolom yang disediakan sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan

keterangan sebagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik

Skor 4: Sangat baik

Selain memberikan penilaian, Bapak/lbu juga dapat memberikan catatan serta saran
tambahan (jika ada) pada isian yang disediakan. Atas perhatian serta penilaian dari Bapak/Ibu
saya ucapkan terima kasih.

Kisi-kisi Angket Guru

No. Indikator (Aspek yang dinilai) Nomor Pernyataan Jumlah Pernyataan

1 Tampilan modul ajar 1:2:3 3
2 Kejelasan isi materi 4,5 2
3 Penggunaan bahasa 6 1
4  Ketersediaan Pendukung % 1
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ANGKET PRAKTISI PEMBELAJARAN (GURU)

Skor

No Aspek yang Dinilai 21312 Catatan
A. Tampilan Modul Ajar
1. | Tampilan modul ajar menarik v
2| Petunjuk penggunaan ditulis dengan jelas | v
3. | Penggunaan modul ajar mudah dipahami |/
B. Kejelasan Isi Materi
4. | Materi disajikan sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan terintegrasi konsep- v
konsep pembangunan berkelanjutan dalam
modul ajar
5. | Materi disajikan dengan cara yang menarik v
C. Penggunaan Bahasa
6. | Bahasa yang digunakan sesuai dengan »
kaidah penggunaan bahasa
D. Ketersediaan Pendukung
7. | Terdapat asesmen v

Saran Tambahan:

Tanjung Raja, 29 November 2024

Praktisi Pembelajaran,

Atik Asrianl, S.H., S.Pd.
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Lampiran 14 Lembar Angket Respon Peserta Didik

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kays Palembang Prabumubsh Indralays Oll Il- 0662

OT11) $80085, Fo

Saain e op asiad o TS Y S Bkt 4

-~ KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
q@ UNIVERSITAS SRIWDAYA

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama :Rie o9ustion
Kelas : ¢ 79

Dalam rangka penyusunan penclitian berjudul: "Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Encrgi Kelas VI SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja”,
peneliti menggunakan instrumen angket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan
terhadap j: dari modul ajar yang di Untuk itu, peneliti memohon untuk
memberikan respon dengan memberi tanda centang (v) pada kolom yang disediakan sesuai
dengan penilaian dengan keterangan scagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik

Skor 4: Sangat baik

Selain memberikan penilaian, berikanlah saran (jika ada) pada bagian ekhir. Atas
perhatian serta penilaian pencliti ucapkan terima kasih.

Kisi-kisi Angket I\aml Peserta Didik
_No. _Indikator (Aspek yang dinilai) Nomor Pernyataan Jumlg!aj_e_r-um-
"1 Penuhaman Materi )

2 Keterlibatn dalam Pembelajaan L4 2
3 m:m.ua dengan Kehidupan X3 2
K:eiekl\hn Pembelajaran 7.8 2
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS SRIWUAYA

FAKUI-TAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
jlun Rays Palembang- Frabumul Indralaya Ogan llir 30662

3 Tderen (O711) $S0083 Fun O710) S5
Lamea won w fhig rpon 1M unsriac

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nema : A LA
Kelas 6A

Dalem rangka penyusunan penclitian berjudul: "Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar [lmi Tanjung Raja”,
pencliti menggunakan instrumen angket respon peserta didik untuk mengetahui keprnkuun

adap p j dari modul ajar i Untuk itu, iti untuk
memberikan respon dengan memberi tanda centang (') pada kolom yang disediakan scsuai

dengan penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat baik
Selain memberikan penilaian, berikanlah saran (jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapkan terima kasih.

Kisi-kisi Anglet Respon Peserta Didik
“No. _Indikator (Aspek yang dinilai) homor?rmylhln Jumlah Pernyataan

T Pemahaman Matern - SR

2 Kelerlibotan dalam Pembelajaran 3. 4 2

3 Kelethain dengan  Kehidupan 5.6 2
sty .

) 7.8 2

UNIVERSITAS SRIWIAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalus Rays Puiembang Frabumudin ndealays Ogan e 3066;
Telepon (0711) SR8, Fax. (0711) 580058
Laman woy Tk uesti 4634 Pos-EL suppon @4 wowi ac i

(‘? KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No. Pernyataan

Skor
312

1._| Saya memahami konsep hemat energi yang diajarkan

2. | Saya merasa lebih sadar tentang pentingnya menghemat
encrgi setclah mengikuti pembelajaran ini.

3. | Saya merasa akuf terhibat dalam diskusi dan aktivitas yang
dilakukan selama pembelajaran.

bemat encrgi karena menggunakan berbagai media.

Saya merasa lebih peduli terhadap masalah energi setelah
mengikuti pembelajaran ini.

| Saya merasa bahwa (opik hemal energi stngal berguna
| dalam kehidupen saya schari-hari.

7. | Saya merasa ingin memperhatikan dari awal sampai akhir
sclama pembelajaran

KX
v
v
/
Saya merasa scnang mengikuti pcmbch]lnn tentang | f
J
J
J
J

[ Sava tidak merasa cepat bosan setelah belajar di kelas

Saran/ Kesan dan Pesan:

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PLNDIDIKAN
uba Reys Pulmbong Frsbuml Indnleys Ogenfx 1
Telope: (711) Statas, Bux (071 350058
Laman w09 uont) a6k PoseEl. puzprt 55 ol i

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Pernyataan

| Saya memahami konsep hemat encrgi yang diajarkan

[ Saya merasa lcbih sadar tentang pentingnya menghemat

encrgi setelah mengikuti pembelajaran ini
‘Saya merasa akuf terhbat dalam diskusi dan aktivitas yang
dilakukan selama pembelajaran.

hemat encrgi karena menggunakan media,

3| Saya merasa Iebik peduls terhadap mmh.h energi setelah
mengikuti pembelajaran ini.

6. | Saya merasa bahwa topik hemat energi sangat berguna

am kehidupan saya schani-hari.
7. | Saya merasa ingin m:mpubanknn dari awal sampai akhir

4
Ve
[ Saya merasa senang mengikuti pemhdn)nran tentang ,/
4
v

selama pembelajaran
Saya tidak merasa cepat bosan setelah belajar di kelas

Saran/ Kesan dan Pesan:
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FAKULTAS KEGURUAN l)AN ILMU I'I‘NDIDIKAN
fr 30662

JalanKaye Palembang-Fi
wril) vy i suese

Telepen
Laman W (hp e 4ok PoueEL sinpart G2 p vrri as 1d

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama : QueAka W67 fa
Kelas : VLA
Dalam rangka penyusunan penelitian berjudul:  "Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar llmi Tanjung Raja”,
peneliti rnennmlm instrumen engket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan
I ajar yang di Untuk itu, X

3py
memberikan respon dengan memberi tanda centang (v) pada kolom yang disediaokan scsuai
dengan penilaien dengan kelerangan scbagai berikut:

Skor I: Kurang

Skor 2: Cukup

Skor 3: Baik

Skor 4: Sangat baik

Selain memberikan penilaian, berikanlah saran (jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapkan terima kasih.

Kisi-kisi Angket Rmpon Peserta Didik
Nn- lndllutor ator (Aspek yang dinilai)

thaman Mateni

2 Klta!ﬂmn dalam Pasbelyjaran

3 Keterhaitan  dengan  Keludupan
Schari-hari

& Kecfekiifan Pembelsjaran 78 7

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWUAYA
FAKULTI\\ kl’(‘l'RUAN D:\N "J"J FBND'DlKAN
s e i s
Laman "{""i'r‘.:-:ﬂ Yo s aippont 4 2 uaseL s 1l

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama : _‘“’V_“\
Kelas © h/\ h

Dalam rangka penyusunan penelitian  begudul:  "Pengembangan  Modul  Ajar
Beroricutasi ESD pada Materi Hemat Encrgi Kelas VI SDIT Kautsar Tlmi Tanjung Raja,
pwnlm m:nggmuhn instrumen angket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan

pp dari modul sjar Untuk ity, pencliti memohon untuk
memberikan mpm dengan memberi landa centang (v) pada kolom yang disediakan sesuai
ilaian d sebagai berikut:
Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat baik

Selain memberikan penilaian, berikanlah saran (jika sda) pada bagian akhir Atas
perhatian serta penilaian pencliti ucapkan terima kasih.

Kisk-kisi Angket Respon Peserta Didik
“No. yang dinilal) __ Nomor Pernyataan __Jumlah Perny ataan
- LB .2 2
Pembek X 2
Keterhaian— demgan Kehudupen X3 2
Schuriduni = Al
4 _ Keelektifan Pembelajaran 7.3 2

Universitas Sriwijaya

- KEMENTERIAN PE] NDmMNDANkEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWDAY,
FAKUL/ TAS Kl- URUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Falembang-Irabumulsh lackaleys Oges lir 39662
1¢lr|~m (O711) 38085, Fax (6211) 350038
Loman o tp 3w 3 14 Pow- L. wospr g, vesct sl

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Ne. l Pernyataan )—‘— JSKMZ .
1. Saya memahami konsep hemat energi yang diajarkan v
2. | Saya meresa lebih sadar tentang pentingnya menghemat v
encrgi sciclsh mengikuti pembelajaran ini.
3. [ Saya merasa ekuf terlibat dalam diskusi dan aktivitas yang v
dilakukan selsma pembelajaran
4. | Saya merasa senang mengukm: pembelajaran tentang /
|| hemat energi karena menggunakan berbagai media.
5. | Saya merasa lebih peduli terhadap masalah energa setelah
6. | Saya merasa bahwa topik hemat energi sangat berguna
dalam kehidupan saya sehar-bari v
7. | Saya merasa ingin memperhatikan dari awal sampai akbir v
lajaran
uda.k merasa cepat bosan seteleh belajar di kelas V4
Saran/ Kesan dan Pesan:
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
( UNIVERSITAS SRIWIAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PFNDIDIKAN
Jalan Raye Falembacy Probumalih Indral sve Ogan il 3066,
- Tekepon (0711) 330085, r.. Ny

Laman o [z sy ok, PoseFl anpent 3003 unsed ac sl

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

“’ Skor
No. Pernyataan ] 7 ]
1._| Saya memahami konsep hemat encrgi yang diajarkan

2. | Saya merasa lebih sadar tenlang pentingnya ‘menghemat
energi setclah mengikuti clajaran ini
3. | Seya merasa aktif m’llbal dalam diskusi dan aktivitas yang
dilakukan sclama
Saya merasa «:nang mengikuti pcmbelnynn tentang
hemat energi karena .
Saya merasa lebih poluln terhadap ms-llnh encrgi sctelah
| mengikuti pembelajaran ini.
Saya merasa bahwa tepik hemat encrgi sangat berguna
dalam kehidupan saya sehari-hari.
Saya merasa ingin mmvpcrhlu.km dan awal sampai akhir /
selama pembelajaran
Sava tidak merasa cepat bosan setelah belajar dikelas | ¢/

_\«Q((Qu

Saran/ Kesan dan Pesan:
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama : . (adibya  fTekainat
Kelss 6. A

Dalam rangka penyusunan penelitian berjudul:  “Pengembangan  Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar limi Tanjung Raja”,
pencliti menggunakan instrumen angket respon peserta didik untuk mengetabui kepraktisan

adap jaran dari modul ajar Untuk itu, pencliti memohon untuk
membenikan respon dengan memberi tanda centang (¥) pada kolem yang disediakan sesuai
dengan penilsian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Bak

Skor 4: Sangat baik

Selain memberikan penilaian, berikanlah saran (jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapkan terima kasih.

Kisi-kist Angket Respon Peserta Didik

No. _Indikator (Aspek yang dinilai) _Nomor P Jumlah P
’emhmn Maten 1.2
dalum Pembelyyaran 3.4
Keterkatan  dengan  Kehidupan 5,6
Sehuri-han
4 Keefekufan Pembelajaran 7.8 2

Jaian Kays Palembang Prabumubih Indealays Ogan i
Telepon (0711) S8R5, Fa. (0

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIAYA
FAKULTAS KECURlMN DAN ILMU I'I'NDID'KAN
N Laman e e o 14, Pon-El

g variec il

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama : Anggew Mandela
Kkelss : \UL.A Bupg tomo

Dalam rangka penyusunan penclition berjudul: “Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Encrg Kelas VI SDIT Kaoutsar Iimi Tanjung Raja”,
pencliti menggunaeken instrumen angket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan

hadapy jaran dari modul ajar yang dil gkan. Untuk itu, peneliti memohon untuk

memberikan respon dengan memberi tanda centang (V') pada kolom yang disediakan sesusi
dengan penilaian dengan keterangan scbagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Bak
Skor 4: Sangat baik

Selain memberikan penilsian, berikenlah saran jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapkan terima Kasih.

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik
No.__Indikator (Aspek yang dinilal) _Nomor Pernyataan __ Jumlah Pernyat
Pematiman Mater, 2 2
Keterlibatun dalam P L4 2
w&aahmn dengan  Ketdupan .6 2
K“ﬁkufan Pembelajaran 7.8 2

Universitas Sriwijaya

UNIVERSITAS SRIWLAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Tenbane habumlh i
T lepon 2
Lo n.;‘}.’l.‘..’ii'a"k’é'.‘ﬂg«‘?ﬂ'l....m

((—\? KEMHNTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Pernyataan ——

Saya memahami konsep hemat encrgi yang digjarkan
Saya merasa Icbih sadar tentang penlingnya menghemat
energi setelah mengikuty clajaran ini v
Saya merasa akuf terlibat dalam diskusi dan aktivitas yang A
|| dilakukan sclama pembelajaran.
4. | Saya merasa senang mengikuti pembelajaran tentang
hemat energi karena menggunakan berbagai media, ccd
5. | Saya merasa lebih pod.uli terhadap masalah encrgn setelah
mengikuti pembelajaran ini v
6. | Saya merasa bahwa topik hemat energi sangat berguna 7
dalam kehidupan saya sehari-hari.
7. | Saya merasa ingin memperhatikan dari awal sampai akhir /
v

\u

sclama pembelajaran
8. | Saya tidsk merasa cepat bosan setelah belajor di kelas

Saran/ Kesan d. 5

S s PerSTosee Mo
Ya

-
A o eexia,

e KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIAYA
FAKUL’I‘Ab Ki GURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Prabumulih Indralays Ogen s 30662
m.,-n (0711) 356085, T
Lo o Sipumcs o 1 Pos-ED

%0058
W psawiasid

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No. Pernyataan 7} 35"""2 i
1._| Saya memahami konscp hemat energi yang digjarkan 4 =
2. | Saya merasa Iebth sadar tentang pentingnya menghemat VI
encrgi setelah mengikuti ajaran ini.

3. | Saya merasa akuf terhibat dalam diskusi dan aktivitas yaog
| dilakukan sclama pembelajaran.

3. [ Saya merasa scnang mengikuti pembclajaran tentang
hemat cnergi karena menggunakan berbagai media. e

5. | Saya merasa lebih peduls terhadap masalah energi setelah <

mengikuti pembelajaran ini.

6. | Saya merasa bahwa topik hemal energi sangal berguna \/

dalam kehidupan saya sehari-hari

7. | Saya merasa ingin memperhatikan dari awal sampai akhir ~

s-:hnu pcmhclqmn = ) e
8| So e
Saran/ Kesan dan Pesan:
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

ws < BalolS KYLQ  Hhimad
Kelas ; Bohg topp

Dalam raygka penyusunan penelitian berjudul: "Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD fada Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar limi Tanjung Raja™,
instrumen angket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan
dari modul ajar yang bangkan. Untuk itu, peneliti hon untuk

adap p
memberikan respon ddngan memberi tanda centang (v) pada kolom yang disediokan sesuai
dengan penilaian dengap keterangan sebagai berikut:
Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat baik

Sclain memberikan penilaian, berikanlah saran (jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapkan terima kasih.

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

“No._|I ndilular[A-E yang dinilai) Nouor?e'npl;ln Jumlah Pern
1 Penahaman =

2 xnamws hhnn Pembelajaran 3.
3 Kelerkain dengan  Kehidupan 5.6
Schari-hun__
& Keclehifun Pembelg) 7.8 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWUAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
R e o7 SebE3 P ..»'.’(.‘s"" .o
el Loman: o vies e P B

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

N : 2af(an Q\- faey 2a
®ds V1A (Bong Tomo)

Dalam rangks penyusunan penclitian berjudul: "Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar Iimi Tanjung Raja”,
pencliti menggunaken instrumen angket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan

dapp jaran dari modul ajar yang kan. Untuk itu, penel h K
memberikan respon dengan memberi Landa centang () pada kolom yang disediakan sesuai
dengan penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat baik
Seluin memberikan penilaian, berikanlah saran (jika ada) pada bugian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapkan terima kasih.

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

“No._Indikator (Aspek yang dinilai) Nomor Pernyataan __Jumlah Pernyataan
Pemahaman Maten 2
2 Keterbbotn dalam j 4
3 Kewerkaian  dengan  Kehidupan .6
Schan-han
4 Keefekufun Pembelajaran 7.8 2

Universitas Sriwijaya

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWUAYA
FAKULTAS Kl:(; URUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN
Jalan Kaya Fatembasg. i sl Ogin Dl 30043
eipon @111 nuu, Bae (o711) 95058
Laman: wyvss fuip vesti 061 Pen-Bl. supuriiglhip nses o1

©

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Pernyataan 31 3T
Saya mcmlhmn konscp hemat energs yang diajarkan

Saya merasa lebih sadar umng pentingnya ‘menghemat
encrgi setclah mengikuti pembelajaran ini.
Saya merasa akuf terlibat dalam diskust dan aktnatas yang
jlakukan selama
merasa scrang mengikuti pembelgjeran tentang

hemat energi karena menggunakan berbagai media.

Saya merasa lebih peduls terhadap ‘masalah energi sctclah

mengikuti pembelajaran ini

Saya merasa bahwa topik hemat energ: sangat baguna
| da ddnm kehidupan saya schari-hari
Saya merasa ingin memperhatikan dan awal sampai akhir
selama pembelajaran
Saya tdak merasa cepat bosan setelal belajar di kelas

=< = ii -

Saran/ Kesan dan Pesan:

- KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWDAYA
l'AKULTAS Kl‘ (nUllIJAN DAV ll MU I"l NDID|KAN
Reps

Laman woos fhep s 6 1 Pos- Bl w2zt s fhs sowinid

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No. Pernyataan
1| Saya memahami konsep hemat encrga yang digjarkan
2. | Saya merasa l sadar tentang pcntmm a menghemat

encrgi sciclah mengikuti clajaran
3. | Sava merasa akuf terhbat dllam diskust l.hn aktivitas yang

hann!cn\r arena, akan berbagai media

5 TSaya orcrasa lebih pedull terhadap masalah encrgi setelsh
mengikuti pembelajaran ini.
‘ sun merasa bahwa topik hemat energi sangal berguna
1 saya schari-hari

in manpa!nhkm dari awal sampai akhir

KN NG

2 tidak merasa cepal basan stelah belajar diieelas
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
Nama :AvliA mMue zaCp b= W
Kelss : \ Y2
Dalam rangka penyusunan penclition berjudul: "Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pads Materi Hemat Encrgi Kelas VI SDIT Kautsar [lmi Tanjung Raja”,
punhtnmmmhnmmnmgktmspmpaau&dnkwmkmg«dmuprm
dari modul ajar yang Untuk itu, p iti

‘memberikan respon dengan memberi tanda centang (V) pada Kolom yang disediakan sesuai
dengan penilaian dengan kelerangan scbagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat baik
Selsin memberikan penilaian, berikanlah seran (jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhation serta penilaian pencliti ucapkan terima kasih.

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik
o._| ndlulor(Agu_k yang dinilai) __Nom ’cr!)nlun Jumlah Pernyata
mmgm .-c
Keterkaitan  dengan  Kehsdupan .6

bari-)
7.8 2

e KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INIVERSITAS SRIWHAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN lI.MU PFNl)lDlKAN
i Hoge PulambungPiobemlh ladeleys
> o (G731) saccas. P xonnuoml

Laman wuw fhip &

sEptdfhp wneiacd

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nams - AUTEV ¥r ELSG
Kelass :\JlA Qo™

Dalam rangks penyusunan penelition berjudul: "Pengembangan Modul Ajer
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar llmi Tanjung Raja”,

pencliti menggunakan instrumen lngm respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan
yang bangkan. Untuk itu, peneliti memohon untuk

memberikan respon dengan memberi tanda centang (v) pada kolom yang disediakan sesuai
dengan penilaian dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat baik
Sclain memberikan penilaian, berikanlah saran (jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapkan terima kasih.

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik
_No.__Indikator (Aspek yang dinilai) _Nomor Pernyataan _ Jumlah Per
1 Pemahaman Materi 22
4
.6
Sehari-ha
4 Keefektifan Pembelajaran 7.8 2

Universitas Sriwijaya

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Telepon. o) NS P (P11 U8
Laman wnw fhp e siid Pou-El nappert 4 1o snvs scd

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Skor
Pernyataan 3] 2

Sa

Saya
men;
Saya

Saya

Saya merasa Iebih sudar lammg pentingnya menghemat
i ik

'M)- merasa
| dilakukan sclama pembelajaran.
3 merasa senang mengikuti pcmbclu]l;dm tentang

dalam kehidupan saya sehan-hari.

‘memahami konscp hemat encrgi yang diajarkan

akaon

merasa lebih peduli terbadap ‘masalah cnergi sctelah
uti pembclajaran ini.

‘merasa bahwa topik hemat energi sangat berguna

s
v
akuf terlibat dnhm M\m dan aktivitas yang A
v
V|
|

meTasa ingin » memperbatikan dari awal sampai akhir
lajaran

gjoran
Vo thik mereta oepal bosan scielah belar & el

Saran/ Kesan dan Pesan:

-

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWDAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN II MU I'ENDll)lKAN
4 PalembarsFrabumalih nde
Tebepon (O711) SBARS, Fan -
Lamen s Ship unsti aeid For-EL yepp

Soose.
w0 aiad

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Pernyataan

Saya memahami konsep hemat encryi yang di

encrgi setelah mengikuti pembelajaran ini

‘merasa lebih sadar fentang pentingnya menghemat

3. | Saya merasa ahuf terhbat dalam ‘diskus dan aktivitas yang
| | dilakukan sclama pembelajaran.

hmm cnergi karena menggunakan berbagai media
5. | Saya merasa lebih peduli terhadap masalah encrgs sctelah
mengikuts pembelajaran ini

merasa scnang mengikuti pmbclqnn tentang

6. | Saya merasa bahwa topik hemat encrgi sangat berguna
| dalam kehidupan saya schan-hari

7. | Saya merasa ingin mmpcrhﬂ

sclama

ikan dari awal sampai akhir

ajaran

8| Saya tidsk merasu cepat bosan setelah belojar di kelas

(<<<<<<0

Saran/ Kesan dan Pesan:
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama : A\»Q‘
Kelas : \]\ A

Dalam rangka penyusunan penelition berjudul: "Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar Iimi Tanjung Raja”,
penclit mgumkm instrumen angket ruponpem‘m untuk mengetahui kepraktisan
Untuk ity, peneliti memohon untuk
memberikan respon dengan memberi tanda centang (v) pada kolom yang discdiakan scsuai
dengan penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

erhad dari modul sjar
rhadap

Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat baik

Selain memberikan penilaian, berikanlah saran (jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhation serta penilaian peneliti ucapkan terima kasih.

Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik
_No. _Indikator (Aspek yang dinila) _Nomor Pernyataan __Jumlah Pernyataan
Pemahaman Maten 5 2
dalam Pembelojaran X 2
Ketcrkaitan  dengan  Keldupan .6 2
Sehari-hun
4 Keefektilen Pembelajaran 7.8 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
30662
Telepan (0711) SH00ES, Fax (O711) 80058
Loman: wycw Ml wowniac ol Pow- Bl aippont dfhip wosci s i

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nams - Mubommad #0279
Kelas : 64

Daism rangks penyusunan penelitian berjudul:  "Pengembangan  Modul  Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Encrgi Kelas VI SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja”,
pencliti menggunakan instrumen angket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan

rhadap p jeran dari modul ajar X kan, Untuk itu, peneliti memohon untuk

memberikan respon dengan memberi tanda centang (v') pada kolom yang discdiakan sesuai
dengan penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3. Bak
Skor 4: Sangat baik

Sclain memberikan penilaian, berikanlah saran (jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapkan terima kasih.

Kisi-isi Anghet Respon Peserta Didik

ikator (Aspek yang dinifal) _Nomor Per
Pemabaman Materi
Keterlibatan dalam Pembelajaun

3 Ketethutn  dengan  Kehidupan
Schari-hari
4 Keefehtifan Pembelajaran

Universitas Sriwijaya

KEM.ENTEUAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

INIVERSITAS SRIWLJAYA
& FAKULTAS KFGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raye Polembang:Frob Indraleye Ogan T 10662
Fiepon (07113 08, ru @711) 530088
B wppsti g v ae s

Laman: www fkip yowri 3514 Pos-

ya merasa
encrgi setelah mengikuti pembelajaran ini
\ya merasa aktF terhbat dalam diskusi dan aktivitas yang

7]

i | A
3. | Sa

dilakukan selama pembelajaran, \/

Saya merasa senang mengikuti pcmlnlmun tentang \/

V/

Vi

(o

hemat energi karena menggunakan ber
5. | Saya merasa lebih p;duh n:r'udv ‘masalah encrg: mehh
ik

Saya merasa bahwa lopnk‘heml energi sangat berguna
dalam kehidupan sava schari-hari

5 a merasa ingin memperhatikan dari awal sampai akhir
sclama pembelajaran
8. | Saya tidak merasa cepat bosan setelah belgjar di kelas

Saran/ Kesan dan Pesan:

i KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
(‘ UNIVERSITAS SRIWIAYA
\( )) l’AKULTAS KFGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalaa Ogas Mir 20662
m.‘-m e e iu 1071 1) 580038
Lamsa vy fhip,wnnts 45 Pon-BL agpont A005 ¥noei sl

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

§

No. Pernyataan

T Saya mcmahiani Konsep hewiat encrgi yang disjarkan

2. | Sava merasa lebih sadar tentang pentingnya menghemat

encrgi setelah mengikuti pembelajaran ini

3. | Saya merasa l.kuflcfhhal dalam diskus: dan aktivitas yang
| | dilakukan sclama

4. Sa)n merasa senang mengikuli pembelajaran tentang

hemat i karena menggunakan berbagai media

w
n)

Saya merasa bahwa topik hemat encrgi sangat berguns
dalam kehidupan say hari.

Saya merasa ingin ‘memperhatikan dari awal sampai akhir
selama pembelzjoran
[_8_[ Sava tidak merasa

AEIENES \\xg,.l
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

yams [N 0int QWL POLRL RaTotelenni
Kelas v‘ A

Dalam rangka penyusunan penclitian begudul: "Pengembangan Modul - Ajar
Beroricntasi ESD pada Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja”,
peneliti mnmuun instrumen anghet respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan

crhad: 1 ajar Untuk itu, peneliti h k
membenkan respon dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang disediakan sesuai

dengan penilzian dengan & sebagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat baik
Selain memberikan penilaian, berikanlsh saran (jika sda) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapken terima kasih.

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik
Indikator (Aspek yang dinilai) _ Nomor Pernyataan __ Jumlah P
Maten ;2

2 Kelerlibaun dalam Pembelzjaran .4
3 Keterkntn  dengan Kehudupan .6
Schan-han
4 KeeleMifan Pembelajoran 7.8 2
» KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIAYA
& FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jaten Kaye Palensbang-Tyobumubh ladraly ,.o..nu-m
Fiirpon (1411 90083 Far (07
Lamen nomw fhip et as i Pos-EL mﬂ-\‘ng‘\-:mnnﬂ

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

2 :Manta diya hadi
Kelas : VIO Bun_q Lomo
Dalam rangka penyusunan penclitian berjudul: "Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar [imi Tanjung Raja”,
peneliti mggunahn instrumen angket respon peserta didik untuk mengetahui Kepraktisan

erhadap p dari modul aj: g Untuk itu, peneliti untuk
memberikan respon dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang disediakan sesuai
d ilaian dengan schagai berikut:
Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat baik

Selain memberikan penilaian, berikanlzh saran (jiks ada) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapkan terima kasih.

Kisi-kisi Angket Respon Pescrta Didik
No. _ Indikator (Aspek yang dinilai) Nomor Pernyataan __Jumlah Pﬂmg!ng_
Pemabaman Matery

1 Penubauman M . 2
2 Keterlibatan dalam Pembeksjaan 2
3 K .6 2
4 Keefehtifan Pembelajaran 7.8 2
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

—
No. Pernyataan »—.'—-—Js—h"z e
1. |Saya i konscp hemat encrgi vang diajarkan N
2 s-u merasa Iebih sadar wnung pentingnya menghemat \/
iki an ini.
3. bayn merasa akuf terlibat dalam dnkun dan aktivitas yang /
dilakukas sclama pembelajaran.
4. | Saya merasa senang mengikuti pembelajoran tentang \/
| hemat encrgi karena menggunskan berbagai media
5. | Saya merasa Iebih peduli terhadap masalah encrg sctelah
mengikuts pembelajaran ini i
6. | Saya merasa bahwa topik hemat energi sangat barguna \/
|| dolam kehidupan saya schan-hari
7. | Saya merasa ingin memperhatikan dan awal sampai akbir |
sclama pembelyjaran
8| Saya tidak merasa cepat bosan setelah belajar di kelas v

Saran/ Kesan dan Pesan:

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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ANGKET RESPON PESERTA DID

K

No. Pernyataan

£

w
"

.| Saya memahami konsep hemat encrgi yang digjarken

I
2. | Saya merasa lebih sadar tentang pmungn\- ‘menghemat
encrgi setelah mengikuti pembelajaran ini

Saya merasa akuf terhbat dalam diskusi dan aktivitas yang
kukan seluma pembelajaran.

Vi meTasa SCNang nm!phm punbdlynn tentang
hemat encrgi karena men; a media.

Saya merasa lebih pedult mlmlqv mnalah cnerga setelah
mengikuti pembelajaran ini.

6. | Saya merasa bahwa topik hemat cnergi sangat berguna

| dalum kehidupan saya sehani-hari.

a merasa ingin memperhatikan dani awal sampai akhur
pembelgjaran

< sps]dS]S [d

clama pembes e
Saya tidak merasa bosan setelah belajar di kelas

Saran/ Kesan dan Pesan:
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Sema 12;'—\4;‘ AN FOAN Wighn
ko iyt

Dalam rangks penyusunan penclitian berjudul: "Pengembangan Modul Ajar
Bererientasi ESD pads Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja”,
mlmmwm@mmlmmﬂmmmm

! dari modul ajar Untuk itu, peneliti hon untuk

memberikan respon dengan memberi landa centang (v) pada kolom yang disediakan sesuai
dengan penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skar 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik

Skor 4: Sangat baik

Sclain memberikan penilaian, berikanlah saran (jika oda) pada bagian akbir. Atas

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik
No. _Indikator (Aspek yang dinilai) _Nomor Pernyataan __Jumlah Pernyataan
Pemumes Muiert 2 2 s
2 Keterlibotan dalam Pembelajaran Xl 2
Ketarkaitan — dengan— Kehudupan ,6 2
Sehari-han
4 Keeleklifan Pembelgjaran 7.8 7

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS SRIWIAYA

}AKUI,TA\ I\I-(‘III“'AN DAN ILMU PENDIDIKAN
i ces2
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama : A l’d(a

Kelas : y|.A

Dalam rangka penyusunan penchitian benudul: “Pengembangan Modul Ajar
Berorientas ESD pada Mater: Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar [imi Tanjung Raja”,
pencliti menggunakan instrumen anghet mqm peserta didik untuk mengetahui kepraktisan
Untuk itu, pencliti memohon untuk
membenikan respon dengan memben tanda centang (V) pada kolom yang disediakan sesuai
dengan penilaian dengan Keterangan sebagai berikut:

ajar

Skor 1: Kurung
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik

Skor 4: Sangat baik

Sclain memberikan penilsian, berikaalah saran (jika eda) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian pencliti ucapkan terima Kasih.

Kisi-kisi Anghet Respon Peserta Didik
ndikator (A-p:k yang dinilai) _ Nomor Perny:

_Jumlah

_wmahhnlmddaml’muh;:un
Kelerkailin  dengan  Kehidupan

&

Universitas Sriwijaya
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Pernyataan T

Saya memahami konsp hemat energi yang digjarkan

sclama pembclajaran
Saya tidak merasa cepat bosan setelah belajar di kelas

S-\n merasa Icbih sadar lentang pentingnya menghemat
i sctelah mengikuti ajaran ini

N

i-u ‘merasa axtif terlibat dalam diskusi dan aktivitas yang Y
wkan sclama pembelajaren.

va merasa senang mengikuli pembelajaran tentang ./

hemat energi harena meny kan berbagai media.
Suya mierasa lebth podul: terhadap masalah energi setelah
¢ bel:

Says merasa bahwa topik hemat energi sangat berguna | £
udupan saya sehari-hari ¥

Sn)n merasa ingin mdmpahauhn dan awal sampai akhir

Saran/ Kesan dan Pesan:

SITAS SRIWDAYA

ok P8

LEM]:NT[JUAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
NIVE
RUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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e i e o6 13

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No. Pernyataan
Suya memahami

cnergi setclah mengikuti pembelajaran ini.
Saya merasa ahuf’ l\.'[llb-\l dalam diskust dan aktivitas yang

hemat energi karena menggunakan berbagai media
A =

Skor
2

nscp hemat encrgn yang diajarkan

Saya merwsa Iebih sadar tentang pentingnya menghemat

dilakukan sclama p

Saya merasa schang in‘nglluu pembelajaran tentang

Saya merasa lebih peduli terhadap masalah energi setelah
mengikuti pembeljatan in.

Saya merasa bahiwa (opik hemat cnerg sangal berguna
dalam kehidupan saya schari-hari.

(<<((§‘

| selama s pembelyjaran

Saya merasa ingin memperhatikan dan awal sampa akhir 1

v

merasa cepat bosan setelah belajar dikelas |

%4

Saran/ Kesan dan Pesan:
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

e ABRILLYN PRIvAnio Bleghs
Kelas : ‘\‘“.A ~ung toma
Dalam rangks penyusunan penclitian berjudul: "Pengembangan Model Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Encrgi Kelas VI SDIT Kautsar limi Tanjung Raja”,
pencliti mcnggumkm instrumen angket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan
rhadap i I ajar yang Untuk itu, peneliti untuk
memberikan respon dengan memberi tanda centang (v) pada kolom yang discdiakan sesuai
dengan penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3; Baik
Skor 4: Sangat baik

Sclain memberikan penilaian, berikanlsh saran (jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapkan terima kasih.
Kish-kisi Angket Respon Peserta Didik

No.__Indikator (Aspek yang dinilai) _Nomor Pernyataan __ Jumlah Pernyataan
1 nan Materi .2

¥ Fea

2 itutan dalam Pembelsjaran .4
3 Keterkutan  dengan  Keludupen ,6
Sehari-hari
4 Keefchtifan Pembelajaran 7.8 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWUAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kays Palembang. Traburmulih ladaleye Ogen lir 10663
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

s “EAona bvwmaraTaad/s
Kelas : VL. A

Dalam rangka penyusunan penclitian berjudul: "Pengembangan Modul Ajar
Beronientasi ESD pada Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja”,
peneliti menggunakan instrumen angket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan
crhadap p dari modul e Untuk itu, pencliti memohon untuk

memberiken respon dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang disediakan scsuai
dengen penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skar 4: Sangat baik
Sclain memberikan penilaian, berikanlsh saran (jika ada) pada bagian akhir. Atss
perhatian serta penilaian peacliti ucapkan terima kasih

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik
“No._Indikator (Aspek yang dinilai) _Nomo; ’tmp_lu- Jumlah Pernyataan
R Pemahaman Materi
T2 Reterlibatan dalm Pembelsjaran ; 4
Keterkaitan  dengan  Kehidupan. ,6
Schari-un
T4 Keelektfan Pembelajaran 7.8 2

Universitas Sriwijaya

KEMEN! IT'RII\N PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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on Rays Pelembang e

A

it Indeys Ogon

m Pernyataan

3

| 1._| Saya memahami konsep hemat energi yang digjurkan v
Saya merasa lebih sadar wuang penlingnya menghemat \/

encrgi setelah mengikuti pembelajaran ini.
uf terhbat dalam diskusi dan aktivitas yang \/
/|
V]
~

' Sn)a mcmsn akt
clama pe:

Saya merasa scnang mglk\m p:mbcllmn tentang

hemat energi karena menggunakan ai media.

Saya merasa lebih pedul: terhadap mwddl cnergi sdtelah

M

6. | Saya merasa bahwa topik hemat energi sangat berguna
dalam kehidupan saya schari-hari
Saya merasa mgm mempaluhhn dan awal sampai akhur

=i

-~ KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

5 UNIVERSITAS SRIWUAYA
& FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Biinyataan a3zt

[Saya memahami Konsep hemat cacrg yang disjorkan v
Saya merasa lebih sadar tentang pentingnya menghemat |~
energi setelah mengikuti pembelajaran ini.
Saya merasa akuf terlibat dalam diskus: dan aktivitas yang v
lakukan selama pembelajaran.
3. | Saya merasa senang mengikuli pclnbdl)‘nn tenlang \/
hemat energi karena menggunakan ai media.
5. | Saya merasa lebih peduli terhadap masaleh energi setelah
mengikuti pembelajaran ini. Y
Saya merasa bahwa topik hemat encrgi sangat berguna &
| dolam kehidupan saya schani-hari
Sayu ‘merasa ingin memperbatikan dari awal sampai akhir |,
! sclama lajaran
8| Sava tidak merusa cepat bosan setelah belajar di kelas

Saran/ Kesan dan Pesan
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MBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nema :ZHAHI A NGFISG
Kelas : qi 8
Dalam rangka penyusunan penclitisn berjudul: "Pengembangan Modul Ajar

Berorientasi ESD pada Materi Hemat Encrgi Kelas VI SDIT Kautsar llmi Tanjung Reja”,
pencliti muumlun instrumen angket respon peserta didik untuk mengetahui L:pnumn

thadap dari modul ajar i Untuk itu, peneliti untuk
memberiken respon dengan memberi tanda centang (v) pada kolom yang disediakan sesuat
dengan penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skar 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat baik
Selain memberikan penilaian, berikanleh saran (jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapkan terima kasih.

Kisi-Kisl Anglet Respon Peserta Didik
_No. | M_'!ﬂ_‘ef_(é. ek yang dinilal) _Nomor Pernyataan __ Jumlah Pernyataan
i 2

1 ; 2

c2 mﬁb-nmd.m? Pembelsjaran X 2

T3 Kelerkatan _dengan Kehidupan X3 2
Scharihari

4 Keelektifan Pembelajoran 7.8 2

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWNAYA
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Namas -AVGAW  AZAHRA
Keis - VIA Cloung tomo)

Dalam rangka peayusunan penelitian berjudul: “Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi Kelas VI SDIT Kautsor limi Tanjung Raja”,
pencliti menggunakan instrumen angket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan
terhadap pembelajaran dari modul ajar yang dikembangkan. Untuk itu, pencliti memohon untuk
memberikan respon dengan memberi tanda centang (v) pada kolom yang discdiakan sesuai
& cbagai berikut:

denganp
Skor 1: Kurang
Skor 2: Cukup
Skor 3: Baik
Skor 4: Sangat baik

Sclsin memberikan penilsian, berikanlsh saran (jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian pencliti ucapken terima Kasth.

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

No. _Indikator (Aspek yang dinilai) _Nomor Pernyataan __Jumlah Pernyataan
1 Pemahaman Maten 52

2 Keterithotan dalam Pembelajaran L4

3 l\elﬂkmhn dengan Kelidupan .6

Td Keefek K::[:Lnfm Pembelajaran_ 7.8 2

Universitas Sriwijaya
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Pernyataan
D_[ﬁukmhm Konsep hemal encrgi yang digjarkan
2. [

3]
Vi
aya merasa Iebih sadar tentang pentingaya menghemat vV

ia merasa scnang  mengikuti pcmbclljm tentang ‘/

hemat energi karena menggunakan berbagai media.

Saya merasa Iebih podul terbadap mmm. encrgi el [ A1
Va
Vv
v

mengikuti pembelajaran ini.
Saya mcrasa bahwa topik hemat energi sangat berguna
|| dalam kehidupan saya schan-hari

7. [ Saya merasa ingin memperhatikan dani awal sampai akhir

selama pembelajaran
8. | Saya ud&l merasa cepat bosan setelah belajar di kelas

Saran/ Kesan dan Pesan:

B KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNI ITAS SRIWDAYA
{ )) FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jelan Keys olermbang Frabumsuhi Indralase Ogaa fla 30662
> Telepam (O711) B0, Fan (O711) 0058
Laman: s Shsp e 4504 PomeEL yuppert athip v ad

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

No. Pernyataan
T._| Suya memahami konsep hemat cncrgi yeng diajarkan
2

w)
)

Saya merasa lebih udn knmng pentingnya m:n;hemn

Saya merasa aktif terhbat dlhm diskust dan aktivitas yang
lakukan selama pembelajaran.

merasa scnang  mengikuti peu\beh)lrln tentang
hemat energi karena men, an ai media.

5. | Saya merasa lebil peduli terhadap masalsh encrgi sctelah
mengikuti ‘lajaran ini
6. [ Saya merasa bahwa topik hemat energi sangal berguna

| dalam kehidupan saya schani-haci
7. | Saya merasa ingin mnpclhl'ikand-ln awal sampai akhir

sclama pembelajaral
[ 8. | Say: mamcggl bosan setelah belgjar di kelas

xx\\\\\w

Saran/ Kesan dan Pesan:
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LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
Nama : 3yvFa noufa asgiah Pernyataan 7 i
Kelss VA C&und lomw) ya memahami konsep hemat cnergi yang diajarkan
Lk C merasa lebih sadar tentang pentingnya menghemat B4
v penclitian  berjudul gemb: Mod . encrgi setelah mengikuti pembelajaran ini
Delem ringks peayusiman - ;e € | Ajer 3. | Saya merasa aktif terlibat dalam diskusi dan aktivitas yang \/
Beraricntasi ESD pada Materi Homat Encrgi Kelas VI SDIT Kautsar llmi Tanjung Raja, ukan sclama pembelajaran,
Saya merasa scnang mengikuti pembelajaran tentang
pencliti mmmmm instrumen anghet respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan el i Raran doiimiies ai media \/
app 1 dari modul gjar yang dik Untuk 1tu, pencliti k 5. | Saya merasa Iebih pedult terhadap musalah encrga sctelah /
= 2 R i mengikuti pembelajaran ini.
memberikan respon dengan memberi tanda centang (¥) pada kolom yang disediakan sesuai e Saya merasa bahwa topik hemal energ sangal berguna \/
dengan penilaian dengan keterangan shagai berikut: .m.m kehidupan saya schari-hari v |
e % a merasa ingin memperhatikan dari awal samipai akhir |
ey 1 ama pembelajaran
SerlKamg 8._| Saya tdak merasa cepat bosan sctelah belajar di kelas ~
Skor 2: Cukup
Shic3pels Saran/ Kesan dan Pesan:
Skor 4: Sangat baik

Sclain memberikan penilaian, berikanlah saran (jika ada) pada bagian akhir. Atas
perhatian serta penilaian peneliti ucapkan terima kasih.

Kisikisi Angket Respon Peserta Didik
No. l-ﬁlgnlw (Aspek yang dinilai) Nomor Jumlah Perny ataan
1 S 2
7 Keteibutn il Pembelajaran .4 2
3 Keterkowan  dengan Kehidupan ,6 2
Sehari-han
4 Keefektifan Pembelgjaran 7.8 2
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Lampiran 15 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian
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Lampiran 16 Kartu Bimbingan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raya Palembang-Prabumulih KM 32 Inderalaya, Ogan Ilir 30662
Telepon : (0711) 580085, Fax. (0711) 580058
Laman: www.fkip.unsri.ac.id, E-mail: support@fkip.unsri.ac.id

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Putri Durrotul Hikmah

NIM 1 06131282126058

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Jurusan : llmu Pendidikan

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Ajar Berorientasi ESD pada Materi
Hemat Energi di Kelas VI SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja

Pembimbing : Dr. Suratmi, M.Pd.

NIP. 198212031009122002

3 Hari/Tanggal
N Topik Yang o Pembinh
0. omentar Pembimbi
Dikonsultasikan rembimbing Paraf
Pembimbing

1. | Judul Skripsi Diskusi mengenai judul skripsi dilakukan | 22/08/2024
dengan mengganti judul materi lama ke judul
baru yang lebih sesuai, tanpa berpatokan pada
penamaan nama bab yang tercantum dalam
buku kurikulum merdeka. Penggantian kelas
juga diganti dengan yang lebih sesuai, yaitu
kelas VI. Penandatanganan surat usulan judul
skripsi dengan nomor yang telah disetujui
adalah nomor pada pertama. Lanjutkan draf

pendahuluan,

2. |BABI Bimbingan pendahuluan (1) difokuskan pada |  27/08/2024
penguatan masalah dan penekanan pada
novelty, agar skripsi memiliki landasan yang

kuat dan menawarkan kontribusi baru dalam
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bidang yang diteliti; (2) kepanjangan ESD
(Education for Sustainable Development)
hanya sekali, seterusnya menggunakan
singkatan saja; (3) perhatikan paragraf,
sesuaikan dengan buku pedoman, jangan
terlalu jauh; (4) di sitasi, apabila penulis lebih

dari 3 orang menggunakan dkk bukan et al.

BABII & 111 Penulisan Bab 2 dan 3 sudah baik, namun |  05/09/2024
tambahkan tabel rencana penelitian yang
berisi pertanyaan  penelitian, sasaran,
instrumen, keterangan schingga langkah-
langkah penclitian terlihat jelas dari tabel ini,
selanjutnya  dapat  dilanjutkan dengan
pembuatan instrumen penelitian  untuk

mendukung proses pengumpulan data yang

lebih terstruktur dan valid.
Instrumen Persetujuan proposal untuk pengajuan SK 12/09/2024
Penelitian pembimbing serta tanda tangan SK
pembimbing dan lembar pengesahan proposal 9
penelitian. Lakukan revisi terhadap instrumen

penelitian agar lebih sesuai dengan tujuan

penelitian dan metodologi yang telah disusun.

Rancangan Buat produk awal dengan konsep yang jelas, 25/09/2024
Design kemudian diperbaiki berdasarkan saran yang

diberikan, termasuk menambahkan alat peraga

miniatur rumah hemat energi sebagai bagian .

dari media pembelajaran dan kegiatan
pembelajaran. Alat peraga ini diharapkan
dapat membantu memperjelas konsep dan
meningkatkan interaksi peserta didik dalam

memahami materi.

LKPD, dan media pembelajaran agar lebih

Revisi Produk Perbaiki lampiran-lampiran seperti bahan ajar, 15/1 0/28(;24
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relevan dengan tujuan pembelajaran. Pastikan
semua materi yang disertakan sudah sesuai

berorientasi ESD.

Revisi Produk

Pengecekan ulang modul ajar, seperti

kesesuaian  materi

dengan  kurikulum,
kejelasan bahasa, serta penggunaan metode
dan media yang mendukung pemahaman
peserta didik. Selain itu, pastikan modul ajar

tersebut interaktif dan mudah dipahami.

21/10/2024

ACC Produk

Produk modul ajar disetujui (ACC), langkah
selanjutnya adalah melanjutkan ke tahap
validasi ahli. Produk akan diperiksa dan
dievaluasi oleh ketiga ahli. Masukan dari ahli
akan digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan produk sebelum tahap
pengimplementasian.

25/10/2024

i3

Bimbingan
Produk

Bimbingan produk yang telah divalidasi oleh
validator ahli pertama dan menyampaikan

komentar dari validator ahli pertama.

12/11/20p4

10.

Bimbingan
Produk

Konsultasi mengenai masalah revisi yang
diberikan oleh validator ahli kedua dengan
menambahkan tiga pertanyaan pemantik di

setiap pertemuan dalam modul ajar.

21711 1%4

.| Hasil dan

Pembahasan

Bimbingan Bab 4 dengan mendiskusikan
penulisan hasil validasi ahli, hasil respon guru,
dan hasil respon peserta didik yang harus di
olah dengan menghindari pencantuman data
mentah. Setelah diolah maka ditulis pada sub-
dibahas sub-
pembahasan. Penulisan bab 4 ini adalah untuk

hasil, selanjutnya pada

menjawab rumusan masalah pada bab 1.

16/12/2024

4

12.

ACC Daftar
Sidang

Cek draf keseluruhan dan acc daftar sidang

23/12/22;@‘

—



Mengetahui
Koordinator Program Studi,

e

Prof. Dr. Siti Dewi Mabharani, M.Pd.

NIP. 196012151986032002

Universitas Sriwijaya

Indralaya, = Desember 2024
Pembimbing

Dr. Suratmi, M.Pd.
NIP. 198212032009122002
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Lampiran 17 Surat Pengecekan Similarity

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan Ilir 30662
Telepon: (0711) 580085, Fax. (0711) 580058
Laman: www.fKip unsri.ac id, Pos-El: support @ fhip. unsri ac.id

SURAT KETERANGAN PENGECEKAN
SIMILARITY

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Putri Durrotul Hikmah

NIM 1 06131282126058

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Ilmu Pendidikan

Fakultas : Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan

Menyatakan ~ bahwa  benar  hasil  pengecekan  similarity
Skripsi/Tesis/Disertasi/Lap.Penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD Pada Materi Hemat Energi di Kelas VI SDIT Kautsar Iimi
Tanjung Raja” adalah 9%.

Dicek oleh operator* : 1. Dosen Pembimbing
@ UPT Perpustakaan
3. Operator Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Demikianlah surat keterangan ini saya buat dengan sebenarnya dan dapat
saya pertanggung jawabkan.
Indralaya, Desember 2024

Menyetujui

Dosen Pembimbing, Yang menyatakan,

Dr. Suratmi, M.Pd. Putri Durrotul Hikmah
NIP 198212032009122002 NIM 06131282126058

*Lingkari salah satu jawaban tempat anda melakukan pengecekan Similarity
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Lampiran 18 Hasil Pengecekan Similarity

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Raya Palembang-Prabumulih Indralaya Ogan Ilir 30662
Telepon: (0711) 580085, Fax. (0711) 580058
Laman: www.fkip.unsri.ac.id, Pos-El: support@fkip.unsri,ac.id

SURAT BEBAS PLAGIAT
Nama : Putri Durrotul Hikmah
NIM 1 06131282126058
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Ilmu Pendidikan
Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa judul skripsi “Pengembangan Modul Ajar
Berorientasi ESD pada Materi Hemat Energi di Kelas VI SDIT Kautsar Ilmi
Tanjung Raja” benar bebas dari plagiat, telah dilakukan pengecekan melalui
perpustakaan Universitas Sriwijaya dengan keterangan sebagai berikut.

Pengembangan Modul Ajar Berorientasi ESD Pada Materi
Hemat Energi di Kelas VI SDIT Kautsar IImi Tanjung Raja

ORIGINALITY REPORT

9% 2% To 8%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES
Apabila pernyataan ini terbukti tidak benar, maka saya bersedia menerima

sanksi sesuai ketentuan yang berlaku. Demikianlah surat ini saya buat untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya

Indralaya, Desember 2024

Putri Dhirrotul Hikmah
NIM 06131282126058
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN

Telepon:

TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Raya Palembang - Prabumulih Indralaya, Ogan 1lir 30662

(0711) 580058, 580085 Fax: (0711) 580058

Laman: www.fkip.unsri.ac.id, Pos-el: support@fkip.unsri.ac.id.
— — — —

PERBAIKAN UJIAN AKHIR SKRIPSI

Nama : Putri Durrotul Hikmah
NIM :06131282126058
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan : Ilmu Pendidikan
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Ajar Berorientasi ESD pada Materi
g . . - .
Hemat Energi di Kelas VI SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja
Penguji : Dr. Makmum Raharjo, M.Sn.
Tabel Bukti Perbaikan Skripsi
N | Saran Tindak Lanjut Paraf
1
0
1. | Munculkan di Sudah diperbaiki:
pengolahan data Tabel 3. 1 Kisl-Kisl Observasi Proses Belajar ¢
pada bab 3 Altitas u:l:;’:k Kevapan \;gg.kamm =
mengenai Kisi- —"L—"::A.{I,:".SIT—“—————EZ' i
kisi wawancara e Pl i
o . B v
an observasi Pemanfaatan Sember Beljar Media dalam
supaya ada e e e Pt
sistematika jelas | o e e e o
memanfastkan Ruang Perpustakaan Sckolah dan
masing Kelas
Tabel 3. 2 Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara Tidak
Terstruktur
e e Y Y
Pembelajaran Struktur dan Komponen Modul Ajar 34567
Pelakanaan ~Implementas ESD datam Pembelaran %9
Pembelzjarsn Exaloan 10
2. | Apapun kisi-kisi | Sudah diperbaiki:
di bab 3 harus Tabel 3. 3 Kisl-kis| Analisis D K
o . o Al 3 sl-kis| Analisis Dok
dimulai dan. S— Tndikator
aspek terlebih Lo DA Peoisherm indhasor
dahulu, baru e
. . L lenganahius Dat Info i
indikator yang T i —
mewakili Monglosseaision el
pertanyaaan. Tabel 3. 4 Kisi-kisi Analisis Dokumen Materi
Pada kisi-kisi Ty e
Tema encriul i nling N
yang sudah ada, | G e e
mdlkator yang Memilih indikater tue
ik Matcri Pelajaran _Penyesusian hingkup materi dengan materi pokok
tertulis itu adalah Y ——
rulah fo pesnbeluiicns
aspek Tupuan lajaran khusus FSD
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Tabel 3. 5 Kisi-kisi Ahli
No.  Aspek Tadikator Nomar
Pertanyaan
1. Sdf ~Adanya wjuan pembclajaran yang jclas. 1
Instruction Matcn yang  disaphan  sowuar dengan 2
lingkungan anya.
Penggunaan bahasa dalam penysjian modul 3
ajar mudah dipshami olch peng svna
2 s Diayhan  beroentawr  Fducation for 1
Conwtined _Sustoinable Deelopment_______
Terdapat pambarsn  skap  profil _pelajr B
pascasila yang tercermin  pads kegistan
pelajaran dan axesmen’ penilsian
Adanys  perianyasn  pemantk  uniuk 0
menumbuhkan rasa ingin tshy dan berpikir
Kritis dalam diri 2 dubik
3. Stand Alone Mwl,r-;mhpu.r-hmwm.m 7 —
cksternal

4 Adepine  Borlat flcksibel schingga dapat digunakan s
dolam jangha waktu tericnty
S User Tevdapat petunjub ponpunaan maodul agar 9
fiendly __Terdapot daltsr whish 10
6 Kewowosan  Deain pada Gimpilan medul sjar fdak "
Maten Ajar _mengyanggu tulisan
Terdapat aesmen disgnostik dan formatil [
7 Manfaut bag: penzeuna n

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Angket Guru

No.  Awpek Indikator
1 Kocukepen _Tampilan modul sjar vang mesank
i Petunjuk penggunasn ditulis dengan jelas
Ponggunsan modul ajar mudah dipshami B
2 Kecpatanisi  Maten yang disyjikan scvuai dengan tjuan 4
maen pombelajaran dan  tenintegrasi konsep-
konsep Pembangunan berkelanjutan dalam
modul ajar
Matcrs disajihan dengan cara menarik (]
3 5 Maten yang disjik dah 6
hahasa pergzunain habas
T Ketersediaan  Tendapat awsmen 7
___ Pendubung

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

No.  Indikator Nomor Peruyataan Jumish
Pernyataan
I Pemahamaa _Pomuhaman honscp maten vang disjark
Maters K. men; 31 enen
2 Kewrhibatan caliifan selama peoes
dalam epon dalam  penggansan | media
Pembelajaran ibclsjaran
3 Keterhastan Kepeduhian terhadap masalsh encrgr E
dengan Pemahaman dampak hemat energr bagi 6
Kehdupan Kehdupan
Schari-han
3 Keefeknfan Mengrkutt proses pembelajaran dan awal 7
Pa an sampan 3k i
Kenvasumn dalem proses povbelajaran ]
Pada Sudah diperbaiki:
pengumpulan Penelitian ini menggunakan analisis
data di bab 3, kebutuhan sebagai teknik pengumpulan
jelaskan data untuk mendapatkan hasil dari
mengenai observasi, wawancara, dan analisis
analisis dokumen. Analisis kebutuhan dilakukan
kebutuhan untuk mengetahui permasalahan-

permasalahan yang dialami guru, baik yang
ada di lingkungan sckolah maupun pada
proses pembelajaran di kelas. Hasil analisis
kebutuhan inilah yang nantinya akan
dijadikan dasar dalam mengembangkan
modul ajar yang sesuai dan menjawab
kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran.
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Tuliskan
subjeknya siapa
di wawancara

Sudah diperbaiki:

Wawancara ini dilakukan bersama
Bapak Asmawi, S.Pd.I. scbagai kepala
sekolah, Ibu Lilian Puspayanti, S.Pd. Gr., dan
Ibu Teta Liana, S.Pd., scbagai guru kelas
untuk menjadi narasumber.

Tampilkan bagan
kerangka modul
ajar yang
seharusnya
dibuat 3 bagan

Sudah diperbaiki:

e
I T

sl Doirgd | [P0l ] teoma | | Kot | | Avcmen

Mech! Avae e Shodel Asmr Urwrn L] Dhagowd

Gambar 4. 1 Bagan Pembuka Modul Ajar
(Sumber: Pengolahan Data Primer 2024)

| I
[ I T 1
=] [ [=] [==]
{Fwmmt]

o] ]

Gambar 4. 2 Bagan Isi Modul Ajar
(Sumber: Pengolahan Data Primer 2024)

Gambar 4. 3 Bagan Penutup Modul Ajar
(Sumber: Pengolahan Data Primer 2024)

Perhatikan
penulisan pada
tabel hasil di bab
4, tulisan
pernyataan
seharusnya
ditulis indikator.
Perbaiki urutan
pada tabel hasil.
Jelaskan tabel
hasil dulu baru di
rekapitulasi

Sudah diperbaiki:
Tabel. Hasil Validasi Ahli

Tndikator _____ SkorPerukhan
No. Validator Validator Valdator  Tetal  Kategori
_AMIL ___AMNZ  AMGD  Nmb
1 Adunya tpuan 4 ) 4 100 Sangat
emiclaran Vaid
- —
T Maiew yang 4 0 0 100 Sanga
b an sevsan Vaid
doapan
Lnghungn
Peacsmana
3. Paggenan T T T Vibs  Sapa
o datorn Vaid
emy ian madol

apar vadahy
dipaham ok

T Doy 1 3 1 00 Sorgat

T Tenda 4 1 3 G918 Sergm
gambaran whap Vald
profil pelajar
fancauls yaog
tercenmin pada
kegistan
pelaparan

ascumen
pemlun

© Adanya 3 T T SI6 Swpa

Vald

periany aun
ek vtk
‘monumbul Lan

dapat dipctajan Vala
tanpa baatian

® Heaba 1 3 ) 100 Sapat
Nekand Vaud
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Tabel Rekapitulasi Validasi Ahli

Nomer  Sker Skor  Perventase
No  Aspek  Permyaiasa Perolehan Makumum (%) Kategord
1. - [£3) 18 i 913
Vahd
ish ] 0 WA Sangmt i
Vald
7 12 [} 916 Sangat
Vold _
* [} 7 100 Sangw
Vatd
S ther EAL) 2 24 100 Sangat
Friendly Vahd
® Keowsn 1007 o 7] 00 San
Modul Vald
R e e e SIS e
7. Manfuat (} n 7] 100

N Todikator Shor Sor  Teml  Rategorl
Perolchan _ Makuimal  Nilal
T Tampilan modul aar 1 I 00 Sangat -
yang menarik Rak__
T Prusjuk penggunasn 0 3 T Swgat
ditehs dengan yelas Bak
T Pengyunasn ewadal 3 T T Swga
masdah dopobami Rak
T Maton yang dwajkon 3 [ 00 Sangat
sesuai éengan tpuan Bak
pembetyjaan dan
tenntegras bonsep.
Konscp Pembangunsa
herkelanjutan dalam
modul sjar
T Moten druajion dengan g 0 75 Scdmg
ara menank.
& Maten yang drapkon 3 0 T§ Sedmg
sesusi dengan handah
s
T Terdapat avemen 3 3 W0 Segmt
Baik
Toul 3 %A Sangat
Baik

Tabel Rekapitulasi Kepraktisan Guru

. Nomer  Shor | Shor  FPerventawe po
No AWk permyatasn Perolchan Makshoum (%) oesort

T. Tempibn 123 2 (] 100 Sangat
modal ajar Haik

T Keeaan w45 7 X X135 Sangat
mteri Buk

3 Pengpumaan 0 T 3 75 Sedang
babasa

T Keterscdian 7 ) 3 100 Sangat
Pendubung Bak

Tabel. Hasil Kepraktisan Peserta Didik

No.  Nama Skor Skor  TolalNilai  Kategori
Absea Perokchan  Maksimal
ABA 100
AW
A dnk
AUPP L}
ADPK fank
A tai
AMA i
T A b
BKA b
[ L
TAA sl
i i
AIRT. Salang
NRN Nangat Kaik
MDI Nt Kk
A Sangat ik
. M Sowgst Bak_
RS angat Bai
RA Sangal Bl
4 SNA Nangat i
- ZAL Sangat Nak__
N Sangat Lok
Tatal 678 708 Sangat Baik
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Tabel. Rekapitulasi Respon Peserta Didik

No  Awpek h:::'“ul r.:l‘n'- u.?'...'l..
1 Pomahaman [X) ns .-
-r—:'.'.'.'.';n.. i) C C
dalam
Pomhelagaran
3 Keterbmitan £y " ) w2 K'.::i
fonees
4 :“:‘T- X x L) ETR) Swpst
Permhelajaren . = =
Pada tabel Sudah diperbaiki:
perbaikan modul | Se—tere et
ajar, lingkari i A
mana saja fasiemeyd
perbaikan yang ookl
menjadi
pembeda
;; -
Tambahkan Sudah diperbaiki:
(p;owlyw untuk SR T IR 'i‘:":?.'r‘-“m‘_“:
1 o yos P va Ow o)
implementasikan ODUL AJAR  Man pominds mes =
ilk: BERORIENTASIESD S mwmunit. Il 3
; tampilkan 3 [PASMIMEIED  sonit s 8
bagian penting HEMAT ENERGI n deogaa borl b

KELAS V! SO/MI

menpali i man yang
a0, khusas uank sivaa

. duampaik
Adda VISD ML

Desain visatnya mencerminkan
temna bemat enerys dengan dhastrast

L turbin angwn, panct surya di atap
| romah. dan aur terjun hecil, yang
| oxlunbanghaa  pemanfastan

eneryn terharikan dan

| hebrlamputan sumber doya alam
! latr helskang pegsnungan dan

T~ boasn mensmbabhan suasna
alme memperkust pesn

Lopo  Nuriuim  Merdeka,
Mordiha Refujor, dan lambang
Kementonan  Pendudihan  dan
Kebudsyan Indoncas
dicmpathan & bagia  atas,
memmpkhan modal i adalah
bagian dan program peadaliban
nasional.

Noma penyusun, Putri Dumost
Miksmah dan Dr. Suratmi. M P,

Aoschuruban, halaman ini efehuf
dalam meny ampakan pesan ai
pembuba onatul e
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TMalsmanti

Talarmm i merupaban bagian
dan meabil pemiclapaean yang
berwr tenama heputan untok
peewarn sampai ke e alini
Saliaghan  Naluman  pemitap
berini Lompwas, ghosariuen, daftar
Pustaka dan concr belshang.

Dessia vionl  halaman  ini
menamplhan s ktah  yaop
Kninkter deogan peaggunan
wama b pads gubil
sibdul  omk  memherkan

scomhan il yaog  ramab
hophungan,  mendukang  ema

relevan, dan homteksiual

Halaman 14 dan Pecniup

9. | Tampilkan Sudah diperbaiki:
produk modul
ajar ke dalam
QR code dan
link
Link akses ke produk:
https:/bit.lv/ModulAjarBerorientasiESD\
10. | Bedakan rekapan | Sudah diperbaiki:
kevalidan dan Tabel. Rekapitulasi Validasi Ahli
kepraktisan o T e e o W
1. Vabdator pertama 0 2 96.1% Sangat
Validator Ledua 5 52 9% s::u—
Vidrieg 8 R %,LE.—

Tabel. Rekapitulasi Kepraktisan

Ne. Peailalan Skor Skor Pereatase  Kategorl
Perolehan__ Maksimal (%)
1 Guru Kelas 26 b} 25 Sangat
Bak
2. Poserta Dadik 678 04 96.3% Sangat
- Baik
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Dibagian produk
akhir tunjukkan
bahwa tidak ada
perubahan lagi

Sudah diperbaiki:

Berdasarkan hasil respon guru pada
angket, produk pada tahap ini tidak lagi
direvisi karena tidak ada masukan dan
saran dari guru yang mengharuskan produk
untuk diperbaiki. Selanjutnya, produk
modul ajar berorientasi ESD pada materi
hemat energi ditetapkan scbagai produk
akhir yang sclanjutnya masuk ke tahap
disseminate atau penyebaran.

Berikut Link akses ke produk:
https://bit.ly/ModulAjarBerorientasiESD!.
Bisa juga akses disini:

Jelaskan bahwa
tahap
disseminate
belum
sepenuhnya
dilakukan karena
ada keterbatasan
biaya. Tulis juga
harapannya

Sudah diperbaiki:

Peneliti belum sepenuhnya
melakukan tahap penyebaran ini, peneliti
hanya melakukan penyebaran secara
terbatas dengan membagikan produk akhir
modul ajar berorientasi ESD pada materi
hemat energi di kelas VI kepada pihak
sekolah SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja,
kepada pihak PGSD Universitas Sriwijaya,
dan kepada dosen pembimbing skripsi
peneliti. Penyebaran produk ini bertujuan
agar manfaat dari modul ajar yang peneliti
kembangkan ini tidak hanya terhenti untuk
penelitian ini, akan tetapi dapat digunakan
pada pembelajaran di kelas, dan menjadi
referensi teman-teman mahasiswa lainnya.

Harapannya, modul ajar berorientasi
ESD pada materi hemat energi yang telah
dikembangkan oleh peneliti dapat lebih
disebarluaskan agar dapat meningkatkan
kesadaran akan pentingnya hemat energi.
Selain itu, modul ini diharapkan dapat
diterapkan secara luas oleh guru-guru
dalam proses pembelajaran, tidak hanya di
SDIT Kautsar Ilmi Tanjung Raja, tetapi
juga di sekolah-sekolah lainnya. Bagi
mahasiswa PGSD Universitas Sriwijaya,
modul ini dapat menjadi referensi untuk
penelitian atau pengembangan selanjutnya.

N
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Lebih jauh lagi, harapan peneliti adalah
agar modul ini dapat terus disempumakan
dan diadaptasi sesuai kebutuhan, sehingga
mampu mendukung pembelajaran yang
berkelanjutan dan relevan dengan konsep
ESD.

Universitas Sriwijaya

13.

Paling penting di
pembahasan bab
4 ada sitasi,
utamakan dari
pembimbing dan
penguji

Sudah diperbaiki:

Guru dan  kepala  sekolah
menyatakan bahwa perlu adanya modyl ajar
vang fokus pada ESD. Topik yang dibahas
ini perlu diintegrasikan ke dalam
pembelajaran di sekolah dasar (Suratmi,
dkk., 2022). Hal ini diperlukan agar
membantu  guru dalam  merancang
pembelajaran dan membantu peserta didik
memahami isu keberlanjutan  secara
komprehensif.

Beberapa guru juga menyatakan
bahwa minimnya fasilitas di sckolah
menjadi  penghalang dalam pelaksanaan
pembelajaran, terlebih jika melakukan
pembelajaran berbasis proyek yang efektif.
Misalnya, kegiatan yang memerlukan alat
peraga sering kali tidak tersedia di sekolah
dan akses internet yang terbatas. Penelitian
(Raharjo, dkk., 2023) mengungkapkan
bahwa sebanyak 73,5 persen guru
menggunakan media yang hanya diunduh
dari internet.

Perbaiki saran
pada bab 5
dengan
menyesuaikan
apa yang ditulis
pada manfaat
penelitian

Sudah diperbaiki:

(1) Bagi sekolah, diharapkan produk modul
ajar  berorientasi  ESD  untuk
pembelajaran IPAS dapat memberikan
kontribusi dan berpotensi
meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di sekolah tersebut.

(2)Bagi  guru, diharapkan  dapat
menerapkan modul ajar berorientasi
ESD pada materi hemat energi pada
pembelajaran di dalam kelas sehingga
kegiatan  belajar  mengajar  lebih
berorientasi ESD dan memotivasi guru
untuk .menjadi lebih kreatif dalam
mengajar,

(3) Bagi  peneliti, diharapkan dapat
memperluas  pengetahuan mengenai
proses pengembangan modul ajar yang
efektif.

(4) Bagi peserta didik, diharapkan bahwa

modul ajar yang disusun ini dapat

membantu _ peserta  didik  lebih
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memahami arti dari pembelajaran dan
menerapkan nilai-nilai keberlanjutan
dalam kehidupan sehari-hari.

Penulisan judul
abstrak dan
abstrak pada
bahasa asing
ditulis dengan
italic

Sudah diperbaiki:

DEVELOPMENT OF ESD-ORIENTED
LEARNING MEDIA ON ENERGY
SAVING MATERIALS IN CLASS VI
SDIT KAUTSAR ILMI TANJUNG RAJA

This research aims to evaluate the
quality of ESD (Education for Sustainable
Development) oriented teaching modules
on energy saving material in class VI SDIT
Kawtsar llmi Tanjung Raja which were
developed to support the teaching and
learning process. The main issue faced is
the lack of valid and effective ESD-oriented
teaching modules used by teachers. This
research offers a solution by developing
teaching modules using research and
development methods based on 4D models
(Define, Design, Develop, Disseminate).
Expert first validation showed 96,1%
results in the "Very Valid" category, Expert
second validation showed 98% results in
the "Very Valid" category, Expert third
validation showed 98% results in the "Very
Valid" category. Apart from that, the
response from teaching  practitioners
(Teacher) to the teaching module showed a
score of 92,8% in the "Very Good"
category and the students’ response to the
learning showed a score of 96,3% in the
"Very Good" category. In conclusion, the
ESD-oriented teaching module on energy
saving material in class VI SDIT Kautsar
Ilmi Tanjung Raja is considered very valid
and suitable for use in classroom learning
activities.
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Pada bab 2
bagian
pengertian
pembelajaran,
paragraf 1 dan 2
dijadikan 1
paragraf

Sudah diperbaiki:

BABIl
TINJAUAN PUSTARA

2.1 Pembelsjaran IPAS (llmo Pengeiahuan Alam dan Sosial)
2.1.1 Peagertian Pembelajarsn

Kata “pembelsjaran” bermal dari bahasa Yunani “invructuc” sis
“mtruere™ sdalah terpemahan dari istilah “imstruction”™ yang antinya meay ampaikan
pikiran (Wanita, 2008-265). Pembelajaran merupakan peoses seumsr edup.
dengan intcraksi berkelanjutan membentuk perilaku dan penpxtahoan sepanjang
hidup individu (Karol, 2023). Kegiatan pembelajaran ini meliputi perumisan hasil
ujsan pembclajaran dan mencori cars untuk mencopainys.

belajar yang menjadi &
Undsrg-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSP) No. 20 Tabun 2003,

mcoyatahan bahwa permbelajaran adatah proses interaksi antara peserts didi. gurd.
dan sumber belsjar dalam susts binghungan elajar. Menunit Hilgard
mendcfiniikan pembclajaran schugai proses peruhahan yang terjadi melalnn
sktivitas atau prosedor latihan, baik di laboeatotium maupun di inghungan alamish

(Gianistks, dkk, 2023) Sejalan deogan (Schneider, 2024). Pemhelsjaran
penlaku yang cenderung

merupakan proses yang ditandai dengan peruhahan
pcrmancn dan terjadi schagai hasil dari pengalaman. yarg melbatkan perolchan
pengctsbusn, ketcrampilan, Rebiesaan, dan sikap, dan dipemgaruhi olch berhagai
foktor, termasuk penalarsa don interaksi dengan lingkungan. P
memili persn penting dalam pembentukan keprbadian dan kemampusn peerts

embelajaran

Ak

Universitas Sriwijaya

17

Cari 1 referensi
tentang modul
ajar ESD lalu
simpulkan

Sudah diperbaiki:

Modul ajar berorientasi ESD
memungkinkan peserta didik melihat dan
mempelajari berbagai topik, seperti norma
sosial, tantangan lingkungan sosial dan
ckonomi, serta masalah ekonomi di dalam
satu diskusi (Mohammadnia & Moghadam,
2019). Penelitian dari (Amelia, dkk., 2024)
mengungkapkan bahwa modul
ajar berorientasi  ESD  telah divalidasi
dengan kategori sangat baik. Berdasarkan
penjelasan para ahli di atas, pengembangan
modul ajar berorientasi ESD sangat penting
karena membantu peserta didik belajar
melalui contoh nyata dalam kehidupan
schari-hari. Pengembangan modul ajar ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan kesadaran akan isu-isu
keberlanjutan.

18.

Tambahkan
Kesimpulan di
akhir paragraf
pada tinjauan
Pustaka
mengenai:

1. Hemat energi
2. Energi ramah
lingkungan

3. Lampu
hemat energi

Sudah diperbaiki:

1. Berdasarkan penjelasan para ahli di
atas, penghematan energi merupakan
upaya bijak untuk mengurangi
konsumsi energi secara efisien demi
keberlanjutan sumber daya,
pengurangan emisi, dan pelestarian
lingkungan.

Berdasarkan penjelasan para ahli di
atas, Berdasarkan penjelasan para ahli
di atas, pendidikan mengenai energi,
terutama energi yang hemat dan ramah
lingkungan, sangatlah penting untuk

o
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membentuk generasi yang sadar akan
dampak penggunaan energi terhadap
lingkungan dan masyarakat.

3. Berdasarkan pendapat beberapa ahli
diatas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan energi yang tidak efisicn
akan meningkatkan pengeluaran rumah
tangga, biaya operasional bisnis, scrta
pengeluaran pemerintah untuk subsidi
energi. Karena sumber daya ini tidak
dapat diperbarui dalam jangka waktu
singkat, pemakaian yang berlebihan
dapat menyebabkan kelangkaan dan
pada akhirnya mempengaruhi pasokan
energi global. Hal ini bukan hanya
membebani  individu, tetapi juga
memaksa pemerintah untuk
mengalokasikan anggaran lebih besar
guna memenuhi permintaan energi
yang terus meningkat, baik melalui
pembangunan infrastruktur energi baru
maupun melalui subsidi energi yang
membebani anggaran negara.

&
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